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“....Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar.”

“Sebelum melangkahkan kaki di tiap perjalanan,

kuharus tau segala kelemahan diri---”
___catatan tersimpan....

“Little Say, Doing More!”

suara hati. ..

!Al-Quran surat At-Thalaq : 2
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ABSTRAK

Mengingat urgensi studi otentisitas hadis, telahybk para ahli hadis
yang mendalami dan melakukan kritik terhadapnydatSsatunya adalah Nabia
Abbott (1897-1981), yang merupakan tokoh orientalianita yang antusias
tentang keotentikan sejumlah literatur hadis padaarawal Islam. Hal tersebut
salah satunya yang mendorong penulis untuk melakukajian terhadap
pemikiran beliau tentang bagaimana konsep dasaiaNatitang otentisitas hadis,
bagaimana Nabia membuktikan otentisitas hadis, apakah implikasi dari
pemikiran beliau terhadap perkembangan studi hadis.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lstgliaan (Library
Research) Metode pengumpulan data yang digunakan adalahodmet
dokumentasi, yaitu dengan mencari dan mengumpuedberapa literatur yang
berkaitan dengan tema yang akan diteliti yang dramya mencakup literatur
primer yaitu salah satmasterpiecéNabia Studies in Arabic Literary Papyri II;
Quranic Commentary and Tradition Kemudian literatur sekunder yang
mencakuprhe Development of Exegesis in Early Iskarya Herbert Berg, karya
Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeant dan GmRith (ed.), Arabic
Literature to The End of The Umayyad Periddn lain sebagainya. Tehnik
analisis data yang digunakan dalam penelitiandalah deduktif-induktif, selain
itu pendekatan historis juga digunakan dalam pesaelini.

Melalui hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwkansep dasar
keotentikan hadis menurut Nabia adalah berangkatadanya keberlangsungan
periwayatan hadis tertulis yang telah dipraktikkada pertengahan abad pertama
yaitu pada masa Nabi, kemudian berkembang padangatian abad kedua dan
dapat diterima oleh khalayak umum pada akhir aleth&, hal tersebut terbukti
dengan adanya beberapa dokumen yang telah munadd paasa Nabi.
Pembuktian beliau terhadap keotentikan dokumen+aekuhadis yang beredar
pada awal periode Islam dibuktikan juga melaluiilhpsnelitiannya terhadap
sejumlah dokumen hadis yang ditemukan pada se#&liad kedua dan ketiga
Hijriah, disamping itu beliau juga mengusung konfapili dan non-famili isnad
yang tersebar melalui perawi yang masih memililbungan darah (keluarga) dan
explosiveisnad dimana menurut beliau ditemukan bahwa dalam pgeatea dua
sampai lima hadis, terdapat di dalamnya sekitabsesampai dua ribu nama
sahabat yang meriwayatkan. Pemikiran Nabia tersebembawa implikasi
terhadap perkembangan studi hadis, yaitu terbuigdn bermunculannya para
ahli hadis yang termotivasi untuk melakukan kajigang sama dan lebih
komprehensif khususnya di kalangan sarjana hadisliMudiantaranya seperti;
Muhammad Zubayr Siddigi, Muhammad HamidullaMustafa as Siba,
MuhammadAjjaj al-Khatib dan MuhammadMustafa Azami Mereka semua
berupaya membuktikan keotentikan hadis dengan mekemsekaligus meneliti
beberapa dokumen yang ditemukan pada awal perstat@.|
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padéS3Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertang8aJanuari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Tﬁ;ﬁf Nama Huruf Latin K eterangan
j Alif | tidak dilambangkan
<@ Ba' B Be
& Ta' T Te
& Sa' S es titik atas
z Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
t Kha' kh ka dan ha
K Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
O Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es titik di bawah
Ul Dad d de titik di bawah
b2 Ta' T te titik di bawah
) Za' z zet titik di bawah
d ‘Ayn koma terbalik (di atas)
'8 Gayn G Ge
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) Fa' F Ef

&) Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

S Lam L El

A Mim M Em

%) Nin N En

K] Waw W We

> Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap Karena Tasydd itulis Rangkap:

(e ditulis mutdaqqidn

o~

e ditulis iddah

I11. Ta' Marbatah di Akhir Kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-keatzb yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zhkddat slan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata thiulis t:

) dani ditulis ni'matullzh
RallBS S ditulis zakatul-fitri
1V. Vokal Pendek

___(fathah) ditulis a contoh K p=a ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh eﬁ—‘\ ditulisfahima
" (dammah) ditulis u contoh & dituliskutiba

V. Vokal Panjang:
1. Fathah + Alif, ditulisa (garis di atas)




dlals ditulis jahiliyyah

2. Fathah + Alif Magur, ditulisa (garis di atas)
o ditulis yasi

3. Kasrah + Ya mati, ditulis (garis di atas)
s ditulis majd

4. Dammah + Wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
Ay A ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap:
1. Fathah + ¥ mati, ditulis ai

PASER ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul

VI1Il. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan
dengan Apostr of

Aty ditulis a'antum
Caac ditulis u'iddat
ASE Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meaggengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghkandhuruf I-nya

el ditulis al-syams
o Ladl) ditulis al-samz’

I X. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuagde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menur ut
penulisannya

a8l 658 ditulis zawi al-furiid

A Ja) ditulis ahl as-sunnah



KATA PENGANTAR
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Segala pujian bagi Allah, atas kehendakNyalah geacsemesta alam
berikut aksesorisnya dan hadirnya makhluk sempdirnauka bumi ini; manusia.
Yang senantiasa la ciptakan hanya untuk mengalmdbéeserah diri di jalanNya.
Shalawat dan salam tercurahkan kepada baginda vaswdmmad saw. sebagai
Khatam an Nabiyyinpembawa risalah suci untuk sekalian umatnya, peya
sahabat yang senantiasa setia menemani beliau dsiléa dukajihad fi
sabilillah, rahimahumullah

Untaian syukur atas terselesaikannya karya takraph ini, yang dalam
perjalanannya tak jarang menemui “onak dan dusgkit dan lapar” yang silih
berganti “mengusik” konsentrasi penulis dalam mésagkannya. Terlepas dari
hal tersebut, penulis merasa bersyukur sekaligngdzaatas terciptanya karya ini,
meskipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Mamuwengan
terselesaikannya karya ini lantas bukan berarti ulen terlepas dari
tanggungjawabnya di bidang keilmuan. Masih panjag perjalanan yang harus
ditempuh penulis guna kembali mengasah dan menarbeabagai wacana
keilmuan.

Terselesaikannya karya ini, tentunya tidak legss sejumlah pihak yang
turut mendukung penulis baik dalam bentuk abstrakpun nyata. Oleh karena
itu, penulis menghaturkan samudra syukur dan dejzata pahlawan-pahlawan

tanpa tanda jasa tersebut. Kepada bapak Prof. DAMin Abdullah, selaku

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Dekan Falailtdshuluddin, ibu Dr.
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Sekar Ayu Aryani, MA.; kepada Ketua Jurusan Taftadis, bapak Dr. Suryadi,
M.Ag., kepada Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Matii Suryadilaga, M.Ag.,

atas segala dukungan dan semangatnya dalam bergaRura kepada
Pembimbing Akademik, bapak Drs. Indal Abror, M.Agyitnakasih atas petuah
dan bimbingannya.

Kepada pembimbing |, bapak Dr. Phil. Sahiron, Mpang senantiasa
sedia membimbing mengarahkan serta memperkayaensfepenulis dalam
menyelesaikan skripsinya ini; kepada pembimbingldly Inayah Rahmaniyah,
S.ag, M.Hum, M.A yang di tengah kesibukannya set&duangkan waktu untuk
membimbing penulis dengan kesabaran dan ketelitegrofan juga sedia berbagi
ilmu akademik maupun non-akademik, deep thankgdar Miss. Penulis banyak
menghaturkan rasa terimakasih kepada mereka serkinasuSnya kedua
pembimbing) yang dalam kesibukannya masing-masiagitmsetia dan sabar
mengarahkan dan memberikan kritik saran membangginpenulis dalam bentuk
apapun.

Kepada segenap dosen Fakultas Ushuluddin, khusugsmysan Tafsir
Hadis; Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.Ag, Bapak Diddrhaedi, S.Ag, M.Si,
dan lain-lainnya, penulis menghaturkan terimakasis segala wacana keilmuan,
diskusi dan “semangat hidup” yang telah diberikdengan semua itulah penulis
yang semula masih “merangkak” dalam wacana keilmiam perlahan dapat
“berjalan” meski melalui proses yang tidak mudalm dakup menguras materi
dan moril. Semoga ilmu yang beliau semua berikgratbermanfaat bagi beliau

dan khususnya bagi penulis di kemudian hari. Amin.
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Kepada kedua orang tua penulis, Abi H. Mustafa Rath Purnadi dan
Umi Hj. Mahmudah Suciati; terimakasihku pun taklsamggup mewakili segenap
perasaan syukur, bangga dan haruku ini memilikngixga seperti kalian berdua
dan takkan sanggup pula penulis membalas segadd clo’a dan upaya yang
telah diberikan di tiap hembus nafas dan langkabu&li dengan do’a tulus dan
bakti sebagai anak yang sholihah. Penulis merasggbadan bahagia, karena di
tengah kesibukannya, mereka mampu, optimis, daalusektia untuk menjadi
orang tua yang bijaksana. Love u, both.

Kepada saudara-saudariku; Mbak Lia Puri Shantyysatalu mendukung,
menemani dan menjadi tempat “curhat” penulis dal@ap perjuangannya,
khususnya dalam menempuh studi di UIN SUKA; terikasih untuk semua,
hanya do’a dan support ini yang bisa kuberikanul@dikku Afin NurRohman,
terimakasih untuk dukungan, cerita-cerita seru yaegyemangati penulis dalam
berjuang, dan terimakasih atas kesetiannya dalanjagee Umi dan Abi selama
penulis menjalani studi di Jogja. Jangan menyeaahtetap semangat, perjuangan
kita masih panjang. Semoga apa yang kita bertigactiakan diberikan jalan
kemudahan oleh Allah, sehingga dapat membahagidkandan Abi. Amin.
Untuk semua keluargaku di Jakarta (keluarga pakhohdan Tante Kus) terima
kasih telah menjadi “rumah singgahku” di saat pesnimgin rehat sejenak dari
rutinitas akademik, keluarga di Ngawi (keluarga ldanafi), keluarga di Malang,
Surabaya, di Sragen dan dimanapun kalian beradaggse Allah melimpahkan
rahmatNya selalu. Dan tak terlupakan semua almarkelomarga penulis (mbah

Kun Prayitno, mbah HadiSucipto, mbah Mariati, mi&mgatmi, dsb) semoga
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Allah menempatkan kalian semua dalam tempat yamgdeh dan mengampuni

dosa-dosa kalian semua, amin.

Kepada Bpk. Drs. Kyai Jalal Suyuti dan Ibu NyaiNtli Halimah selaku
pengasuh pondok pesantren Wahid Hasyim, yang depgiaah, kesabaran dan
do’'a beliau senantiasa mengiringi perjalanan pendalam menyelesaikan

tanggungjawab ini

Untuk “seseorang” yang telah diciptakan dan dippkanNya untuk
penulis; yang semoga kelak mampu menjadi imam duwkhirat, setia
menyediakan “samudera kasih sayang’nya dalam ranglk#ermaga kehidupan,
dan senantiasa siap melangkah bersama dalam mepghaahit getir, tawa
riangnya kehidupan. Semoga Allah senantiasa meriggkmu” dari berbagai
macam “godaan duniawi’, sampai la mempertemukan mhk@myatukan kita
kembali dalam “salah satu sunnah Rasul’Nya dan radadiakan penulis dunia

akhirat. Amin.

Untuk “soulmate’ku Sidoel, yang setia ‘menguatkan’tksaat aku jatuh
dan “mengingatkan’ku dalam tiap bahagiaku. Semogesghabatan ini akan
abadi untuk selamanya, thanks for being there fer bntuk teman-teman TH
specialku; Lia, Rumzah, Jalil, Hendri, Bekti, Alwdichank, Aniq, Kuni, Aini,
Ulil, Lies, mbak Saidah (yang selalu memberi semaangenulis untuk
menyelesaikan skripsi ini) dan teman-teman “GengArHang selalu kompak;
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sehingga mampu mewarnai “perantauan’penulis seldimingja. Teman-teman

KKNku (pasca gempa); Adekku Akrom, Sobari (Mr. BlgrMa’sum (Mr. Cuex),

Xiv



mas Jefri (pak Ketua), mas Deddy, Aji, kang Hardguak Kyai), Ari dan Ira;

thanks untuk suka dukanya dan semoga perjuangadat bermanfaat. Teman-
teman alumni MAKN '03; Khil, Lies, Masfufah, Zulfaylaya, Tatik, Syarif,

De’Bayu (thanks for’guyonannya”), Hasbie, dll; tegkasih telah menemani
penulis dalam perjuangannya di Jogja. Untuk teneamah pondokku “senasib
seperjuangan” : Hesti, Oktor, Dwil, Munish, dllritea kasih atas bantuan dan
motivasi kalian pada penulis. Semogghifoh mengaji” yang sering kalian
kobarkan tetap membara di jiwaku. Don’'t forget mieeman-teman wisma

Kemuning: Mba’ Nyep2, Nia, dll thanks for being daime!

Untuk perpustakaan UPT UIN SUKA dan perpustakaarosé St.
Ignatius terima kasih atas bantuan sumber-sumbereresi yang dapat membantu

penulis menyelesaikan skripsi ini.

Tak terlupakan DK-3623 ku yang selalu setia danatkumenemani
penulis kemanapun penulis pergi, baik dalam sukapona duka.

Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yangttmembantu
terselesaikannya skripsi ini yang tidak dapat difedn satu persatu. Semoga
skripsi yang belum sempurna ini dapat memberikanfaz bagi para pembaca
dan khususnya bagi penulis. Amira haula Wa la Quwata llla billah..

Yogyakarta, 23 Oktober 2008

Penulis,

Luthfi Nur Afidah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya untuk senantiasa membersihkan hadis darihkelgan adalah hal yang
begitu fundamental, dimana hadis diyakini sebagailser hukum kedua setelah al-
Qur'an yang berfungsi sebagai penjelas sejumlamgsalahan hukum, baik yang
berkaitan dengan hal yang bersifat umum atau bajdag tidak tercantum dalam al-
Quran.

Penelitian tentang keabsahan hadis dengan metodaitiy tertentu adalah
pekerjaan yang tidak pernah berhenti, dan dilakukah peneliti dan pengkaji baik
dari kalangan umat Islam maupun eksternal (non is)SAdanya urgensi tentang
pentingnya penelitian hadis Nabi ini, juga telakediukakan oleh Syuhudi Ismail
yaitl’; () memperkokoh keyakinan bahwa hadis Nabi metapasumber hukum
Islam (ii) menekankan bahwa tidak seluruh hadisiMetulis pada zaman Nabi (iii)
munculnya pemalsuan hadis (iv) proses penghimphadis yang memakan waktu
cukup panjang.

Studi hadis di kalangan Sarjana Barat berbeda a&edandamental

dibandingkan studi hadis seperti di kalangan Sarjeimur Tengah dan Indonesia.

'Wahyudin Darmalaksanajadis di Mata OrientaligBandung: Benang Merah Press, 2004),
him. 8.

’M. Syuhudi Ismail,Kaidah Kesafhihan Sanad Hadis: telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan limu Sejargliakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 85-118.



Studi hadis di kalangan Sarjana Timur Tengah daworlasia menekankan pada
bagaimana melakukatk/rij al-hadis untuk menentukan otentisitasnya, sedangkan
studi hadis di kalangan Sarjana Barat menekankgaimana melakukanlating
(penanggalan)hadis untuk menaksir historisitasnya dan bagaimare@akukan
rekonstruksi sejarah terhadap peristiwa yang didegadi pada masa awal Isldm.
Terlepas dari kesimpulan sarjana Barat terhadali&sihadis yang sering dipandang
kurang simpatik bagi sebagian orang Islam, memgelanetodologi mereka
sangatlah bermanfaat jika dilihat dari perspek#bdemis. Karena, disamping
mempelajari tentang studi keislaman, mereka jugaghkrdisi berbagai kekurangan
dalam studi tersebut, sehingga dapat membuka waddtmaintuk berupaya lebih
baik lagi.

Pada abad 19, berbagai permasalahan seputar kieatémtan legalitas hadis

mulai muncul, termasuk di kalangan orientalidal tersebut menjadientral object

*komarudin Amin, “Diskursus Hadis di Jerman", dalam
http://islamlib.com/id/index.php?id=777&page=armtidiakses tanggal 23 November 2007

“Kata otentisitas atau keotentikan hadis dalam lzakaab juga berarti kaidakesahi/an
hadis (sebagaimana juga digunakan oleh Syuhudil}sma

®Berkaitan dengan orientalis, dilihat dari asal onga] pemaknaan kata orientalisme
mengalami penyempitan objek pembahasan orientgizshdmi sebagai pengkajian Islam menurut
orang Barat atau sarjana lainnya yang berkibld&et. Pendek kata, orientalis tidaklah semata-mata
berarti orang Barat yang mengkaji adat atau budayenuran, namun termasuk diantaranya juga
orang-orang Timur (selain orang Barat) yang dalajeknya berkiblat kepada Barat, dalam hal ini
dicontohkan oleh Nabia sendiri yang lahir di Tutkin begitu serius dalam mengkaji tradisi ketimuran
(khususnya tentang paleography (manuskrip kunodlishdan lain sebagainya), lihat Wahyudin
DarmalaksanaHadis di Mata Orientalis him. 9. Namun, secara umum orientalis bermakma il
pengetahuan ketimuran atau tentang (adat istiadsi;a, bahasa dan kebudayaan) dunia Timur (Asia);
sikap membanggakan akan segala yang dimiliki oletiadTimur (oleh orang Timur atau orang Asia
sendiri); proses penyerapan adat istiadat ataudegtaan Timur oleh orang Barat. Lihat dalam Ahmad
Maulana, (dkk.)Kamus limiah PopulefYogyakarta: Jaka Tirtana, 2003), him. 365.



dalam studi Islam, terutama yang berkaitan dengakurh Islam. Banyak dari
mereka mempertanyakan perihal status hadis, hakbet disebabkan karena
sebagaimana yang diketahui bahwa proses kodiftkadis dilakukan pada waktu
yang cukup lama dari peristiwa periwayatanfiyiéonsekuensi dari hal tersebut
kemudian adalah munculnya sikap skeptis (keragonmgka terhadap adanya hadis,
yang menurut mereka terdapat adanya perubahax sesio-kultural saat ini dengan
kondisi ideal saat Nabi masih hidup. Untuk itu, eker melakukan beberapa metode
untuk membuktikan keotentikan hadis, diantaranyagde menelusuri dan meneliti
perkembangan literatur hadis, sebagai media untekgetahui adanya proses
transmisi hadis secara tertulis sejak masa Nalbagsemana halnya yang telah
dilakukan oleh Nabia Abbott.

Dalam tataran objektif, jika kita mengkaji ulandigan-tulisan kaum orientalis,
ternyata kita juga dapat menyimpulkan bahwa kagm& mereka tidak bisa
diremehkan begitu saja dalam pengembangan stwaatn ldbn kebudayaan. Dengan
metode ilmiah yang diterapkan dalam penyusunan kasam ensiklopedi, mereka
telah memberikan andil besar dalam memperkaya ka#aen Islam dengan
berbagai karya di bidang disiplin ilmu yang berhe@gag salah satunya adalah hadis

Nabi saw’

®Kesenjangan waktu antara wafatnya Nabi dengan wpkmbukuan hadis secararesmi,
menurut M. M. Azami memakan waktu sekitar seraahsit lebih. Lihat M. M. AzamiHadis Nabawi
dan Sejarah Kodifikasinyaerj. Ali Mustafa Ya'qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 1-2.

"Wahyudin Darmalaksanaiadis di Mata Orientalis (Bandung: Benang Merah Press, 2004),
him. 9-10.



Sebagai bukti kongkret dari hasil kajian para debks dalam bidang hadis atau
yang terkait dengannya, dapat terlihat dari banyakarientalis dan karya tulis
mereka. Antara abad ke-19 dan 20 nama-nama drgeydgizg muncul lewat tulisan-
tulisannya dalam bidang hadis jumlahnya relatif upukoanyak. Diantara para
orientalis atau sarjana Barat yang berkecimpungnaakajian hadis pada masa
tersebut ialah Leone Caetani, Aloys Sprenger, Edward E. Salisbugnaz
Goldziher, Alfred Guillaume, James Horovitz, LammeArent Jan Wensink, T. W.
Juynboll, OV. Hondass, L. Krehl, dan belakangan cali’W. Montgomery Watt,
Joseph Schacht, James Robson, Nabia Abbott, G.HyAbdll, dan Daniel W.
Brown. Dari nama-nama tersebut, yang paling mendtgoena karya-karya dan
pemikirannya tentang hadis ialah Ignaz Goldzihe850t1921), Joseph Schacht
(1902-1969), dan G.H.A Juynbdll.

Menurut William A. Graham; salah seorang tokoh miaés, para limuan Barat
mulai mengkaji hadis sejak tahun 1850-1950, dan fokumrkgjada fase tersebut
adalah mengendiistortical-critical (kritik sejarah)content study of the hadi(studi
tentang kandungan hadis) yang kesemuanya menjadntpenulisan sejarah Islam.
Ada dua kecenderungan pada fase ini, diantaranyamp@ya menggunakan hadis

sebagai sumber tentang hidup Muhammad saw danrité@i®e komunitas Muslim

8 ihat antara lain; ‘Abd al-Halim al-Muhammadyg)am dan alHadZs: Satu Analisis ke Atas
Usaha-usaha Merusakkan Pribadi dan Authority RadtattluSaw (Selangor: Dewan Pustaka Islam,
1991), him.38-54; dan M. M. Azamiadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinyeerj. ‘Ali Mustafa
Ya'qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 53D-6

°Dadi Nurhaedi, “Perkembangan Studi Hadis di Kalan@xientalis”, Jurnal ESENSIA
Volume IV, No.2, Juli 2003, him. 175-176.



sampai masa awal Umayyah. Fase ini dipelopori ol@ma-nama; William Muir,
Aloys Sprenger, Alfred Von Kremer dan Theodore Né&kl yang menghasilkan
pemikiran negatif tentang keseluruhan otentisitagish sebagai salah satu sumber
materi pada masa awal Islam. Hal tersebut teri@ilena umumnya mereka menolak
hadis tanpa mau meneliti terlebih dahulu data-#&aik Islam yang ada. Mereka
lebih cenderung melakukan penelusuran terhadapabkejmtuk menguak berbagai
fenomena yang terjadi, dan terkadang menginteigkatanya dengan penuh distorsi
(kesalahan) (i) usaha untuk mendalami dan menetaals sebagai fokus utama
pada abad kedua dan ketiga Islam. Pelopor padairfassdalah seorang Ignaz
Goldziher yang pada tahun 1880 dan 1890an memiawnktikahwa dengan
menganalisis kandungan hadis kita dapat mengetajaniah Intelektual Islam pada
abad kedua dan ketiga, namun hanya sedikit terdajegah pada abad pertama.
Pemikiran Ignaz yang cenderung skeptis (curigg)justru dianggap penting bagi
kajian selanjutnyd’

Adanya keraguan di kalangan sebagian sarjana Museperti M. M.Azami,
Komaruddin Amin, dan lain sebagainya atas peranshsgebagai sumber otoritas
kedua setelah al-Qur’an, tidak sepenuhnya berkai¢agan resistensi (perlawanan)
mereka atas otoritasunnah,tetapi lebih pada keraguan mereka atas keakuratan

metodologi yang digunakan dalam menentukan origasahadis. Karena, apabila

Yyilliam A. Graham,The Study of The Hadith in Modern Academics: PRstsent and
Future dalam The Place of Hadith in IslaniChicago: The Muslim Students’ Association of The
United States and Canada, 1975), him. 28.



metodologi otentifikasi yang digunakan bermasatalka semua hasil yang dicapai
dari metode tersebut tidak steril dari kemungkikamungkinan verifikasi ulang
kritik sejarah, bahkan hasil tersebut bisa merjatlapse(sia-sia):*

Dalam pemikiran hadis orientalis, telah banyak begee kontribusi pemikiran
yang begitu signifikan tentang perkembangan literagdis'® Diantara tokoh yang
antusias dengan permasalahan tersebut adalah Wabiatt (1897-19813°Beliau
merupakan tokoh orientalis yang muncul pada sekdbad 19-20. Wanita
berkebangsaan Turki ini begitu serius dalam pemgkdjadis, hal tersebut terbukti
dengan penelitiannya dalam beberapasterpieceya dan beberapa jurnal, antara
lain Journal of the American Oriental Society, Americdaurnal of Semitic
Languages and Literatures, Journal of Near East@tudies, dan lain-laih*
Kegelisahan Nabia, berawal setelah munculnya peamkilosept Schacht tentang
periwayatan dan keotentikan hadis. Schacht mengmathkhwa tidak ada hadis yang

benar-benar dari Nabi saw, dan kalaupun ada dandiiiktikan, maka jumlahnya

“amaruddin Amin, “Problematika Ulumul Hadis, Sebudhaya Pencarian Metodologi
Alternatif’ dalam_http://www.ditpertais.neliakses tanggal 28 November 2007.

“Melalui sikap skeptis Josept Schacht tentang titeraadis, mulai memunculkan beberapa
kritikan yang dipelopori oleh Nabia Abbott, M. M.zAmi dan beberapa pemerhati hadis lainnya
seperti Juyn Boll, Wansbrough, Crone dan Cookt lifsdam tulisan Tarif KhalidiArabic Hictorical
Thought in The Classical Periqdlelbourne: Cambridge University Press, 1996),.126) juga dalam
tulisan G.H.A Juyn Boll,Kontroversi hadis di MesjiTerj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1999)

®Nabia Abbott, “Kata Pengantar” dalasishah; The Beloved Muhammahicago:
University of chicago Press, 1942), him. v-vii.

“Mengenai literatur Nabia, lihat dalam http://wwweghli.org/site/paleography.hfmamun
sayangnya data tersebut tidak dapat diakses |eitéinnd




sangat sedikit sekali. Sebagaimana ungkapan bélde:shall not meet any legal
tradition from the Prophet which can be consideaethenthic.™

Schacht juga mengklaim bahwa hadis baru muncul phdd kedua Hijriah dan
baru beredar luas setelah zaman InSyafi’i (w. 204 H/ 820 M) yakni pada abad
ketiga Hijriah:"a great many tradition in the classical and othasllections were put
into circulation only after Shafi'i time; the firstonsiderable body of legal traditions
from the Prophet originated toward the middle af #econd century*®

Adanya pemikiran Schacht tersebut, sedikit banydigengaruhi oleh
pendahulunya, yaitu Goldziher. Hal inilah salalussiasan yang mendorong Nabia
untuk membuktikan keotentikan sebuah hadis mefsuelitiannya tentang literatur
hadis.

Berbicara tentang studi literatur hadis, umumnyea @hli hadis berpendapat
bahwa disamping transmisral, penulisan hadis pun telah dimulai semenjak masa

Nabi dan para sahabatny/aPenulisan hadis merupakan hal yang samgennya

dengan transmisi oral, melihat adanya kapasitatektual masyarakat yang berbeda-

*Josept SchachtThe Origins of Muhammadan Jurisprudenametakan kedua (Oxford:
Clarendon Press, 1959, cetakan pertama 1950) 14ien.

'Josept Schachthe Origins of Muhammadan Jurisprudenhkm. 4.

Y"Gregor Schoeler, “The Oral and Written in Earhatsl, The Muslim World Book Review
Volume 27, No.4, 2007. Tulisan tersebut diterjenzahlari Bahasa Jerman ke dalam Bahasa Inggris
oleh Uwe Vegelpohl atau dalam beberapa tulisaniamillA. GrahamBeyond The Written Word, Oral
Aspects of Scripture In The History of Relig{@wstralia: Cambridge University Press, 1987ivine
Word and Properthic Word in Early Islam: A recoresidtion of The Sourcewith Special Reference
to The Divine Saying or Hadith Qud$taris: Mouton, 1975)



beda pada saat itu. Penulisan hadis ditandai dekewnculansahifah-sahifalh
hingga lambat laun mulai berkembang menjadi kitidhbk yang masing-masing
disusun dengan sistematika atau pola yang beragaity diantaranya seperti
musnad,jami’, sahih, sunan, mustakhrajataumu’jam?’® Dengan kata lain, studi
tentang literatur hadis tidak hanya memfokuskarakalya dalam hal pelarangan dan
pembolehan penulisan hadlspamun juga dalam hal metode yang digunakan dalam
literatur-literatur dan mengetahui karakter-karakdpesifik dari beberapa literatur
tersebut yang mana diyakini sebagai metode yangtikteHal tersebutlah yang
menurut peneliti menjadi indikator penting, gungatalebih mendalami konsep
pemikiran Nabia Abbott, sekaligus sebagai wacanandameluruskan beberapa

kesalahan para orientalis lainnya.

8sanifah; sesuatu yang dibentangkan, sesuatu yang ditulidatiimnya. Lihat definisi
tersebut dalam dtaghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur'an (Dar al Fikr; t.tp, t.t), him.
283.

Musnad disusun menurut nama perawi pertama, perawi yaegerima langsung dari
Rasul,/Jami, kitab yang disusun berdasarkan nama-nama sal@datguru-guu penyusun, atau negeri
sesuai dengan huruf hijaiyah (alfabetiS}s74 dan Sunandisusun dengan cara membagi ke dalam
beberapa bab sesuai dengan temaklysstakhraj; disusun dengan cara mengambil sesuatu hadis dari
seorang perawi lalu meriwayatkannya dengan sanadirs€dengan sanad yang lain dari perawi
aslinya), Mu’jam; kumpulan dari hadis-hadis yang berurutan berdasariama-nama sahabat, atau
guru-guru penyusun atau negeri sesuai dengan hijaiyah. Lihat dalam Muhammad HasBsh
Siddieql, Sejarah dan Pengantar lImu Had{®ustaka Rizki Putra: Semarang, 2001), him. 95-102
juga tulisan Manna’ ARattan, Mabahith Fi * Ulumil Hadis. terj. Mifdol Abdurrahman, Pengantar
Studi llmu HadigJakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), him. 54-65.

“Diskusi tentang pelarangan dan pembolehan penutiadis dapat dilihat dalam beberapa
jurnal, diantaranya; tulisan Husein Yusuf, “SejaPsdmnulisan Hadis’AL JAMI’AH, Volume 35, 1987,
Rasul Jafarian, Tadwin al-Hadis: Studi Historis tentang Kompilasi dan Penulisandidg AL
HIKMAH, No. 1, 1990, dan Ismail Yusuf, “Kodifikasi Haditan Sunnah Nabi: Sebuah Tinjauan
Historis Singkat” AL HIKMAH, No.15, Volume. VI1/1995.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pokok pikiran dalam latar belakimgas, rumusan masalah
yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep dasar Nabia Abbott tentang oitexstisadis?
2. Bagaimana Nabia Abbott membuktikan keotentikangiadi
3. Bagaimana implikasi pemikiran Nabia Abbott terhagmrkembangan

studi hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang idguju oleh penelitian,
sedangkan kegunaan penelitian adalah dalam akiipatau segi-segi kemanfaatan
penelitian yang dilakukaft. Dari beberapa permasalahan di atas penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan bagaimana pendapat Nabia Abbotarignotentisitas
hadis.
2. Mengetahui dan menyimpulkan bagaimana Nabia Abimatitnbuktikan
keotentikan hadis.
3. Menjelaskan bagaimana implikasi pemikiran Nabia @bbterhadap

perkembangan studi hadis.

2l pedoman Penulisan Proposal dan Skrifgikultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 2002,
him. 8.
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Menambah khazanah keilmuan dalam kajian hadis aerat yang
berkaitan dengan metode kritik dalam membuktikamiiéitas hadis.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh Ipagielitian-penelitian
berikutnya untuk kemudian dikembangkan ke bebermp@h hadis

orientalis lainnya.

D. Telaah Pustaka

Uraian singkat hasil-hasil penelitian yang telalaldikan sebelumnya tentang
masalah sejenis, sehingga diketahui secara jeksi glan kontribusi peneliti, adalah
merupakan pengertian dari telaah pust@k&ntuk menghasilkan suatu hasil
penelitian yang komprehensif, dan tidak adanya plangan dalam penelitian, maka
sebelumnya dilakukanlah sebuah pra-penelitian dayhabjek penelitiannya, dalam
hal penelitian tentang pemikiran Nabia Abbott dalzrbagai literatur.

Beberapa tulisan tentang pemikiran Nabia Abbot@n@iranya adalah tulisan
Herbert Berg,The Development of Exegesis in early Islam: Thehéxiicity of
Muslim Literature from The Formative PeriodDalam tulisannya, Berg
mengemukakan tentang seputar perkembangan stuitk kedis. Berangkat dari
pemikiran skeptis Goldziher dan Schacht, muncutsielritik dari beberapa sarjana

Barat lainnya, salah satu tokoh yang beliau bakatah Nabia. Berg menyatakan,

22 pedoman Penulisan Proposal dan Skripéin. 8.
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bahwa Nabia menyetujui tentang adanya keberlangsurgraktik penulisan
hadis sejak masa awal Islam dan terjamin keotentika. Beberapa bukti nyata
tentang koleksi-koleksi hadis di masa sahabat latséderasal dari; Abdullah ibn
Amr al-‘As (w. 65/ 684), Abu Hurairah (w. 58/ 678), Ibn Abl(as 67-8/ 686-688)
dan Anas ibn Malik (w. 94/ 712%. Dalam tulisannya, Berg juga menambahkan
beberapa tokoh yang mendukung dan memiliki kesamaamdapat dengan
Nabia, yaitu Fuat Sezgin dan M. M. Azami.

Senada dengan Berg, Dr. phil. Kamaruddin Amin, MlAlam tulisannya
tentang Problematika Ulumul Hadis, Sebuah Upaya Pencariaretddologi
Alternatif, mengulas sedikit tentang pemikiran Nabia. Memyat Nabia
berpandangan bahwa proses transmisi hadis Nahliasegéulis dimulai sejak masa
sahabat sampai pada masa pengumpulan hadis paeagadian abad ketiga hijriah.
Dengan kata lain, literatur hadis yang diwarisii geartengahan abad ketiga adalah
hasil dari periwayatan tertulis dari masa sahabaltingga kualitas historisitasnya
terjamin tanpa keragudf.

Berbeda dengan dua tokoh diatas, JuynBoll salahtskobh orientalis abad 19

yang dalam karyanyRluslim tradition®> berpendapat bahwa pendapat para peneliti

“Herbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thehénticity of Muslim
Literature from the Formative PeriogRichmond: Curzon Press, 2000), him. 18.

2K omaruddin Amin, “Diskursus Hadis di Jerman” dalam
http://islamlib.com/id/index.php?id=777&page=armtidiakses tanggal 23 November 2007

% JuynBoll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenarse Authorship of Early
Hadith (Cambridge:Cambridge University Press, 1983), M.
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hadis yang beliau anggap skeptis semisal Fuat 5elegiM Azami dan Abbott yang
berpendapat tentang adanya penulisan hadis padaNaas dan tak terputus selama
tiga abad pertama dari sejarah Islam adalah seswmtg meragukan. Menurut
JuynBoll, penemuan dan pengklasifikasian bahane€(madt seperti yang dilakukan
Sezgin dan kawan-kawannya itu, berbeda dari aslibgamgan kata lain, mereka
tidak mempedulikan keotentikan materi yang merek&ap (apakah berasal dari
sebelum atau sesudah masa Nabi). Mereka tidak meny®ahwa materi tersebut
bisa saja cacat pada aspekad maupunmatamya. JuynBoll berpendapat, bahwa
Abbott terlalu mempercayakan sebagian besar infeirpadaisnad dan sumber-
sumber tentang tig@bagattertua. Padahalsnad muncul tiga perempat abad setelah
kematian Nabi. Nama-nama di dalamnya (perawi)hlalering memakai nama fiktif
(karangan). Disamping itu, Abbott begitu meyakikea keberadaaswhlfah- sahlfah
yang tidak pasti. Ahli tradisi dari abad dua dayatimungkin lebih mudah disesatkan
oleh sahlfah- sahlIfah ini dibanding oleh koleksi yang dikumpulkan lewsnyak
perantara, hal tersebut boleh jadi disebabkan dletenaran keluarga pemilik
sahIfah- sahlfahtersebut.

Dalam salah satu situs interffegrdapat tulisan, tepatnya terjemahan Yusuf
Setiawan dari sebagian tulisan Nabia Abbott dalanydnya yang berjud8tudies
in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Commentaryna Tradition Tulisan ini

membahas tentang pentingnya studi sastra Arab Paga&i (lembaran). Namun,

®yasin Setiawan, “Kesusastraan pada Kulit Papiritp:isiaksoft.netdiakses tanggal 5
November 2007.
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sejauh pemahaman peneliti terjemahan tersebut hbessifat global translating
(terjemahan umum) sehingga pemahaman yang didapdipaya bersifat parsial,
disamping itu pembahasan yang dilakukan hanya otelggbagian (pendahuluan)
dari karya Nabia.

Tulisan M S M Saifullah dan Elias Karim, yang beguExplosive Increase Of
Isnad and Its Implication menjelaskan tentang permasalakianid yang diusung
oleh Nabia, serta implikasinya terhadap keotentlkaratur hadis dan perkembangan
keilmuan di kalangan pemerhati hadis. Mereka betpeat tentang konsepnad
yang ditawarkan oleh Nabia. Selain melalui metdged famili dan non-famili,
dalam pertumbuhannyianad juga berkembang secara pesat atau yang diperlkenalk
oleh Nabia sebagaxplosiveisnad. Pembuktian dari metode tersebut adalah dengan
aplikasi matematis terhadap pertumbuhan geomstrald dalam suatu hadis. Melaui
konsep tersebut, dapat ditemukan bahwa dalam pgtem dua sampai lima hadis,
terdapat di dalamnya sekitar seribu sampai dua ntama sahabat yang
meriwayatkan.

Dari beberapa penelitian-penelitian yang telah kdiden, peneliti tidak
menemukan adanya penelitian lainnya yang secarasukhumembahas tentang
pemikiran Nabia Abbott baik dalam bentuk buku, alyartikel maupun skripsi. Oleh

karenanya, cukup beralasan jika peneliti membakawmgsalahan tentang otentisitas

?’M S M Saifullah dan Elias Karim, “Explosive Increa®f /snad and Its Implications” dalam
http://www.islamic-awareness.org/Hadith/exisnadltdiakses tanggal 3 Juni 2008.
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hadis menurut Nabia Abbott, karena sepanjang pahgah peneliti permasalahan
tersebut belum ada yang mengkaji
E. Metodologi Penelitian
Dalam penulisan suatu karya ilmiah, metode merupa&esa bertindak dalam
upaya agar suatu penelitian dapat terlaksana seasi@nal, terarah, objektif dan
tercapai hasil yang optim&lHal tersebut merupakan bagian terpenting dalam
penelitian guna menghasilkan sebuah penelitian iganmgprehensif.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustak@lLibrary Research)
karena yang menjadi sumber penelitiannya adalalarbalistaka, dimana peneliti
tidak perlu turun ke lapangan dengan survey maughservasi di dalam proses
pencarian data.
2. Sumber penelitian
Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitrdn mencakup sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalaralifian ini diantaranya adalah
Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Comantary and Traditiondan
Arabic Literature to The End of The Umayyad Pen@hg merupakan salah satu
masterpiecéNabia tentang studi hadiSedangkan sumber sekunder adalah data-data
yang berkaitan dengan perkembangan literaturtiteraadis, misalnya beberapa

buku tentang pemikiran para tokoh orientalis, @ieartya tulisan Herbert Berg

“Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubatetode Penelitian Filsafgtyogyakarta: Kanisius,
1992), him. 14.
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berjudul The Development of Exegesis in Early Islamsept Schacht berjudilihe
Origins of Muhammadan JurisprudenckiynBoll dengamuslim Tradition: Studies
in Chronology, Provenance and Authorship of Earlgdih, tulisan William A.
Graham berjudulThe Study of Hadith in Modern Academics: Past, &mesand
Future dan beberapa karya pemerhati hadis lainnya, tseperM Azami dengan
karyanyaHadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinydan On Scahcht’s Origin of
Muhammadan Jurisprudencatau Fazlurrahman, dengdslam-nya dan beberapa
tulisan lainnya baik itu berupa artikel maupun hukang dipublikasikan melalui
media cetak maupun elektronik (internet).
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada proses pengumpulan data, peneliti akan meakgan metode
dokumentasi, yaitu dengan mencari data mengendighaltau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dam debagainy&@Data-data yang
dikumpulkan tersebut meliputi data primer maupufusader baik dalam media cetak
maupun elektronik. Setelah itu, kemudian penelgngusun beberapa poin atau ide
penting yang akan dituangkan ke dalam tulisan.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh data terkumpul dari beberapa syniéegkah selanjutnya
adalah proses pengolahan data. Pada tahap inilitbenendeskripsikan atau

menguraikan secara komprehensif seluruh pemikokoht yang dikaji tersebut dari

#Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikarta: Rineka Cipta,
2006), him. 231.
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berbagai data-data yang afaCara yang ditempuh yaitu, dengan menyajikan
gambaran konsepsional objek penelitian secararsasie berdasarkan pada kerangka
yang telah ditetapkan. Setelah itu, langkah bemyjaitadalah melakukan analisis
terhadap data, yaitu dengan metode analisis vasifilkatau sekedar informatif.
Metode analisis dalam skrpsi ini menggunakan (deidunduktif).

5. Sifat penelitian dan Pendekatannya.

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini bersifat d#egtif-analitis, yakni
menyelami, mendeskripsikan dan menganalisis peamkiNabia Abbott secara
mendalam, yang tertuang melalui karya-karyanyaj b&berapa pendapat sebagian
tokoh hadis lainnya. Hal tersebut memberi pemahamangenai, mengapa dan
bagaimana pemikiran tokoh tersebut muncul dan falkdpa sajakah yang
melatarbelakangi pemikiran beliau.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpendekatan historis,
yaitu dengan menjelaskan latar belakang munculitgratur-literatur hadis, baik
dalam aspek metodologi, karakteristik, dan perkemgbanya dalam kacamata
beberapa pengkaji hadis, serta beberapa poimgdainnya yang mengarah kepada
pemikiran Nabia.

F. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian diharapkan memiliki alur yangtefan sistematis, sehingga

diperoleh hasil yang komperhensif. Secara umunpsikmi terdiri dari tiga bagian

besar, yaitu; pendahuluan, isi dan penutup.

%0Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubaitetode Penelitian Filsafahlm. 95.
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Bab pertama, berisi tentang signifikansi dilakukanmpenelitian ini yang
berupa pendahuluan, meliputi latar belakang maswdaiy mengantarkan peneliti
mulai melakukan penelitian. Berbagai persoalan yanmcul segera dirumuskan
menjadi poin-poin pokok masalah serta menjadikgnatu dan kegunaan sebagai
petunjuk arah penelitian. Langkah selanjutnya ddat@nelusuri kepustakaan guna
mengetahui posisi tema yang sedang diteliti, segmberikan kejelasan dan batasan
pemahaman informasi yang digunakan dan ditelitialnelkhazanah pustaka dan
seputar jangkauan yang didapatkan untuk memperodplastian orisinalitas dari
tema yang akan dibahas. Penelitian ini dibangun sshuah metode sebagai tahapan-
tahapan konkret yang harus dilalui, sehingga Ipesiklitian dapat terarah. Sementara
pembahasan mengarahkan pada rasionalisasi sidtarpatielitian.

Setelah mengetahui signifikansi dari penelitiadargutkan pada bab kedua
dengan membahas tentabgckgroundNabia Abbott dan perkembangan literatur
hadis, hal tersebut mempermudah jalan peneliti ndalaenganalisis, sebelum
memasuki wilayah pemikirannya. Bab yang membahatarig biografi Nabia ini
meliputi beberapa sub bab diantaranya; tentang tetlakang kehidupannya, karya-
karya yang dilahirkan atas namanya, tokoh-tokolgysedikit banyak mempengaruhi
alur pemikirannya dan seputar perkembangan literbadis perspektif sarjana
Muslim dan para orientalis.

Bab ketiga meliputi pembahasan tentang pemahamadoma Nebbott tentang
hadis yang merupakan poin utama dalam skripsBal ini dibagi menjadi tiga sub

bab. Sub bab pertama pemahaman Nabia Abbott terttadgs, yang meliputi;
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pengertian Nabia tentang hadis dan otentisitasasta $agaimana kritik Nabia atas
beberapa kesalahan interpretasi para orientalis.Haelanjutnya, pada sub bab kedua
membahas tentang bagaimana Nabia membuktikansitestadis yang terdiri dari
penelitiannya tentang sejarah perkembangan litetzddis dan empat belas bukti
tertulis yang mulai muncul pada sekitar abad kedaraketiga. Pada sub bab ketiga
mengulas tentang sanad dan penulisan hadis merN@abia yang meliputi
kemunculan dan perkembangannya serta transmisid saadis melalui transmisi
secara lisan maupun tulis.

Bab keempat berupa analisis pemikiran Nabia Ablyattg mencakup dua sub
bab, yaitu kelebihan dan kekurangan pemikiran Nalibott tentang hadis, dilihat
dari sudut pandang peneliti. Kemudian sub bab kera&ntang implikasi pemikiran
Nabia Abbott terhadap perkembangan studi hadis. k&papenelitian yang
dilakukannya memberikan kontribusi yang berharga parkembangan studi hadis.

Bab terakhir berisi penutup, yang memuat kesimpyéanrg menjelaskan secara
singkat jawaban dari rumusan masalah dalam perelkali ini serta saran-saran

yang berkaitan dengan penelitian.



BAB Il

BIOGRAFI NABIA ABBOTT DAN PERKEMBANGAN LITERATURH ADIS

A. Latar Belakang Kehidupan

Dalam mengkaji pemikiran seorang tokoh, peran settingohss merupakan
salah satu hal urgen. Melalui penelusuran lataakaglg seorang tokoh, sedikit
banyak dapat menunjukkan gambaran umum tentangnbaga alur pemikiran dari
tokoh tersebut.

Nama Nabia Abbott, mulai dikenal sejak beliau nieitig sekaligus menolak
beberapa pemikiran Josept Schacht tentang hads faddin 1950, dan berupaya
membuktikan keakuratan pemikirannya. Hal tersehwitup memberikan ruang
perbedaan antara beliau dengan tokoh-tokoh oriea@inya, dimana mayoritas dari
mereka (baca: orientalis)dalam mengkaji Islam, cenderung memandang sebelah
mata dan gambaran yang tidak proporsional. Karah&éehsebut pula, oleh Wael B.
Hallag beliau dikategorikan sebagai salah satuntaiis yang berupaya keras untuk
menolak pendapat Josept Schd®tamun, beliau tidak sendiri, salah satu tokoh
pemerhati hadis yang sejalan dengan pemikiran tbaliantaranya Fuat Sezgin,
Johann Fuck dan M. M Azami.

Nabia Abbott lahir di Turki pada tahun 1897, sebamnak termuda. Beliau

telah mengelilingi Timur Tengah sampai India, dieakhirnya Nabia mengenyam

"Wael B. Hallag, “The Authenticity of Prophetic H#di: a Pseudo-problem” dalaBtudia
Islamica 1999, him. 76.
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pendidikan di sekolah Inggris yang terdapat di andan menetap disana, hingga
Perang Dunia Pertama. Kemudian Nabia berpindamake Pada tahun 1933, Nabia
menjadi wanita pertama yang mendalami pendidikatJmiversitas Chicago dan

tahun 1963 telah menyandang gelar professor. Ditlha sepak terjangnya di dunia
intelektual, nama Nabia patut diperhitungkan. Mel&kseriusan beliau mempelajari
studi perkembangan manuskrip Arab, yang dibuktitan beberapa karyanya dan
mampu menjadikan beliau sebagai sarjana yang cahktysias terhadap hadis. Hal
tersebut juga diakui oleh Dr. Muhsin Mahdi, sala@tusprofessor Arab sekaligus
rektor Universitas kebahasaan, sebagai berikut:

“I knew she had faced as a professional woman aséhpre-liberation days’,
and list her major achievements as her pioneerimagkwon the position of
women in the Islamic Middle East; her classic stodiythe rise of the North
Arabic Script; her massive, painstaking, and patéaing investigations of
Arabic literary papyri, which have already revoloized the study of the
culture of early Islam..?

“Sebagaimana yang telah saya ketahui, beliau difxasi sebagai seorang
wanita profesional pada era kemerdekaan dengan amemokan beberapa
prestasi kebanggaannya sebagai upaya mempeloperidpa wanita di wilayah
Islam Timur Tengah, yaitu dengan studi klasiknyataeg perkembangan
manuskrip di wilayah Arab Selatan, ambisi dan kesen beliau, juga
inovasinya dalam studi literatur Arab Papyri sebagaolusioner pada studi
kebudayaan awal Islam...”

’Nabia Abbott, “Kata Pengantar” dalarishah; The Beloved MuhammagChicago:
University of chicago Press, 1942), him. v-vii.
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B. Karya-karya Nabia Abbott

Sebagai tokoh orientalis, Nabia Abbott termasultsalatu tokoh wanita yang
sangat produktif. Dalam beberapa karyanya, bekmars. khusus membahas seputar
perkembangan literatur Arab, hadis, geeography(tulisan dan budaya arab kuho.
Melalui pemaparan beberapa bukti sejarah yang bepapiri (lembaran) tentang
adanya penulisan hadis, cukup membuktikan kebdainagientisitas pemikiran yang
beliau usung.

1. Karya- karya Nabia Abbott dalam Bentuk Buku:

a. The Rise of The North Arabic Script and @ar’anic Development, with a
Full Description of TheQur'an Manuscripts in The Oriental Institute,
Chicago: The University of Chicago Oriental InditPublications 1939

b. Aishah; The Beloved Muhammathicago: The University of Chicago Press,
1942

c. Studies in Arabic Literary Papyri, Volume I; Histoal and TextsChicago:
The University of Chicago Press, 1957

d. Studies in Arabic Literary Papyri, Volume II; Quriee Commentary and
Tradition, Chicago: The University of Chicago Press, 1967

e. Studies in Arabic Literary Papyri, Volume Ill; Lamgge and Literature,

Chicago: The University of Chicago Press, 1972

3carena keterbatasan dan kelangkaan data yang Hipenmaka peneliti hanya menukil
beberapa karya Nabia yang diakses melalui httpMhaivazali.org/site/paleography.htmiakses
tanggal 2 September 2007.
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2. Karya-karya Nabia dalam Jurnal-jurnal :

a. “Hadith Literature Il; Collection and Transmissioh Hadith”, dalam A.F.L
Beeston, T.M Johnstone, R.B Serjeant dan G.R S@dth). Arabic Literature
to The End of The Umayyad Peri&ldney, Australia: Cambridge University
Press, 1983

b. “The Monasteries of The Fagyn”, dalam Studies in Ancient Oriental
Civilization, No. 16, 1937

c. “An Arabic Papyrus in The Oriental Institute: Sesiof The Prophets”, dalam
American Journal of Semitic Languages and LiteregulNo. 53, 1937,

hlm.13-33; 73-96; 158-176.
d. “Arabic Papyri from The Reign dfia‘far al-Mutawakkil ‘ala-lih (A. H. 232-

47/A. D. 847-61)", dalamZeitschrift der Deutschen Morgenlandischen
GesellschaftNo. 92, 1938, him. 88-135.

e. “Arabic Marriage Contracts Among Copts*“, dalauaitschrift der Deutschen
Morgenlandischen Gesellschafto. 95,1941, him. 59-81.

f. “Arabic Numerals”, dalamJournal of the Royal Asiatic Societi938, him.
277-280.

g. “Arabic Paleography The development of Early Iskar8cripts”, dalamArs
Islamica No. 8, 1941, him. 65-104.

h. “An Arabic Papyrus in The Oriental Institute; Sewiof the prophets” dalam,

Journal of Near Eastern Studjdso. 5, 1956, him. 169-180.
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“An Arabic Papyrus dated A.H.205”, dalalournal of the American Oriental
Society No. 57, 1937, him. 312-315.

“The Qurrah Papyri from Aphrodito in the Orientaktitute”, dalamStudies
in Ancient Oriental CivilisationNo.15, 1938.

. “An Arabic-Persian Wooden Qur'anic Manuscript frohe Royal Library of
Shah Husain Safawi, 1105-35 H”, dala&rs Islamica No.5, 1938, him. 89-
94.

“A New Papyrus and a Review of the Adminsitratidrildbayd Allah bin al-
HabHab”, Arabic and Islamic Studies in Honour of H. A. RbiGiLeiden
1965, him.21-35.

. “Contribution of Ibn Muklah to The North Arabic $pt’, dalam American
Journal of Semitic Languages and Literatukem. 56, 1939, him. 70-83.

. “A Ninth-Century Fragment of the "Thousand Nightséw Light on the
Early History of the Arabian Nights”, daladournal of Near Eastern Studjes
Vol. 8, No. 3, Juli, 1949, him.129-164.

. “Maghribi Koran Manuscripts of the Seventeenth toe tEighteenth
Centuries”, dalamThe American Journal of Semitic Languages and
Literatures Vol. 55, No. 1, Jan., 1938, him. 61-65.

. “Two Buyid Coins in the Oriental Institute”, dalaithe American Journal of

Semitic Languages and Literaturé®l. 56, No. 4, Oct., 1939, him. 350-364.
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C. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikiran NabiaAbbott

Pada tahun 1890, lahir karya fenomenal dalam bitlangsMohammedanische
Studien karya Ignaz Goldziher yang terbit dalam bahasanderdan kemudian
diterjemahkan oleh C. R. Barber dan S.M. Stern &krd bahasa Inggris yaitu
Muslim StudiesPada saat ituyluslim Studieslianggap sebagai “kitab suci” tentang
hadis di kalangan orientalis. Dimana oleh parantaiés, buku tersebut dijadikan
sebagai rujukan dalam studi tentang keislarMustafa Ya'qub mengatakan, bahwa
buku tersebut mempunyai posisi tersendiri dan cukeppengaruh di kalangan
orientalis dan para sarjana khususnya dalam mabkaldib. Karena itulah, Goldziher
dipandang sebagai orang pertama yang meletakkaar #agan skeptik terhadap
hadis yang telah diterima oleh banyak kalangamsarBaraf.

Setelah Goldziher, perkembangan studi hadis sensakimarak dengan hadirnya
Josept Schacht, yang mempresentasikan karydimga Origins of Muhammadan
Jurisprudencegpada tahun 1950, yang pada akhirnya menimbulkdragai diskursus
antara para sarjana hadis atas pemikiran Schaskbts, yait?

1. Berdasarkan bukti yang ditemukannya dalam tuliséiean Muhammad ibn
al-Syafii (150-240 H/767-819 M), ia menyimpulkan bahwa tsadari Nabi
tidaklah ada sama sekali sampai pertengahan albd8 R1. Kebiasaan atau
sunnahsebelum waktu itu, tidaklah dipandasgnnahNabi, tetapi sebagai

sunnahmasyarakat (walaupusunnahdi Madinah misalnya berbeda dengan

“Wahyudin Darmalaksangladis di Mata Orientalishim. 88.

°Fazlurrahmanislam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 2003), $ilr58.
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sunnahdi Iraq), karenaunnahtersebut terutama sekali adalah hasil penalaran
bebas orang perorang ulama figh, dan akhirnya batesahanan alami para
ulama figh mengenai tradisi dari Nabi dipatahkaghalsaha-usaha al-Syafi’i
yang untuk pertama kalinya secara sistematis mewapatkan konsepunnah
Nabi ke dalam teori hukum Islam.

2. Dengan perbandingan antara beberapa versi traaig) gwal dengan versi
yang terkemudian, ia menemukan bahwa dalam peseldmjutnya terdapat
tradis-tradisi yang tidak ada pada periode sebejamgan dengan demikian
berarti tradisi dari pereiode selanjutnya ini adglalsu, atau dengan kata lain
bahwa versi-versi yang selanjutnya adalah lebilgkep daripada versi
sebelumnya dan karenanya, berarti bahwa versi-yansg selanjutnya itu
telah diperluas lewat pemalsuan-pemalsuan.

Pemikiran Josept Schacht tersebut, menurut Waéldaq ternyata mampu
memunculkan tiga kategori para sarjana yang dianyar, (i) Pihak yang berupaya
keras mempertahankan pendapatnya. Kelompok inikdivedeh; John Wansbrough
dan Michael Cook (ii) Pihak yang menolak pendapgiab. Nama Nabia Abbott,

Fuat Sezgin, M. M. Azami, Gregor Schoeler dan JohBocK termasuk dalam

®Nabia Abbott, Fuat Sezgin, dan M. M Azami memilp@émikiran yang sejalan. Mereka
sependapat bahwa sahabat Nabi telah menulis hadis dén kegiatan transmisi hadis tidak hanya
dilakukan dengan transmisi oral, namun juga dertgamsmisi tertulis sampai hadis-hadis tersebut
dikodifikasikan pada abad ketiga Hijriyah. Lihat tKaruddin Amin, “Problematika Ulumul Hadis,
Sebuah Upaya Pencarian Metodologi Alternatif’, daltp://www.ditpertais.netdiakses tanggal 28
November 2007, juga dalam G.H.A Juyn BMiyslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance
and Authorship of Early HaditliCambridge; Cambridge University Press, 1983),.fimLihat juga
beberapa tulisan Gregor Schoeler tentang penufiadis, diantaranya; “The Oral and The Written in
Early Islam,Muslim World Book Review7; 4, 2007.
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kategori ini (iii) Kelompok yang mencari alternajilan tengah, yang diwakili oleh;
Harald Motzki, D. Santillana, G.H. Juynboll, FazRahman dan James Robson.

Mengenai pemikiran Nabia tentang hadis, penelitipipgk dari beberapa
pemikiran tokoh pendahulunya seperti Goldziher Samacht. Hal tersebut dilakukan
untuk memudahkan pemahaman peneliti terhadap kohsdpa dalam menilai
otentisitas hadis, karena sedikit banyak pemiklgaraz dan Schacht berkaitan erat
dengan pemikiran Nabia.

Hal diatas membawa konsekuensi, bahwa dalam mgkaarbeberapa idenya,
Nabia juga terpengaruh dengan tokoh pendahulunyaen&, melalui beberapa
pemikiran para pendahulunyalah beliau mulai mekairide dalam bentuk kritik
ataupun penolakan terhadap pemikiran tersebut.n§ghji kajian dan penelitian
beliau seakan-akan merupakan upaya mengutip psbahaab "yanfukhu fi al-
ramad' (meniup arang), yaitu mengulang-ulang kajian ytelgh ada sebelumnya.

Hal tersebut tidak dapat dinafikan, namun yang ag#npoin penting disini adalah

Pendapat Sezgin dan Azami, dianggap oleh Juyndlalh tmenggunakan sumber yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan historisitasnya. Seghingemua premis dan kesimpulannya ditolak.
Dari beberapa kajiannya ini, muncullah istilapider, single strand, diving, partial common link,
common link dan argumentum e silentimng dua terakhir ia kembangkan dari Josept ®thac
Melalui hal tersebut, dapat disimpulkan ia tidakrcaga akan adanya (hadis pun yang bisa
dipertanggungjawabkan historisitasnya). la mengapgmetode verifikasi hadis yang diterapkan
selama ini oleh Sarjana Islam, tidakliable (sigah) untuk menentukan otentisitas hadis, lihat
Komaruddin Amin, “Diskursus Hadis di Jerman” dalam
http://islamlib.com/id/index.php?id=777&page=artidiakses tanggal 23 November 2007.

"Wael B. Hallag, “The Authenticity of Prophetic Httdia Pseudo-problemStudia Islamica,
1999, him. 75-76.
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bagaimana segi penafsiran data yang dilakukan helimkan pada perbedaan
faktanya.

Diantara hal yang membedakan penelitian Nabia dendeeberapa
pendahulunya adalah, dari beberapa pemikiran bgkag lebih bersikap objektif
dan tidak mengekor semata, meskipun beliau sedgréfilan berkaitan dengan
beberapa pemikiran pendahulunya yaitu Goldziher &amhmacht. Sebagaimana
diketahui, bahwa mayoritas Sarjana Barat (oriesjtalalam mengkaji ilmu keislaman
cenderung bersikap negatif bahkan tidak jarang ceblan Islam. Berbeda dengan
Nabia, yang justru melakukan suatu kajian yanglaejdengan pemikiran sarjana
muslim sebagai contoh seperti M. M. Azami, tentadgnya penulisan hadis pada
awal periode Islam, yaitu pada masa Nabi yang msabalumnya diyakini oleh para

orientalis sebelum Nabia, sebagai hal yang mustahil

D. Perkembangan Literatur Hadis
1. Perkembangan Literatur Hadis Perspektif Sarjana Mudim

Polemik tentang otentisitas hadis, merupakan sad#ih hal yang sangat krusial
dan kontroversial dalam studi hadis kontemporet.iidaboleh jadi disebabkan salah
satunya oleh asumsi bahwa hadis Nabi secara néte@logis tidak ada jaminan
dari Allah. Berbeda dengan al Qur'an, yang olehalAlsendiri diberi jaminan akan

keterpeliharaannya, sebagaimana tercantum dal&urzn

8QS. Al-Hijr (15) : 9
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otack A B ST LTS 2

‘Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’am, 85esungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya.’

Oleh karena itu, berbagai upaya apapun dilakukaa guendalami hadis secara
signifikan, khususnya dari kalangan muslim yang coba memekarkan dan
mengkritisi pemikiran tentang hadis, yang diantgsadiwakil oleh Fazlur Rahman
dari Indo Pakistan, Muhammad al-Ghazaliusuf alQaradawy dari Mesir, M.
Syahrur dari Syiria dan M. M. Azami dari India.

Sejak masa Nabi, para sahabat bersemangat selain daendalami dan
mentakrir (mengulang) hadis dari Nabi. Mereka begitu memgidcan segala
peristiwa yang terjadi dan berkaitan langsung deridabi. Diketahui, banyak dari
para sahabat yang menulis hadis dan mentransmigi&aidal tersebut dilakukan,
tidak lain untuk kepentingan dan perkembangan keamegtudi Islant?

Kaitannya dengan literatur hadis, melihat asal nysulliteratur hadis dalam
Islam adalah literatur yang mencakup semua ucggabpatan, dan keputusan Nabi
Muhammad saw, persetujuan Nabi yang tidak diucap&damadap perilaku orang-

orang di zamannya, dan gambaran-gambaran tentalpgdpiNabi. Inilah definisi

°Abdul Mustagim, “Teori Isnad dan Otentisitas Hadigam Perspektif M. M. Azami” dalam
Jurnal Studi llmu-ilmu Al Qur'an dan Hadi¥olume |, No. 2 Januari, 2001, him. 153.

%Muhammad Zubair Siddigi“Hadith Literature: Its Origin, Development andeBial
Features” dalam http://www.fonsvitae.com/hadithtinl diakses tanggal 8 Februari 2008.
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ortodoks resmi yang diberikan oleh teolog-teologshu di sepanjang zaman. Mula-
mula hadis dihafalkan, dan secara lisan disampalkargenerasi ke generasi, sampai
setelah abad pertama Hijri, hadis ditulis dalamalkiitab himpunan hadis.
Himpunan-himpunan ini, bersama revisi-revisi hadi&n ulasan-ulasannya,
membentuk literatur hadis.

Setelah Nabi wafat pada 10 H/ 632 M, ketiadaanita®hadis segera terasa.
Hal tersebut dilatar belakangi, salah satunya dlelam terkodifikasikannya hadis
secara resmi. Dengan terbunuhnya khalifah UsmanAfian (35 H/656 M), umat
Islam pun memasuki zamditnah al-Kubra(perang besar saudaraimana kaum
muslimim pada saat itu terpecah belah menjadi lagldegolongan, seperti Syi'ah,
Khawarij, Qadariyah dan Jabariyah. Hal ini berdaknigahadap segala aspek ajaran
Islam baik itu agidah, hukum maupun politik. Kargpada masa ini, golongan-
golongan tertentu banyak yang menjadikan dalilldatjama sebagai legitimasi
terhadap kepentingan mereRdni kira-kira bertepatan dengan generasi yangndpta
setelah generasi sahabat, yaitu tabi'in. Sejak m@asgsaorang tidak lagi dapat

menerima hadis sebelum menguji perawinyanah tersebut telah mengakibatkan

YG.H.A Juynboll,Kontrofersi Hadis di Mesir (1890-196@Bandung: Mizan, 1999), him. 4-

230sept Schacht berpendapat bahwa fitnah besadivanlai setelah kekhalifahan Umayyah,
Walid bin Yazid (w. 126 H), lihat Josept Schachhe Origins of Muhammadan Jurisprudence
(Oxford; 1950), him. 36.

13AIT Mustafa Ya'qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 82.
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hilangnya moral dan sifat dapat dipercaya padagsabarang mukmin yang sampai
saat itu hidupnya bersih tanpa c¥la.

Sementara khalifah-khalifah awal, membimbing kaumushin dengan
semangat Nabi, meskipun terkadang dengan berspadarpenilaian pribadi mereka.
Namun, setelah beberapa lama, ketika muncul kesthiésulitan yang tak dapat
mereka pecahkan sendiri, mereka mulai menjadskemmal) yaitu sebagai kebiasaan
perilaku Nabi Muhammad, sebagai contoh, dengan iketngingatan beberapa
sahabat dan dengan menjadikan kesetiaan kepadelnggas prinsip pemandu utama
setelah al-Qur'an. Bentuk kumpulan ingatan-ingaa&an kebiasaan Nabi, disebut
hadis*®

Hadis, sebagai petunjuk dan solusi yang mampu mebjderbagai persoalan
yang tidak ditemui pemecahannya dalam al-Quraméaken banyak persoalan yang
dihadapi, dan semakin beragam persoalannya, makakse serius umat Islam
mencari dan menggunakan hadis sebagai landasans@itas terhadap berbagai
persoalan tersebut. Karena kebutuhan masyaraksdegs hadis terus meningkat,
maka periwayatan hadis baik tertulis maupun lisam pdengan sendirinya
berkembang pula. Namun, seiring dengan banyaknyavg@atan hadis, maka

tingkat kekeliruan atau kesalahan akan semakin diamyla. Kekeliruan tersebut

“G.H.A Juynboll,Kontrofersi Hadis di Mesir (1890-196MIm. 6. Peristiwaritnah al-Kubra
mengakibatkan munculnya spekul&sillu sahabat ‘udul, bahwa semua sahabat sepenuhnya dapat
dipercaya, yakni memilkadalah (moralitas tinggi). Tidak seperti tabi'in dan geasrsetelahnya.

1%G.H.A Juynboll Kontrofersi Hadis di Mesir (1890-196M)|m. 4-5.
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dapat berupa kesalahan dalam mendengar dan memaiveagat, atau bahkan
dengan sengaja memalsukan hadis yang diatasnarbakasal dari Nabi. Apalagi,
melihat fakta bahwa hadis tidak diperintahkan olhbi untuk dihafal dan
disampaikan secara harfiyah, atau ditulis secasaireseperti halnya al-Qur’an.
Adanya para pengingkasunnafi®dari kalangan umat Islafsedikit banyak
terpengaruh oleh keterlambatan penulisan resmishadenurut mereka, sebagai

pihak yang menolak hadis, penulisan dan pembukadis INabi dilakukan pada abad

1°Al-SyafiT membagi pengertiaingkar al-sunnahmenjadi; (i) golongan yang menolak
seluruh sunnah (i) golongan yang menolakunnah kecuali bilasunnahitu memiliki kesamaan
dengan petunjuk al-Qur'an, (iii) Golongan yang maksunnahyang berstatuahad (mereka hanya
menerima sunnah yang mutawatir). Lihat M. Syuhudi Ismail, HadisNabi Menurut Pembela
Pengingkar dan Pemalsunydakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 14.

"Beberapa yang termasuk para pengingkanahdi kalangan Muslim adalah;
Taufiq Sidqi; berpendapat bahwa manusia dapat meninggalikamal karena al-Qur'an telah
memberikan jawaban terhadap segala persoalan dalicupan, baik kehidupan keagamaan maupun
kehidupan sekular. Hal tersebut dikuatkan dengamypéannyd'Al- Zs/am Huwa al-Qur’an Wahdah”
(Islam adalah al-Qur'an itu sendiri). Pendapatéiekemudian dikritik oleh MMustafa As Sibal.
Setelah menarik beberapa pendapat dan mengakuakasaya, kemudian beliau menyimpulkan
perbedaan-perbedaan yang cukup signifikan anta@uihn dansunnah (i) Al-Qur'an tidak dapat
dipalsukan, sedangkasunnahdapat (ii) teks al Qur'an telah ditegaskan keshafnlya dengan cara
mutawatir, sedangkasunnahhanya sebagian saja yang ditegaskan dengan caebuér(iii) Al-
Qur'an ditulis selama masa hidup Nabi atas peridabi sedangkan Nabi melarang penulisannah
(iv) Al-Qur'an adalah firman Allah yang melipti s&lgnya, sedangkaunnahadalah sabda (dalam hal
ini perilaku atau akhlak) Nabi, yang berlaku haoptuk generasi Nabi.

Mahmud Abu Rayyah; berpendapat bahwa enam kitalis H&ditub al-Sittah)bukanlah
berasal dari Nabi, melainkan merupakan suatu ragayang dilakukan oleh orang-orang yang
sezaman dengan Nabi dan generasi-generasi sesadahtuk menciptakan hadis. Melalui karyanya
yang berjudulAdhwa’ ‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyyabeliau juga mencela Kadalah-an Abu
Hurairah. Kembali M.Mustafa As Sibal melakukan kritik terhadap beliau melalui karyamys
Sunnah WaMakanatuha Fi' At Tasyrl. Lihat G.H.A Juynboll Kontrofersi Hadis di Mesir (1890-1960)
(Bandung: Mizan, 1999)

Kasim Ahmad; pengingkaunnahdari Malaysia menyatakan bahwa kemunduran umeatlsl
yang mengakibatkan perpecahan dalam sejarah, itdiga€ina umat islam berpegang kepada hadis
Untuk menguatkan pendapatnya, beliau menyertakaerapa dalihaqli (Q.S al-Nahl: 89 dan Q.S al-
An’am; 38) yang menurut beliau cukup menegaskanvhadl-Qur'an telah mencakup segala sesuatu
berkenaan dengan ketentuan agama. Lihat M. Syulardail, Hadis Nabi Menurut Pembela
Pengingkar dan Pemalsunydakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 16-20.
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ketiga Hijriah. Hal tersebut, merupakan rentangtwalang cukup lama berlalu dari
zaman Rasulullah. Keadaan ini pulalah yang padargkhjuga dapat menyebabkan
timbulnya pergeseratafaz serta makna hadis yang bersangkutan. Pendek kata,
otoritas hadis mulai diragukan dan dipertanyakan.

Pada masa al-Khulafa’ al-Rasyidun (632-661 M) daniBJmmayah (661-750
M) tanda-tanda munculnya golongankar al-sunnah belum terlihat. Masalah
tersebut baru nampak sejak awal Dinasti Abbasiy&®-1258 M). di masa inilah
mulai bermunculan kelompok-kelompok (kecil) yangkar terhadap hadis. Namun,
ada keterangan lain yang menyebutkan bahwa ashkinksw al-sunnahsebenarnya
adalah adanya sejumlah sahabat yang tidak mau meakgn hadis, seperti
Ummayah ibn Khallad, merupakan indikasi pentinggyarenguatkan pendapat ffi.

Umumnya, para penolak dan pengingkar hadis irbibara hanya berdasarkan
asumsi rasional semata-mata dan tidak melihat sedaeliti berbagai argumen
(hujjah) yang dapat diterima olesyari'at Islam. Mereka juga tidak mengkaji dan
menelaah sejarah penulisan dan pembukuan hadisshiedmia bendf.

Oleh karena itu, berangkat dari hal tersebut phlishadis bekerja keras untuk
menghimpun dan menyeleksi materi-materi hadis nggiai diketahui mana hadis dan

mana yang bukan hadis. Untuk memisahkan antaraakgdu dilakukan pula upaya-

BAtmaturida, “Kodifikasi Hadis darsunnahNabi (Sebuah Tinjauan Historis) dalaharnal
Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadjs/olume 6, No. 2, Juli 2005, him. 264-265.

Ysmail Yusuf, “Kodifikasi Hadis darBunnahNabi: Sebuah Tinjauan Historis Singkat”,
Jurnal AL HIKMAH no. 15, Volume VI, 1995, him. 35.
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upaya kritik terhadap hadis, yang bertujuan untekgetahui dengan pasti otentisitas
suatu riwayat dan menetapkan validitasnya dalangkeanmemantapkan suatu
riwayat?°

Tindakan menerima hadis sebagai suatu produk jadg ydijadikan sumber
hukum kedua setelah al-Qur'an, adalah sikap unt@mnisecara umum. Pemahaman
ini sebenarnya tidaklah keliru sama sekali, nametirdikmampuan kita membedakan
antara hadis-hadis yang mutlak sebagai penjelds@uran dan hadis-hadis yang
nisbi, yang aturannya dapat berubah-ubah dan digesudengan kondisi dan waktu
setempat adalah yang patut disayangkan. Pemahambah, i yang kemudian
diklasifikasikan oleh M. Amin Abdullah ke dalam eipgi pemahaman hadis yang
pertama; yaitu pemahaman yang mempercayai hadis sebagaiesukelolua dari
ajaran Islam, tanpa mempedulikan proses panjaragaseferkumpulnya hadis dan
proses pembentukan ajaran ortodoksi. Menurut helipe pemikiran ini yang oleh
ilmuan sosial dikategorikan sebagai pemikiran yamigtoris (tidak mengenal sejarah
tumbuhnya hadis dasunnahyang hidup pada saat itu). Tipe ini biasa disebut
tekstualis.Kedua; golongan yang mempercayai hadis sebagai sumbemajadua
dari ajaran Islam, tetapi dengan kritis konstruktiélihat dan mempertimbangkan
asal-usul (asbab al-wurud) hadis tersebut. Mereka memahami hadis secara
kontekstual. Tipe pemahaman yang kedua ini tidaktbbgoopuler, karena mereka

tenggelam dalam pelukan kekuat&hlu al-Sunnah wa al-Jarteh, yang lebih suka

“Badri KhaerumanQtentisitas Hadi§Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004), him. 6.
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memakai hadis secara tekstual. Pemahaman secataaleki, diperlukan olehlu
al-Sunnah wal al-Jama’atkarena dorongan untuk menjaga dan mempertahankan
kekuatan ajaran ortoddk.

Berkaitan dengan awal perkembangan literatur hgdrsy telah dimulai dengan
terciptanya budaya tulis menulis di kalangan urs&int. Keberadaan budaya tulis
menulis tersebut sebenarnya telah dimulai sejakarpaa-lslam. Terbukti, dengan
telah berdirinya sekolah-sekolah di tanah Arab,aimiga di Makkah, Thaif, Anbar,
Hirah, Dawmat al-Jandal, Madinah, dan di kalangd $luzail.>’kKemudian, dengan
lahirnya syair-syair, munculnya kegiatan-kegiatardpgangan ataupun beberapa
perjanjian kesukuan lainnya yang mana memerlukaanaatulis menulis. Tradisi
tersebut lambat laun mulai berkembang hingga mashlalam, yang dimulai dalam
bidang pendidikaR®

Pada masa Nabi saw, tradisi tulisan telah mendapatmpat yang istimewa.
Pentingnya kemampuan baca tulis di kalangan kaustimin, tidaklah semata-mata
didasarkan atas alasan teologis semata yang bargaedi teks al-Qur’an dan hadis,

akan tetapi juga dilandasai oleh keperluan kegigtamg bersifat praktis seperti

2IM. Amin Abdullah, “Hadis dalam Khazanah Intelektudluslim: Al-Ghazali dan lbnu
Taimiyyah” dalanPengembangan Pemikiran terhadap Hagiegyakarta: LPPI, 1996), him. 208.

2\1. M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinytarj. Ali Mustafa Ya'qub (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), him. 75-76.

“pada awal masa Islam dalam memajukan bidang pé&adidiNabi mengutus para
sahabatnya keberbagai wilayah, diantaranya; &busin ‘Umayr , Ibn Ummi Maktum dan ‘Abd Allah
Ibn Sa’id bin al-‘As.
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pencatatan wahyu, keperluan administrasi, kepertugeum, perundang-undangan
dan lain-lain.

Sebagaimana al-Qur’an, pada masa Nabi saw jugeudlda penulisan terhadap
hadis-hadis Nabi. Pada permulaan dakwah Islam, mgneda larangan dari
Rasulullah untuk tidak menuliskan hadis. Meskipemikian, Rasulullah menyuruh
para sahabatnya untuk menyampaikan hadis-hadsubiapada orang lain. Berbeda
dengan perintah menuliskan al-Qur’an, penulisahatgip hadis-hadis Nabi lebih
bersifat terbatas dan digunakan untuk kalangaanertsaja (koleksi pribadi). Tidak
ditulisnya hadis secara resmi pada zaman Nabi dengahabat itu, dilatar belakangi
oleh beberapa alasan antara lain;

a. Pertama, karena Nabi sendiri memang pernah melarangfmyaskipun
diantara sahabat atas izin Nabi juga telah mencahagian hadis yang
disampaikan oleh beliau.

b. Kedua, karena sebagian besar para sahabat cenderung kelniken
memperhatikan al-Qur'an untuk dihafal dan ditulsmada papan, pelepah
kurma, kulit binatang dan lain sebagainya. Sedamgkshadap hadis Nabi
sendiri, disamping menghafalnya, mereka cenderammgsiing melihat praktik

yang dilakukan Nabi, lalu mengikutinya.

*Mengenai hadis-hadis tentang pelarangan penuliadis,ndapat dilihat selengkapnya pada
M. M Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinyterj. Ali Mustafa Ya'qub (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 108-12®Jetodologi Kritik Hadis,terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992), him. 52-60.
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c. Ketiga, karena ada kekhawatiran terjadinyabas (campur aduk) antara ayat
al-Qur'an dengan hadis Nabi

Berbicara tentang literatur pada masa-masa awdhlatiékhan dan periode awal
dinasti Umayyah, ada beberapa yang telah lama rhusiaa ada pula yang tertera
dalam ensiklopedia literatur periode dinasti Abpalsi Adapun beberapa ragam
persoalan yang dibahas oleh penulis pada masa ntaraa lain, menyangkut
permasalahan keagamaan maupun non-keagathaan

Berkaitan dengan penulisan hadis, diketahui padsamabi telah banyak para
sahabat beliau yang menuliskan hadis, meski madamdbentuk lembaran-lembaran
dan dijadikan dokumen pribadi. Pada masa sahablit Nanyak tersebasahitah
yang memuat masalah yang penting, dan penulisadipgerintahkan oleh Nabi
sendiri pada tahun pertama Hijriyaliahifah tersebut menyerupai undang-undang
bagi pemerintahan yang baru dibangun di Madinala paaktu itu. ltulahsahifah

tulisan para penulis Rasulullah, yang sebagiansibérak-hak kaum Muhajirin,

M. ‘Ajaj alKhatib, Usal al-Hadis. Ulimuh wa Mustalzhuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
him.152.

“persoalan keagamaan yang dibahas antara lain geataQur'an, penafsiran paling awal
tentang al-Qur'an, pengumpulan hadis, kitab-kitalram peribadatan, kitafraid dan topik-topik
hukum lainnya, kitab zakat dan perpajakan sertdatenriwayat hidup Nabi dan sejarah awal
kekhalifahan. Kemudian yang membahas tentang darsa@gon keagamaan adalah tentang puisi,
mutiara hikmah, sejarah pra Islam, ilmu silsildimu obat-obatan, dan ilmu mineral. Lihat M. M.
Azami, “Studi dalam Literatur Hadis Masa Awal”, terj. YanMustofa, dalamdurnal AL HIKMAH
No. 8, Rajab-Ramadhan, 1413, him.29-30.
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Anshar, Yahudi dan orang Arab MadiAalBeberapa sahabat yang memilikiifah
tersebut diantaranya adalah ;

a. Abdullah Ibn ‘Amr ibn al- As (w. 63 H/682 M) beliau adalah
seorang Anshar. Beliau mengetahui bahwa sahababathRasulullah
mencatat hadis-hadis. Informasi ini membangkitkamdintahuannya dan ia
mulai menulis segala sesuatu yang didengarnya Riasulullah. Sebagian
temannya menyanggah perbuatan pencatatan segaddusssperti itu, karena
terkadang bisa jadi Rasulullah sedang dalam keadaarah dan beliau
mungkin saja mengucapkan sesuatu yang tidak danjuktuk dicatat. Dalam
masalah ini, Abdullah ibn ‘Amr meminta izin dari ®dullah, untuk menulis
dan memperjelas keadaan dengan menanyakan apakatheia menuliskan
segala sesuatunya pada setiap saat, dan Rasulzingagnya’’

Sekalipunsahifah dalam tulisan tangan Abdullah Ibn ‘Amr tidak kitamui,
namun isinya telah sampai kepada kita karena thgral dalamMusnad Imam
Ahmad. Kiranya tidak berlebihan, jika dikatakan bahwa asaph dari isinya
merupakan bukti sejarah paling otentik, yang meaunkkgn dengan kuat adanya

penulisan hadis pada masa Nabi. Yang menambabh ikayakita tentang kebenaran

2’Subhi AlSalih, Membahas limu-ilmu Hadiglakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 36.

%M. Taqi Usmani, The Authority of SunnafNew Delhi: Nusrat Ali Nasri, 1784), him. 100-
110, M. M. Azami, “Studi dalam Literatur Hadis Maéwal”, terj. Yanto Mustofa, daladurnal AL
HIKMAH, No. 8, Rajab-Ramadhan, 1413.

M. M. Azami, “Studi dalam Literatur Hadis Masa Avaterj. Yanto Mustofa, dalardurnal
AL HIKMAH, No. 8, Rajab-Ramadhan, 1413, him. 35.
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bukti sejarah ini adalah, kepastian adanya fatwapddunjuk Nabi kepada Abdullah

Ibn ‘Amr.*° Sebagaimana yang beliau uraikan dalam hadis :

Do LA G A S Ge o U UB T 0 S ) i
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‘Telah diriwayatkan pada kami dari Musaddad dan Abkar bin AbiSyaibah,
mereka berkata ; telah diriwayatkan pada kami YataraUbaidillah al-Akhnas
dari alWalid bin Abd Allah bin AbiMugis dari Yusuf bin Mahak dari Abd
Allah bin ‘Amr, beliau berkata ; “Aku menulis apaang aku dengar dari
Rasulullah saw.untuk kuhafat!.

Sahifah milik ‘Abdullah bin ‘Amr yang dinamakan dengafahifah al-
Sadigah dan lebih dikenal dengaal-Sahifah al-Sadigah ini, memuat jumlah hadis

yang cukup banyaKkarena ia menulis setiap yang ia dengan dari Réaulsaw.

Subhi AlSalih, Membahas limu-ilmu Hadiglakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 34-35.

¥'Hadis Riwayat Abu Dawud, Sunan ARaud,Kitab al-'llm, Bab fi Kizab al-‘llm, No.3161,
CD RoomMausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR II, Global Islamic Software Compan
Syirkal alBaramij al-Islamiyyah al-Dauliyah. Lihat juga Daud Rasyid tentang katikbeliau terhadap
Harun Nasution, bahwa hadis yang ditulis pada mdsabi hanya sedikit, dalam
http://idrusali85.wordpress.com/2007/12/11/haddsg-ditulis-pada-masa-Nabi-sedikit/

32Sahifah ini memuat 1000 hadis, lihat M. ‘Ajaj &hatib, As Sunnah Qabla aladwin
(Kairo, 1963), him. 349-350
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Wajar, jika Abdullah bin ‘Amr dikenal banyak meriyatkan hadis. Hal ini diakui
sendiri oleh Abu Hurairah r.a., seorang sahabat) yaemiliki daya ingat yang kuat

dan paling banyak meriwayatkan hadis, sebagaimadia beliau ;

b;i._ﬂ{j@’);&TUGj}b Luhd@ubmbqhdu&\mu;&suh
LG & A0 g Je 4l S e 8 G ) e A Vs T AT
A o e pl e Tk dis L U
“Telah diriwayatkan pada kita dari ‘Alibin ‘Abd Allah, beliau
berkata ;diriwayatkan pada kaufyan beliau berkata telah diriwayatkan pada
kami dari ‘Amr beliau berkata ;'telah dikhabarkasdpku dari Wahb biMunib
dari saudaranya berkata ; ‘aku telah mendengar &aiw Hurairah berkata ;’

Tidak ada sahabat Nabi saw. yang lebih banyak ragatkan hadis daripada
saya, kecuali Abdullah bin ‘Amr, sebab ia menuéidang aku tidak menuli§™

Hal ini juga merupakan berkat doa Rasulullah sagey beliau diberi hafalan
yang kuat. Semua ini semakin membuktikan betapaydbarhadis yang ditulis
Abdullah bin ‘Amr. Salah satu hadis dari Abdullabnl‘Amr yang tertulis dan

didektekan langsung oleh Rasulullah adalah mengmmabayaran zakat :
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~ *Hadis Riwayat Bukhari, SahTh Bukhari, Kitab Al-llm, No. 110, CD RoonMausu’ah al-
Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR II, Global Islamic Software Compa8yirkal alBaramij al-
Islamiyyah al-Dauliyah.
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"Telah diriwayatkan pada kami Riyadh bin Ayyub agBdadidanIbrahim bin
‘Abd Allah al-Harawidan Muhammad bin Kamil al-Marwaznereka berkata ;’
telah diriwayatkan pada kamiAbbad bin al-‘Awami dari Sufyan bin Husaini
dari alZuhri dari Salim dari bapaknya bahwasannya Rasulullatv. sa

mendiktekan kitab al-Sadagah dan belum mengirimk@annkepada

pemerintahannya sampai beliau wafat, kemudian udikan oleh Abu Bakar

dan Umar..3*

b. ‘Amr ibn Hazm (w. 50 H); ketika Nabi menunjuk ‘Amr Ibn Hazm
sebagai Gubernur di Najran, Yaman, beliau telah begikan kepada ‘Amr
instruksi-instruksi tertulis yang berhubungan dend@wajiban-kewajiban
administratif yang harus di lakukan. Dokumen yartgkitekan Rasul kepada
Ubay ibn Ka’ab, setelah itu secara resmi diseratdagada ‘Amr ibn Hazm
sebagai pemerintah. Isi dari dokumen yang belialikimtersebut adalah
tentang waktu-waktu shalat, cara shalatidu, pajak, zakat, diyat dan lain-
lain3*Amr ibn Hazm telah memelihara dokumen-dokumeneieus dan juga
telah memperoleh naskah-naskah dari dua puluh daitumen lain yang

berasal dari Nabi, yang disampaikan kepada suku-swkairah, Judzah,

*Hadis RiwayafTurmuzi, Sunan AlTurmuzi, Abwab al zakat, Ma Jda 7 Zakat al-Ibil, No.
564, CD RoonmMausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR II, Global Islamic Software Compan
Syirkal alBaramij al-Islamiyyah al-Dauliyah.

$Muhammad Tagi Usmarihe Authority of Sunnahhim. 100-101.
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Taiy, Tsagif dan lain-lainnya (dokumen tersebuahetlikumpulkan menjadi
dokumen resmif®

c. Ali Ibn Abi Thalib (23 sebelum H-40 H); Beliau adalah salah
seorang juru tulis Rasulullah. Dokumen yang dinmlfa telah diakui oleh
beberapa tokoh, diantaranya ; Abu Juhaifah, ABLugdil, al-Asytar, al-Haris
Ibon Suwaid, Jariyah Ibn Qudamah, Qais Ibn ‘Abbadh deariq Ibn
Shihab.Beberapa hadis dalam dokumen ‘Ali membadrasngQisas, Diyat,
Fidyah, hak-hak warga non-muslim ketika berada di wilayaégara) Islam,
beberapa permasalahan warisan, dan zakat.

d. Abu Hurairah (19 sebelum H-58 H); beliau adalah sahabat Nabi
yang lebih banyak meriwayatkan hadis dibanding lsathsahabat Nabi
lainnya. Jumlah hadis yang beliau riwayatkan kurbeigh mencapai 5374
hadis. Karena ketekunan beliau dalam mempelajadishaada beberapa
laporan yang menyatakan bahwa dalam keseharianmj@ub banyak
menghabiskan waktunya bersama Rasulullah, untukpekaari, mengamati
apa yang beliau lihat dan dengar dari Rasul.

Ada seorang murid beliau Hammam bin Munabbih (v BH1 719 M) memiliki
sahitah yang berisi hadis-hadis dari Abu Hurairabahifah tersebut dinisbatkan
kepadanya dan kemudian dikenal deng&nhifah Hammam padahal yang

sebenarnya adalabkahifah Abu Hurairah yang dimiliki oleh Hammam. Dalam

¥Muhammad HamidullatPengantar Studi IslarUakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 51.
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sahifahnya, Hammam menuliskan pengantar yang berbdh$Abu Hurairah
meriwayatkan kepada kita sebagaimana yang beliangaelangsung dari Nabi.”
Hal tersebut memberikan keyakinan akan keotentikamber yang Hammam
riwayatkan. Hubungan tersebutlah, yang kemudiagbditsanad (jalur periwayatan).

Menurut Subhi Al Salih, kita tidak mungkin memasukkasuhifah ini dalam
bilangansahitah-sahifah yang ditulis gurunya. Abu Hurairah meninggal padkitar
tahun 58 H. Jadi, menurut beliau, Hammam menghimgaiifah ini sebelum
gurunya wafat, yakni pada pertengahan abad pertdijrigah.®® Hal tersebut juga
merupakan kesimpulan ilmiah, yang memastikan adg@eyeatatan hadis di masa
yang lebih dini. Juga sekaligus membetulkan angygpag keliru, yang menyatakan
bahwa pencatatan hadis baru dilakukan pada talmum-izertama abad kedua Hijriah.

Jika sahifah ini mempunyai tempat khusus dalam pencatatan hhdrsisnya
sahifah tersebut sampai kepada kita dalam keadaan utulselamat, seperti yang
diriwayatkan dan dicatat oleh Hammam dari Abu Hafai Karena itu, pantaslah bila
lembaran catatan tersebut dinamakaiv/ah, sebagaimana halnygahifah Sadigah
milik Abdullah Ibn ‘Amr Ibn al-Ash.

Muhammad Hamidullah, seorang peneliti terkemukacarse kebetulan

menemukaryahifah ini di dalam dua manuskrip yang serupa di DamasdmsBerlin.

$"Muhammad Abdul Rauf, “Hadith Literature I: The Diymment of Science of Hadith”,
dalam Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeamt G.R Smith (ed.)Arabic Literature to The
End of The Umayyad Perid&idney, Australia: Cambridge University Preg83), him. 272.

$Muhammad Abdul Rauf, “Hadith Literature I: The DyEment of Science of Hadith”,
dalam Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeamt G.R Smith (ed.)Arabic Literature to The
End of The Umayyad Periodlm. 272.
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Hal tersebut meyakinkan kita, bahwa sahifah tersebut secara keseluruhan mirip
yang ada dalanMusnad Ahmaddan banyak diantara hadis-hadisnya diriwayatkan
dalam sahifah Bukhari pada bab-bab yang berbeda. Sedangkan huhadis yang
termuat dalansahifah itu tercatat 138 hadis.

e. Anas lbn Malik (10 sebelum H-93 H);Beliau berumur sepuluh tahun
pada saat Rasulullah hijrah ke Madinah, dan beliaenjadi pelayan
Rasulullah seumur hidupnya di kota ini. Terdapdtatdganjang nama-nama
muridnya yang menyambungkan hadis darinya atau matrkoleksi sendiri
darinya. Karena beliau hidup hingga penghujung gdeathma Hijriah, maka
lingkaran para muridnya menjadi semakin luas. Bateerkitab dan hadis-
hadis palsu ada pula yang dinisbahkan kepadany@nKabeliau termasuk
salah seorang sahabat Nabi yang mengetahui tulisulime maka beliau
memandang penting tentang arti tulis menulis, s@bana hadis beliau ;
“ Kami tidak menghargai pengetahuan yang tidak dikdn oleh orang yang
mengetahuinya”

Pada pertengahan abad pertama Hijriah, telah tampakembangan
spesialisasi akan disiplin studi al-Qur’an, hadis thukum. Meskipun pada dasarnya

para sarjana tidak mengkhususkan dirinya ke dalam kidang saj& Sejumlah

%9 Subhi AlSalih, Membahas llmu-ilmu Hadiglakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 38-39.

“‘Nabia Abbott, “Hadith Literature II; Collection and@iransmission of Hadith”, dalam
Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeant dan Gnith (ed.),Arabic Literature to The End of
The Umayyad PerioSidney, Australia: Cambridge University Pre€83), him. 290.
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literatur yang bermunculan lebih banyak membahatamg hukum praktis, seperti;
fara’id (hukum ahli waris), perkawinan, perceraiagsas an sebagainya. Pada
periode ini, penulisan hadis-hadis nabi masih tepza dengan keputusan yuridis
(figh) para ulama. Memasuki akhir abad kedua, literaturgybermunculan mulai
tampak menggunakan sistematika dalam penyusunanngaiu dengan
diklasifikasikan ke dalam beberapa tema. Namurgndglenyusunannya hadis-hadis
Nabi masih tercampur dengan perkataan dan kepufogen sahabat dan tabi’in.
Kemudian pada abad ketiga dan keempat Hijriahralite-literatur yang muncul
mulai berisikan hadis-hadis Nabi saja. Beberapa pmnyusunan kitab seperti
musnad, jami’ sahih, sunan mustakhrajataumu’jammulai digunakan.

Berkaitan dengan hal diatas, Jamila Shaukat merkpgdtan beberapa tipe
utama koleksi hadis yang muncul pada abad ketigahij yang diantarany#;

1. Sahifah; sering diartikan dengan lembaran, buku kecil,sbro Contoh:Al-
Sahitah al-Sadigah oleh Abdullah ibn Ash (w. 63 H/682 Mgl-Sahifah al-
Sahihah terkenal dengan sebuta$whiifah Hammam ibn Munabbih (w. 101
H/719 M)* isinya kumpulan hadis yang ditransmisikan lewau Aturairah

yang disampaikan kepada muridnya (yditammam sendiri) dan kemudian

4 Jamila Shaukat, “Pengklasifikasian Literatur Hxdidurnal AL HIKMAH No. 13,
Dulga’dah 1414Muharram 1415, him. 17-26. Artikel tersebut diterjemahkdehoyanto Musthofa dari
Jamila Shaukat, “Classification of Hadith Literapislamic StudiesVol. 24, No. 3, Juli-September
1985, him. 357-375.dapat dilihat juga dalam hiistitluddin.uin-suka.ac.id/file_kuliah/KLASSIF-
MKH.rtf

42 Sahifah ini pernah disunting oleh M. Hamidullah, yang memggapnya sebagai kompilasi
paling awal yang sampai kepada kita. Sejumlah dabsbahasa Inggris, Arab dan Perancis telah
diterbitkan di Hyderabad Deccan, Paris dan Ankara.
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ditransmisikan kepada periwayat lain (murid-mur@nygeperti Ma’mar ibn
Rasyid (w. 153 H/770 M) dan Abd al-Razzaq al-Sam(an 211 H/826 M).

2. Risalah disebut juga kitab, kumpulan hadis yang menyahgiatu topik
tertentu. Nabi Muhammad saw menulis kitdhSadagah yang mengkhususkan
pada masalah keabsahan jumlah minimal hewan yayak lantuk dikenai
zakat. Beberapa contoh diantaranesalahZaid ibn Sabit (w. 45 H/665 M)
dalam masalalal-Faraid (hukum warisan)Risalah al$a/ab7 (w. 103 H/721
M) dalam masalahl- 7'a/ag (perceraian)

3. Juz; jama’nya (bentukplural) ajza yang berarti bagian atau porsi dalam
konteks manuskrip diartikan dengan volume tunggdluah buku. Secara
tekhnis, ajzad ini merupakan koleksi hadis yang dilimpahkan abasritas
seseorang seperti sahabat atau generasi sesudastigh. ini kadang juga
diterapkan pada koleksi-koleksi yang dikompilasikarengenai masalah-
masalah tertentu. Contoh: Kitadl-Fitan karya Nu’'aim ibnHammad dan
volume IV Musnadibn Rahawayh (w. 238 H/852 M) membatasi panjangnya
bentukjuz’ sampai 30-40 folio. Adapuduz’ Abd alRahman ibn ‘Auf (w. 95
H/714 M) danJuz’ Ayyub al-Saktiyani (w. 131 H/748 M).

4. Arba’in; seperti namanya, ia merupakan kumpulan empat podais yang
biasanya dikaitkan terhadap masalah tertentu yaggjadi minat pengumpul
hadis. Sebagai contorba’in al-Nawawi yang menjadpioneeradalah 1bn

Mubarak (w. 181 H/797 M) seorang ahli hadis berdsal Khurasan, Ahmad
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bin Harb al-Nisyapuri (w. 234 H/849 M), Muhammad iBslam alTusi (w.
242 H/856 M) dan aFirmidi (w. 279 H/892 M).

5. Mu’jam; karya yang menghimpun berbagai macam persoalanddarsun
berdasarkan namauyukh (guru-guru) kota atau suku berdasarkan urutan
kronologis (alfabetis) tanpa memperhatikan isirtgategori dalam bentuk ini
muncul pada abad pertama Hijriah. Mujahid ibn M@sa 144 H/761 M)
sebagapioneeryang pernah pergi ke Hammad ibn ‘Amr seraya meartiaidis
karya Kusyayf (w. 137 H/754 M), namun dia membawa hadis-hadisyat
Husain. Hammad ibSalamah (w. 167 H/784 M) diriwayatkan memerintahkan
hadis-hadisnya disusun berdasarkegay ukh.

6. Amali, bentuk tunggalnyamla’ yang berarti pembacaan, dalam istilah ini
diartikan dengan suatu kumpulan hadis yang dibwatrang murid dari
pendektean sang gurunya dalamjlis al-‘llm. Seperti Lays ibn Sa’'d (w. 175
H/791 M) dan yang ditulis oleh Muhammad bin Has&®yaybani(w. 189
H/805 M), sebagai koleksimali paling awal yang masih ada. 'Abd Rézzaq
al-San’abi(w. 211 H/827 M), al-Nasa'i (w. 303 H/915 M).

7. Atraf sebuah bagian, kumpulan hadis yang hanya berisibsafian hadis saja.
Ini trend baru untuk membantu mengingat hafalae@esig yang terjadi pada
abad seperempat ketiga abad pertama Hijriah, sdéiper$irrin (w. 110 H/728
M), di ruang kuliah gurunya ’Abdiah ibn al-Salmgwi. 72 H/691 M), 'Auf ibn

'Abi Jamilah al-’Abd (w. 146 H/763 M) menulisatraf hadis di kalangan
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jama’ah Hasan al-Basyiang diwarisi oleh Yahya ibfa’id al-Qattan (w. 178
H/813 M).

8. JanT, bagian darinusannatat yang dimaksudkan penulisnya sebagai kumpulan
hadis-hadis dalam berbagai masalah dan biasatgmmhtkan atas 8 judul:
keimanan, hukum, kesalehan dan mistisisme, etikésifTal-Qur'an, sejarah,
al-fitan, al-manaqib. Paling awal dilakukan oleh Abdullah ibn 'Amr dalah
Sahitah al-Sadigah.

9. Sunankoleksi yang materinya berkaitan dengan hukumd#goat dilacak sejak
abad | H. Seperti Makhul (w. 116 H/734 M) ahli ladiyiria, dalil hukumnya
diambil sumpah Umar Il menyunting sebuah volwsuean

10. Musannaft kumpulan hadis dimana disusun sesuai dengan Habyhag
sebagian besar topiknya dalamami’ diatas. Ignaz  Goldziher
mendefenisikannya sebagai koleksi dimana periwggat) dirujuk olensnad-
isnachya itu, tidak menentukan urutan perkataan danyasiakan tetapi
hubungan isi dan perkataannya lebih penting dataartersebut. Seperti materi
hadis-hadis yang tidak hanya hukum saja isinya ataal saja, melainkan
berbagai sisi kehidupan. Contoh: Sa'id itkrubah (ashab al-asnaf), Zaidah
ibn Qudamah (w. 163 H/780 M), Abd Rkzzaq (w. 211 H/826 M), dan
sebagainya.

11. Musnad;disusun melalui jalur rangkaian penuturan dan kigacak hingga

pada masa Nabi Muhammad saw. SepdusnadZaid ibn Ali (w. 122 H/740
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M), Ja'far alSadiq (w. 148 H/765 M), Ma’'mar ibrRasyid (w. 153 H/770 M),

al-Awza’'i (w. 157 H/774 M), al-Rabi’ ibrHabib (w. 170 H/786 M), lbn al-

Mubarak (w. 181 H/797 M), Abdullah ibn Wahab (w. 197 H/8M), dan

sebagainya.

Berbeda dengan Jamila Shaukat, M. Abdul Rauf dalamfisannya
mengklasifikasikan perkembangan koleksi hadis sabzyikut*’

a. Periode Sahifah (Abad pertama sampai awal abad kedua Hijriah):pada
masa ini para sahabat sudah mulai menulis hadigeks&but terbukti dengan
adanya sekitar lima puluh orang sahabat Nabi yeladp tmemiliki manuskrip
(lebih dikenal dengan sebutawahifah). Diantaranya adalalkahifah milik
Hammam Ibn Munabbih (w. 110 H/ 719 M) tokoh berkedsaan Yaman ini
merupakan murid dari Abu Hurairah (w. 58 H/ 677 tMjnana Hammam
mempelajari dan menulisAsfah ini, yang di dalamnya termuat kurang lebih
138 hadis.

b. Periode Musannaf (Pertengahan abad kedua Hijrial): bentuk musannaf
sudah merupakan bentuk yang sistematis dan lelgifddeakademis. Periode
ini diawali dengan lahirnyanusannafkarya lbn Jurayj (w. 150 H/ 767 M) dan
Ma’mar lbnRasyid (w. 153 H/ 770 M). Adapun karya terbaik yang lghada

periode ini adalatal-Muwatta’ karya Malik Ibn Anas yang juga diketahui

“Muhammad Abdul Rauf, “Hadith Literature I: The Di&ymment of Science of Hadith”,
dalam Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeamt G.R Smith (ed.)Arabic Literature to The
End of The Umayyad Periptdim. 271-277.
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berhasil ditulis beliau, dengan memakan waktu hafepih dari empat puluh
tahun. Karya ini, kemudian direvisi dengan versibbda oleh Yahya lbn
Yahyaal-Layti di Cordoba (w. 232 H/ 848 M) dan Muhammad Ibn ak&h
al-Syaibani (w. 189 H/ 804 M).

. Periode Musnad (Mulai akhir abad kedua Hijriah): Bentuk musnadini,
lebih banyak berisikan hadis yang berasal langsdag Nabi, disusun
berdasarkan nama-nama sahabat yang meriwayatkaski nek jarang
berdasarkan nama para senior atau guru merekdaiSekipat puluh empat
musnadmulai muncul pada awal abad ketiga, dan sejumtiahplluh lebih
muncul dua abad berikutny®usnad-musnadersebut diantarany®lusnad
karya Sulaiman Ibiaud al-Tayalisi (w. 204 H/ 818 M) yang berisikan 2767
hadis. Musnad ini diakui sebagamusnadyang muncul pertamaviusnad
karya Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H/ 855 M) yang kbkas sekitar tiga puluh
ribu hadis. Namun, oleh beberapa Sarjana hadikuteya mengatakan
bahwa sebagian berisikan hadis yafagi/ (lemah). Meski begitu, beberapa
ahli hukum, termasuk Ibn Hanbal sendiri telah memggtanmusnadersebut
dalam membahas kasus-kasus hukum.

. Periode Sahih (Abad ketiga dan keempat Hijriah) : jika pada bentuk
musnad masih berisikan sebagian hadis yawofg7f maka pada tahap
selanjutnya dalam bentwahih, hanya berisikan hadis yang otentik. Karena

bentuk ini banyak digunakan untuk membahas permiaaal hukum Islam.
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Beberapa kitab sahih yang muncul pada masa inptat@nya; karya al-
Bukhari, Muhammad Ibn Abdullah (w. 256 H/ 870 M)uslim, Ibn alHallaj
(w. 261 H/ 875 M), AbuDaud, Sulaiman lbn al-Aat (w. 275 H/ 888 M), al-
Tirmizi, Muhammad lbn [sgw. 279 H/ 892 M), al-Nasa Ahmad lbn
Syu’aib (w. 303 H/ 915 M), Ibn Majah Muhammad Bazid (w. 273 H/ 886
M), al-Darimi, Abdullah 1lbn Abdurrahman (w. 225 H/ 869 M), dan

Muhammad Ibn Hibban (w. 354 H/ 965 M).

2. Perkembangan Literatur Hadis Perspektif Orientalis Abad 19 dan 20
Gugatan orientalis terhadap hadis bermula pademgaban abad ke-19 M,
tatkala hampir seluruh bagian dunia Islam telah ukaslalam cengkeraman
kolonialisme bangsa-bangsa Eropa. Kekalahan dakrang Sali* dan jatuhnya
Andalusia (Spanyol) dan sejumlah kota atau wilagggmbuat Eropa memandang
Islam sebagai musuh dan menyebutnya dengan nsliaares, Sarassin,dan
Mohamedianlislam dianggap sebagai bentuk distorsif dan cablan agama Yahudi

dan Kristen, bukan agama tersendiri. Islam dianggdqagai koleksi kitab-kitab dari

 Sejak kota Jerusalem berada di bawah kekuasaatatDeathimiyah berlaku tekanan
terhadap orang-orang Kristen yang berziarah. Késieh yang dijadikan pembangkit dendam lama
oleh Paus Urban Il Vatikan (1088-1099M), dijadikgambakar kemarahan orang-orang dan raja-raja
Kristen di Eropa untuk melakukan Perang Stttly War)untuk merebut Jerusalem dari tangan kaum
muslimin. Itulah yang disebut “Perang Salib” bedamng hamper dua abad (1096-1270 M) dan
penyerbuan delapan kali Angkatan Salib. Pasca Be&ailib inilah maraknya orientalisme, lihat
Mannan BuchariMenyingkap Tabir OrientalisméJakarta, Amzah: 2006), him. 36-46, lihat juga
Edward Said,Orientalism (Rutledge and Kegon Poul, London an Henley: 1928y Qasim As
Samurai Bukti-bukti Kebohongan Orientaliserj. Syuhudi Ismail (Gema Insani Press: Jakd®8g),
him. 26-34.
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luar yang akan menguntungkan orang Arab. Selajipé@ngalaman pahit bagi Kristen
Eropa ini menimbulkan implikasi munculnya semangedng-orang Eropa untuk
mengkritik, mengecam dan menyerang Islam dan kausiimin**Sebagai bias dari
kebencian ini, pengarang-pengarang orientalis modanulis buku-buku tentang
Islam dengan gambaran yang tidak proporsithal.

Adanya argumen diatas bukanlah tanpa alasan. Aagdaghwa para orientalis
tidak mempercayai kenabian Rasulullah saw, memimeseka memandang negatif
atas pribadi Nabi, sehingga mereka menuduh baldek tnasuk akal jika semua
hadis adalah berasal dari Muhammad yamgrj tetapi menurut mereka hal tersebut
hanyalah merupakan praktik kaum Muslimin pada tagmd pertama. Problem
psikologis mereka adalah tidak percaya terhadaptian Rasulullah saw. Sehingga,
berangkat dari sanalah terpancar segala usaha anemgikkk melemahkan serta
melakukan kesalahpahamién.

Adanya anggapan diatas, dibuktikan dengan hadisegaang orientalis D. S.

Margoliouth, yang dalam bukunyzarly Development of Islamenyimpulkan;

“*Dari beberapa pernyataan tersebut, kiranya tidaletiban ketika Hasan Hanafi seorang
intelektual Muslim mengusung pendekatan oksidesmed (Mugaddimah fi ‘llm al{stighrab) sebagai
alat untuk melakukan pembebasan diri dari pengpihk lain agar terdapat kesetaraan arahtdna
yakni dunia islam dan Timur pada umumnya, @khar yakni dunia Eropa dan Barat pada
umumnya. Dalam hal ini, beliau melakukan tiga agelmelsar yang meliputi; sikap kita terhadap tradisi
lama, sikap kita terhadap tradisi Barat dan sikaja kerhadap realitas. Lihat Hasan Hanafi,
Oksidentalisme; Sikap Kita terhadap Tradisi Bafaakarta; Paramadina, 1999)

“*Dadi Nurhaedi, “Perkembangan Studi Hadis di Kalan@aientalis”, Jurnal ESENSIA
Volume 1V, No.2, Juli 2003), him.170-171.

“Mustofa Hasan al Syibai Membongkar Kepalsuan Orientalism@ogyakarta: Mitra
Pustaka, 1997), him. 32.
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1. Nabi tidak meninggalkan pedoman-pedoman ataupumtkspn-keputusan
keagamaan, yakni beliau tidak meninggalkannahataupun hadis.

2. Bahwasunnahsebagaimana yang dipraktekkan oleh masyarakatimastal
sepeninggal Muhammad sama sekali bukardgahnah Nabi, melainkan
kebiasaan bangsa Arab sebelum Islam yang telah atseng modifikasi
dalam al-Qur’an.

3. Bahwa generasi-generasi selanjutnya, pada abad & M/ dalam usaha
memberi otoritas dan normatifitas bagi kebiasaarrsetait lalu
mengembangkan konsejunnahNabi dan menciptakan sendiri mekanisme
hadis untuk melealisir konsep terseffut.

Berkaitan dengan problem otentisitas hadis, sebagi@ntalis lainnya seperti
Goldziher dan Schacht berpendapat bahwa hadis gaadbawal perkembangannya
memang tidak tercatat sebagaimana al-Quran. Karadsi yang berkembang pada
waktu itu, terutama pada masa sahabat adalahitcadiglisan), bukan tradisi tulis.
Hal ini tentu mengandaikan adanya kemungkinan Hdaihgalis yang otentisitasnya
perlu dipertanyakan, atau bahkan diragukan samaisek

Menurut Wael B. Hallag orientalis pertama yang melajari hadis adalah
Gustav Weil pada awal tahun 1848. Beliau menganduatpva sebagian besar hadis
adalah palsu. Pada tahun 1861, muncul Aloys Sprét§&3-1893) yang mengamini

pendapat Gustav sebagai pendahulunya. Setelamutugul Ignaz Goldziher (1850-

“8Fazlurrahmanislam terj. Ahsin Muhammad, him. 55.
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1921) yang mengusung studi kritik tentang otentitadis. Baginya, sebagian besar
bukti akan adanya hadis terdapat bukan pada maba Nelainkan sepanjang
periode setelah Nabi. Kritik Goldziher tersebutmkielian dilanjutkan oleh Joseph
Schacht (1902-1969) dengan melahirkan karya montaimg@a The Origins of
Muhammadan Jurisprudencgpada tahun 1950 yang menimbulkan beberapa
perdebatan di kalangan pemerhati hddis.

Syamsudin Arif mengemukakan, Alois Sprengerlah yamgrtama Kali
mempersoalkan status hadis dalam Islam. Dalam pehda bukunya mengenai
riwayat hidup dan ajaran Nabi Muhammad saw, misisresal Jerman yang pernah
tinggal lama di India ini mengklaim bahwa hadis upatkan kumpulan anekdot
(cerita-cerita bohong tapi menarik). Klaim ini dimmoleh rekan satu misinya
William Muir, orientalis asal Inggris yang juga ngiaji biografi Nabi Muhammad
saw, dan sejarah perkembangan Islam. Menurut Maigm literatur hadis, nhama
Nabi Muhammad saw sengaja dicatat untuk menutupadeam-macam kebohongan
dan keganjilar{®....the name of Mahomet was abused to suppomadisible lies and
absurdities”). Oleh sebab itu, katanya lebih lanjut, dari 400@is'gyang dianggap
shahih oleh Imam Bukhari, paling tidak separuhngeu$ ditolak:”. . the European
critic is compelled, without hesitation, to rejexdtleast one half’.Hal tersebut dari

jika dilihat dari segi sumbeknadhya, sedangkan dari segi isi matannya, maka hadis

“‘Wael B. Hallg, “The Authenticity of Prophetic Halttita Pseudo-ProblemStudia Islamica
No. 89, Tahun 1999, him. 75-76.
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"must stand or fall upon its own meritTulisan Muir ini kemudian dijawab oleh
Sayyid Ahmad Khan dalam esai-esaif{a.

Selang beberapa lama setelah itu muncul Ignaz ®eldzYahudi kelahiran
Hungaria ini sempat "nyantri* di Universitas al-AzhKairo Mesir, selama kurang
lebih setahun (1873-1874). Setelah kembali ke Erapah rekan-rekannya ia
dinobatkan sebagai orientalis yang konon paling geghtentang Islam, meskipun
dan justru karena tulisan-tulisannya mengenai Istamgat negatif dan distortif,
mengelirukan dan menyesatkan. Dibandingkan dengea gendahulunya, pendapat
Goldziher mengenai hadis jauh lebih negatif. Mendia, dari sekian banyak hadis
yang ada, sebagian besarnya untuk tidak mengatsfaruhnya tidak dapat dijamin
keasliannya alias palsu dan, karena itu, tidak tagadikan sumber informasi
mengenai sejarah awal Islam.

Menurut Goldziher, hadis lebih merupakan refleksieraksi dan konflik
pelbagai aliran dan kecenderungan yang muncul kemutl kalangan masyarakat
Muslim pada periode kematangannya, ketimbang seldg@men sejarah awal
perkembangan Islam. Menurut dia, hadis adalah frbtkinan masyarakat (tradist)
Islam beberapa abad setelah Nabi Muhammad saw,\waian berasal dan tidak asli

dari beliaw’’kehadiran Goldziher benar-benar sangat berpengdaléim sejarah

*’Syamsudin Arif, “ Gugatan Orientalis terhadap Had@n Gaungnya di Dunia Islam”,
Jurnal AL INSANVolume I, No. 2, 2005, him. 10.

*lltulah sebabnya mengapa mayoritas orientalis mekamiaadis dengan sebutsmadition’.

*2Syamsudin Arif, “ Gugatan Orientalis terhadap Had@n Gaungnya di Dunia Islam”,
Jurnal AL INSANVolume I, No. 2, 2005), him. 11.
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perkembangan studi hadis di kalangan orientaligy&deliauMuhammedanische
Studien(dua jilid),>® sampai sekarang pun masih menjadi referensi kzagi garjana
Barat sesudahnya dalam mempelajari sejarah Islampetkembangan hadis.

Ada pula “pengekor” Goldziher lainnya yaitu Alfréguillaume, yang dalam
bukunya mengenai sejarah hadis, mengklaim bahwgatsanlit untuk mempercayai
literatur hadis secara keseluruhannya sebagai @akantentik dari semua perkataan
dan perbuatan Nabi sa.

Selanjutnya muncul Josept Schacht, meski masih koastruksi pemikiran
Goldziher, namun pemikiran beliau lebih terarafukmhenetapkan gambaran umum
hadis secara lebih sistematis melalui kajian-kajimmahnya dalam hukum Islam, dan
perkembangan teori hukum Islam. Sehingga, padarraihibeliau berpendapat
bahwa sifat atau gambaran umum hadis pada dasadgimh sama dengan
pandangan-pandangannya terhadap tradisi-tradisurhulBeliau juga membahas
hadis-hadis hukum dan perkembangannya. Tesisnyahadmhwaisnad cenderung
membesar, jumlah rawi semakin membengkak pada @snebelakangan
(Proliferation of Isnad)dan mundur ke belakang, perawi cenderung menykaadar
riwayatnya kepada generasi sebelum(®§eojecting Back).Teori common linkya,

mempengaruhi Sarjana yang datang sesudahnya. Me&oHdacht ini, akhirnya

>3Buku ini pertama Kali terbit di Halle pada tahurB28890, kemudian diterjemahkan dari
bahasa Jerman kedalam bahasa Inggris oleh C.R BdaheS.M Stern dengan judMluslim Studies
dan diterbitkan pertama kali tahun 1971 oleh Geaitgn dan Unwin LTD, London.

*'Syamsudin Arif, “ Gugatan Orientalis terhadap Had@n Gaungnya di Dunia Islam”,
Jurnal AL INSANVolume I, No. 2, 2005, him. 12.
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diadopsi oleh Joseph Van Ess dan dikembangkan dstaia besar oleh G. H. A.
Juynboll®®

Atas dasar inilah, beliau mengemukakan bahwa ketikdis pertama kali
beredar, hadis tidak dirujukkan atau dengan katatidak disandarkan kepada Nabi,
akan tetapi pada tabi’'in (generasi setelah sahatmatjudian berikutnya pada sahabat
dan pada akhirnya, setelah beberapa waktu yang, laavalah kepada Nai.
Pendapat tersebut beliau kuatkan dengan argumenbahwa hadis baru muncul
pada abad kedua Hijriah dan beredar luas setefahrzémam Syafi’'ilw. 204 H/820
M) yakni pada abad ketiga Hijriah.

Terlepas dari beberapa pendapat tentang siapa tkettalis pertama yang
mengkaji hadis, mayoritas pemikiran mereka cendgroersifatnotorious (buruk
sangka). Sikap mereka tersebut bukanlah tanpanaldsaana telah terbukti hanya
segelintir dari mereka yang benar-benar objektifakigkan kajian tentang Islam dan

mendalaminya dengan menggunakan metode-metodehjinaapa adanya unsur

ataupun kepentingan tertentu.

**Komaruddin Amin, “Problematika Ulumul Hadis Sebagé#paya Pencarian Metodologi
Alternatif “dalam_http://www.ditpertais.neliakses tanggal 28 November 2007.

*Maksud pandangan beliau tersebut adalah secara utradtisi yang hidup dari aliran-aliran
hukum yang lama yang sebagian besar berdasarkaapem seseorang, ada terlebih dahulu, dan
bahwa pada taraf yang kedua tradisi yang hidugbetsditempatkan di bawah lindungan para sahabat
(yakni kira-kira setelah dilindungi oleh para tam). Lihat Fazlurrahman,slam terj. Ahsin
Muhammad (Bandung: Pustaka, 2003), him. 57.
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PEMAHAMAN NABIA ABBOTT TENTANG HADIS

A. Otentisitas Hadis Menurut Nabia Abbott
1. Pemahaman Nabia Abbott tentang Hadis dan Keotentikanya

Signifikansi hadis sebagai sumber otoritatif kedetelah al-Qur'an, menempati
posisi sentral dalam seluruh kajian Islam. Otoritdabi di luar al-Quran tak
terbantahkan dan mendapat legitimasi melalui wdRada masa awal
perkembangan Islam, periwayatan hadis berlangsengra intensif. Periwayatan
hadis lebih bersifat peneladanan langsung, tanphbatiean rumusan-rumusan
verbal. Artinya, ketika menemui permasalahan paaalsat langsung mengecek
kebenaran atau bertanya langsung kepada Nabi. pisgmitu, para sahabat
khususnyaal-Khulafd al- Rasyidun sangat berhati-hati dalam menerima sebuah
hadis. Dalam kurun waktu ini belum ada perintah Ipgkonan hadis secara resmi
oleh khalifah manapun. Mereka hanya menerima hdatisriwvayat sahabat-sahabat
lainnya. Jika ada suatu hadis yang tidak diketadteh al-Khulafd al- Rasyidun,
mereka diperintahkan untuk bersumpah atau mendeaangpksi guna memastikan
bahwa hadis itu memang benar.

Pada masa ini penulisan hadis masih tetap terdatabelum dilakukan secara

resmi, walaupun pernah khalifah Umar mempunyai gagauntuk membukukan

'Dalam sejumlah ayat, kaum Muslimin diperintahkanukinmematuhi perintah Allah dan
RasulNya. Sebagaimana dalam QS. Ali Imran (3)132, al-Hasyr (5): 93, al-Nisa’ (4): 193.
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hadis, namun niatan tersebut diurungkan seteldhubgielakukaristikharah? Para
sahabat tidak melakukan penulisan hadis secarai,rdemgan pertimbangan agar
tidak memalingkan perhatian terhadap al-Quran.h&san sahabat masal-
Khulafd al-Rasyidun adalah pada al-Qur'an, seperti tampak pada utusan
pengumpulan dan pembukuannya hingga memjacihaf

Sementara sepeninggal Nabi, heterogenitas pardaahmembawa sejumlah
konsekuensi, salah satunya tentang keabsahan keadlitersebut menjadi kompleks,
ketika muncul banyaknya pemalsuan hadis yang salfahfaktornya disebabkan oleh
pertentangan politik dalam beberapa aliran pemmkiidam, baik dalam teologi,
figih, filsafat, maupun tasawuf. Kondisi semacaimaimyang akhirnya menjadi objek
kajian serius di kalangan sarjana Barat. Beberapatdsis dan tesis mereka,
bermuara pada keraguan terhadap otentisitas dititashadis Nabf.

Dalam khazanahUlum al-Hadis, pembahasan istilah hadis seringkali memiliki
relevansi dengan istilasunnah walaupun pada dasarnya kedua istilah tersebut
dipandang tidak identik, karena keduanya memil&ibedaan-perbedaan. Diantara

perbedaan tersebut adalah, bahwa hadis lebih umampada sunnah karena

“Suatu pagi, sesudah mendapat kepastian dari Alatarig rencananya tersebut, Umar
berkata; “Aku telah menuturkan kepada kalian temtpenulisan kitab hadis, dan kalian tahu itu.
Kemudian aku teringat bahwa para ahli kitab sebétatian telah menulis beberapa kitab disamping
Kitab Allah. Dan aku, demi Allah, tidak akan mengedan Kitab Allah dengan sesuatu apa pun untuk
selama-lamanya.”Umar pun lalu membatalkan niatngauiis dan membukukan hadis. Lihat Subhi
al-Salih, Membahas IImu-ilmu Hadiglakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 44.

3Atmaturida, “Kodifikasi Hadis darsunnahNabi (Sebuah Tinjauan Historis) dalaharnal
Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadjs/olume 6, No. 2, Juli 2005, him. 270-271.

“Mustofa Umar, ‘Tradisi Penulisan dalam Sistem TnaissHadis” dalamJurnal AL-HUDA,
Vol. I, No. 3, 2001, him. 23.
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mencakup segala perbuatan, ucapan dan ketetapanS<alangkarsunnahadalah
khusus yang menggambarkan perbuatan-perbuatankebsasaan Nabi.Menurut
para ahli hadis, hal tersebut tidak menjadi peesogang mendasar, sebab kedua-
duanya dalam perspektif yang lebih luas tetap diaj@knai sebagai yang bersumber
dari dan dinisbatkan kepada Nabi.

Dalam pemaparannya, Nabia secara eksplisit tidakyemritkan tentang
pengertian hadis itu sendiri. Awal penelitian yamgliau lakukan berangkat dari
kegelisahan beliau tentang keotentikan dokumen+dekuhadis yang bermunculan
sejak masa Nabi sampai masa pemerintahan Umayahndiketika periode Umar
bin Khattab (w. 23/ 644), melarang beredarnya dakwaiokumen hadis tersebut dan
menghukum bagi siapa yang berkecimpung di dalamHiga.tersebut dilakukan
karena beliau melihat kurangnya perhatian kaum ugérhadap studi al-Qur’an
pada saat penakhlukkan wilayah luar Arab. Sebageigang dikatakan Nabia;

The problem for Abbotgiven this suggestion, is the obvious lack of aarjye

attempt to standardize all these reports about Mumad and, more tacitly, the

lack of extant manuscripts from this period. Heluson to this conundrum is

to lay the blame squarely on the shoulders of #moid caliph, "Umar | (d.

23/644). Because of the lack of familiarity withe tQur'an in the newly

conquered lands outside Arabia, the caliph fearaddévelopment in Islam,

parallel to that in Judaism and Christianity,. " e destroyed the manuscripts
of hadiths he discovered and punished those whgbasessed the.

*Subhi alSalih, * Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar ‘llmi li al-Malayin, 1977),
him. 6

®Ghulam Nabi Falahi, “Development of Hadith A Comrcitroduction of Early Hadith
Literature” dalam www.ukim.org/dawah/The%20Haditf.diakses tanggal 3 Juni 2008.
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Permasalahannya bagi Abbott adalah bagaimana usahduk

menstandarisasikan beberapa laporan-laporan teMamgmmad yang pada
periode tersebut belum berkembang. Hal tersebuturaerAbbott menjadi
tanggung jawab khalifah kedua Umar bin Khattab Z@/. 644), karena Umar
melihat kurangnya perkembangan studi al-Qur'an psdat penakhlukkan
wilayah luar Arab. Khalifah khawatir, "perkembangduania keislaman akan
tergantung dengan budaya Yahudi dan Kristen,” di@nena itu, beliau
akhirnya beliau memusnahkan sejumlah manuskripshddn memberikan
sanksi bagi siapa yang berkecimpung di dalamnya.

Mengenai pengertiarsunnah Nabia berpendapat bahwa kaannahyang
kadang menggunakan bentuk plug@innan) tidaklah hanya terbatas pada perilaku
(teladan) dari Nabi saja, melainkan juga berlaka digunakan untuk para sahabat
seperti Abu Bakar dan Umar ibKhattab, yang sekaligus memiliki kedudukan
tertinggi dalam pemerintahailafiyah’

Sementara itu, dilihat dari segi fungsi dan kedaduya, Nabia berpandangan
bahwasunnahsecara spesifik yaitu lebih diartikan hanya sebagduah praktik
hukum atau legalitas terhadap suatu bidang, dibgnsitbagai jawaban atau solusi
beberapa aktifitas kehidupan. Sebagaimana pemabalian;

”...The term sunnah, which frequently alternateshwthe plural sunan, is not

limited to the example or conduct of Muhammad Ipgiias also to at least the

caliphs Abu Bakar and Umar | and to a number ofstartdding men who held
high office under these three heads of state. Thaan is question refer not to

general activities in any phase of life whatsoebet to spesific fields of
administrative and legal practice$.”

"Model pemerintahan yang dipimpin oleh seorang Kifali

®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition,
him. 27.
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“...Definisi sunnahyang dalam bentujama’nya sunan tidaklah hanya sebatas

tentang contoh atau perilaku Nabi Muhammad sajamunajuga digunakan

untuk khalifah Abu Bakar dan Umar | dan untuk sdahmtokoh terkemuka
yang duduk di pemerintahatsunnahbukan hanya merupakan solusi dari
beragam aktifitas dalam kehidupan, namun secarsifgpmerupakan bagian
dari bidang administrasi dan sebuah praktek hukum.”

Dari pemaparan Nabia diatas, tergambar bahwa pestardya Nabia mengakui
keberadaan hadis sebagai sumber hukum. Yang mepgadiasalahan kemudian
adalah ketika beliau meragukan keotentikan dokudoduimen hadis yang
bermunculan. Namun pada akhirnya, hal tersebuaviat) dengan hasil penelitian
beliau sendiri tentang keberadaan dan keotentilakurden-dokumen hadis yang
sebagian besar menurut beliau muncul pada abad kkatuketiga Hijriah.

2. Kiritik Nabia atas Beberapa Kesalahan Orientalis

Tesis Ignaz Goldziher menyebutkan, bahwa hadisshghg disandarkan pada
Nabi dan para sahabat yang terhimpun dalam kumphdains-hadis klasik bukan
merupakan laporan yang autentik, melainkan merupdlantuk refleksi doktrinal
dari perkembangan politik selama dua abad pertae@ensnggal Nabi. Bagi
Goldziher, hampir-hampir tidak mungkin untuk menygrsedemikian banyak materi
hadis, sehingga dapat diperoleh suatu bagian yapagt dlinyatakan sebagai asli dari
Nabi atau generasi awal sahabat. Di samping ituyunog¢ beliau, tidak ada bukti-
bukti otentik tentang hadis. Jadi, menganggap $eswessebut berasal dari Nabi
adalah tindakan yang gegabah. Selanjutnya, beliangatakan karena posisinya

tersebut, maka akan sangat sulit untuk meyakinishadbagai dokumen sejarah

Islam masa awal belaka, melainkan banyak sebagaib@@n kecenderungan
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perkembangan masyarakat Islam selama perkembarggang telah dewasa pada
dua abad pertama, sebagaimana yang beliau katakan;

"In absence of authentic evidence it would indeeddsh to attempt to express
the most tentative opinion as to which part of badire the oldest original
material, or even as to which of them date baclgeoerations immedietly
following the Prophet death. Closer acquaintancéhwvine vast stock of hadth
induces skeptical caution rather than optimistiastr regarding the material
brought together in the carefully complied colleati We are unlikely to have
even as much confidence as Dozy regarding a laageqgd the hadith, but will
probably consider by far the greater part of it #® result of the religious,
historical and social development of islam durihg first two centuries®.

“Tidak adanya bukti yang otentik dapat mengindikasi adanya mayoritas
pendapat bahwa sebagian dari hadis merupakan nyateyi ditemukan pada
masa belakangan, atau dengan kata lain materibtegrgbtemukan setelah
wafatnya Nabi. Adapun sebagian besar hadis menigabaldanya sikap

skeptis dibanding optimistis sehubungan denganrimgdeg dibawa bersama
dalam kompilasi yang utuh. Kita tidak seperti Doggng begitu meyakini

sebagian besar hadis, namun kita cenderung lehigyanggap materi tersebut
sebagai bagian terbesar dari agama, sejarah d&eng@ngan sosial Islam
sejak dua abad pertama.”

Melalui argumen beliau di atas, maka hadis harasggap sebagai catatan dan
pandangan-pandangan serta sikap-sikap generasinMadlad kedua atau ketiga
Hijriah. Lebih jauh Goldziher menunjukkan, bahwat@nahadis banyak dipengaruhi

oleh pemikiran non-Islam, yaitu ajaran-ajaran Igging diadopsi ke dalam sabda

Nabi 1°

®Ignaz GoldziherMuslim StudiegLondon: George Alen and Unwin Ltd., 1970), hir8-19.

YFazlurrahmanislam terj. Ahsin Muhammad, him. 55. Kesimpulan tersefuga digunakan
dalam penelitian al-Qur'an yang menyebutkan bahw®ua'an adalah sinkritisasi dari tradisi
sebelumnya sebagai hasil asimilasi dari tradisidakan Kristen. Lihat John Wansbrou@yr'anic
StudieqgOxford: Oxford University Press, 1977), him. 18-2
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Menurut Nabia pandangan Goldziher tersebut keliral, tersebut tersebut
karena Goldziher enggan menelusuri dan mengakuiyadbukti-bukti klasik yang
menunjukkan adanya penulisan hadis. Beliau cenderulengan gegabah
menyimpulkan sendiri perihal penulisan hadis. Ndi@gendapat, bahwa hadis-hadis
Nabi dapat ditelusuri keberadaannya sejak pada mMaba dan bukan merupakan
buatan umat Islam setelah abad pertama Hijriahagseimana yang dipahami oleh
mereka. Bukti nyata tentang koleksi-koleksi hadismésa sahabat, berasal dari;
Abdullah ibn Amr al-As (w. 65/ 684), Abu Hurairah (w. 58/ 678), IbAbbas (w.
67-8/ 686-688) dan Anas ibn Malik (w. 94/ 712) yamgeneruskan upaya
pengkoleksian, penghimpunan dan periwayatan koleksksi hadis tersebut.
Disamping itu, Nabia juga melakukan analisis tedapadejumlah papiri (dokumen)
yang antaranya terdapat koleksi hadis dan diketbbredar pada abad kedua dan
ketiga Hijriah, dokumen-dokumen tersebut diantaaany

1. Wujuh wa alNazair karya Mugatil ibn Sulaiman

2. Muwatta’karya Malik ibn Anas

3. Dokumen karya Qutaibah ibn Sa’id

4. Dokumen kary&adl ibn Ghanim

5. Dokumen karya Abwalih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harrani

6. Dokumen karya IbiShihab al-Zuhri

erbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thehéaticity of Muslim
Literature from the Formative Periotljm. 18.
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7. Dokumen karya Yahy#n Sa'’id alAnsari

8. Dokumen karya Rishdin ibn Sa’d

9. Dokumen karya Absalih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harrani
10.Dokumen karya Bagiyah ibn aralid

11.Dokumen karya Asad ibNlusa

12.Dokumen karya Alibn Ma’bad (kakak), dan

13.Dokumen karya Alibn Ma’bad (adik).

Senada dengan pendahulunya Goldziher, JosephiSaesam bukunydhe
Origins of Muhammadan Juresprudencan An Introduction to Islamic Law
berkesimpulan, bahwa hadis terutama yang berkaésmgan hukum Islam, adalah
buatan para ulama abad kedua dan ketiga Hiffidbengan kata lain, tidak ada
satupun hadis Nabi yang benar-benar otentik bedasaNabi, terutama hadis-hadis
yang berkaitan dengan figih. la mengataRafe shall not meet any legal tradition
from the Prophet which can be considered autheritiéLebih lanjut, Schacht
menyatakan bahwa sistesmad sesungguhnya tidak pernah ada pada zaman Nabi.
Sistemisnad menurutnya, cenderung berkembang ke belakangyategibeliau sebut
sebagaProjecting Back.

Karya monumental Schaclhhe Originstersebut telah mendapat tanggapan dari

beberapa sarjana, baik yang merespon positif seperitter, H.A.R Gibb, James

?Kesimpulan Schacht tersebut, kemudian dikritishd#arald Motzki.

3j0sept Schachthe Origins of Muhammadan Jurisprudenktn. 149.
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Robson, A. Jeffery, Rudy Paret, W. Montgomerry Wd@an J.N.D Anderson.
Kemudian respon sebaliknya dilakukan oleh Alfredli@ume dan Johann W. Fuck.

Reaksi sarjana Islam terhadap gambaran GoldziherSgtaacht tentang asal
muasal jurisprudensi Islam cukup beragam. Ada yaeggabaikan karya tersebut,
dan ada pula yang menolaknya tanpa mendiskusikamiprdan metodologinya.
Namun, rekonstruksi yang cukup signifikan adalamgyalilakukan oleh Harald
Motzki yang mengajukannusannat Abdul Razzaq sebagai bukti otentik eksisnya
hukum Islam pada abad pertama Hijriah. Motzki badapat, bahwa hukum Islam
yang didasarkan pada al-Qur'an damnahmerupakan sumber yang otentik. Dengan
memilih musannaf Abdul Razzaq sebagai dokumentasi sejarah abad pertama yang
otentik, maka apa yang ada di dalamnya yang meampakaman berbagai persoalan
hukum Islam, yakni berupa hadis-hadis, secara titkgsung diakui pula
otentisitasnyd?

Adapun upaya Nabia untuk memperbaiki kekeliruan aSkh yang
mempertanyakan perihal keotentikan dari beberaparda aktifitas literatur sejak
awal periode Islam yaitu salah satunya dengan ntakema bahwa pada pemerintahan
Umayah terdapat beberapa contoh tokoh yang menyetdpnya periwayatan dan
pengkodifikasian hadis. Dengan kata lain, pemdnarta Umayah pada saat itu

banyak melakukan peran penting dalam pengumpulanpah anjuran penulisan

“Komaruddin Amin, “Book Review The Origins of islazniurisprudence. Meccan Figh
before The Classical Schools” daladhJami’ah, Volume 41, No. 1, 2003/ 1424 H, him. 209-210.
Mengenai pemikiran Harald Motzki lebih dalam, lihatthfi Rahmatullah, “Otentisitas Hadis (Studi
atas Pemikiran Harald Motzki tentang Sanad HadiSKripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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materi-materi hadis. Diantara para khalifah-khalifarsebut adalah Umayyah yaitu
Muawiyah (w. 60/ 680), Marwan (w. 65/ 684) dan ‘AddMalik bin Marwan (w. 86/
705). Adapun Umar bin ‘Abd al-Aziz yang spesifikasembahas literatur hadis,
sekaligus pada masa beliau materi-materi hadis intelkodifikasikan. Nabia
menambahkan, bahwa beliau mendapati laporan (di@®mdi masa pengunduran
Syaibani (w. 189/805) dari kitab Muwatta’ karya Walibn Anas yang pada
pemerintahan Umayah telah menugaskan Abu BakaMibimammad ibn Amr ibn
Hazm (w. 120/ 738) untuk menghimpun hadis. Nabigpdrdapat, bahwa beliau
adalah satu dari beberapa khalifah yang diperimahkensortir sejumlah materi
hadis dan oleh karena itu lbn Shihab al-Zuhri dimiantuk mengkoleksi sejumlah
hadis otentik dari beberapa wilayah. Nabia lebifjuamenyimpulkan, bahwa Zuhri
telah menyelesaikan tugas besar ini dan telah reeiisikan beberapa manuskrip.
Namun, karena adanya perlawanan-perlawanan di darlslaerah dan wafatnya
Umar bin ‘Abd al-Aziz maka mereka tidak pernah nmegratkan perhatian lebih dari
khalayak™
B. Sanad dan Penulisan Hadis menurut Nabia Abbott

1. Kemunculan dan Perkembangan Sanad Hadis

Periwayatan, (bacaisnad) meskipun bukan suatu hal baru dan telah dikenal

sebelum Islam, tetapi para periwayat pra-Islamktiodemandang penting terhadap

kebenaran cerita-cerita yang mereka riwayatkan,yeelikan keadaan para

Ghulam Nabi Falahi, “Development of Hadith A Comciktroduction of Early Hadith
Literature” dalam www.ukim.org/dawah/The%20Hadittf.diakses tanggal 3 Juni 2008.
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periwayatnya dan kecocokan cerita-cerita itu dengahenaran dan kenyataan
sebenarnya. Mereka tidak memiliki perangkat lengkapperti sifat kritis,
pembahasan dan penilaian serta penyaringan terlapadagang diriwayatkan, seperti
yang dimiliki dalam sistem periwayatan Islam. Hal dapat dimaklumi, mengingat
bahwa apa yang mereka riwayatkan itu tidak mengamdulai-nilai sakral yang
harus diagungkan, seperti periwayatan yang terddgatn Islam, karena itu mereka
tidak begitu teliti dalam meriwayatkan. Hal ini d#gkita saksikan pada sebagian
besar cerita kuno dan dongeng-dongé&hgrafat® yang mereka bawa. Dongeng-
dongeng tersebut hanya dimaksudkan untuk memugskasaan, sebagai hiburan,
atau untuk menyebarkan semangat perjuangan danakédoe serta membangkitkan
semangat pertempurah.

Para Sarjana Muslim pada umumnya berpandanganabedpwedulian terhadap
isnad berawal sesudah terbunuhnya khalifah kefiggman bin ’Affan, yaitu dikenal
dengan masa fitnah. Sejak saat itu, ahli-ahli hatkgjadi lebih berhati-hati dalam
periwayatan hadis dibanding dengan masa sebelunismal yang menurut istilah
Schacht adalah semacam pembenaran teoritis terhapgap yang selama ini
merupakan kepercayaan naluriah yang ditarik kekbala atau diproyeksikan kepada
otoritas terdahulu, menurut Azami ternyata sudataldii sejak masa Nabisnad

bukanlah sesuatu yang dibuat atau direkayasa seletlk membuktikan kebenaran

16 Cerita-cerita dongeng belaka, dongeng fiktif.

Y"M. Abu SyuhbahKitab Hadis Sah7h yang Enamterj. Maulana Hasanudin (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1994), him. 25.
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hadis yang dipalsukan, tetapi dia adalah sesuatg gpa adanya menjadi sandaran
otentisitas hadis itu, sehingga ia tidak pernah gakmi perkembangan dan
perbaikan. Dengan kata lain, menurut teori-teolii lzddis, keabsahan dan otentisitas
isnad hadis merupakan unsur yang terlibat dalam menentlie@absahan dan
otentisitas hadis itu sendiri.

Ada perselisihnan pendapat di kalangan orientaknganai permulaarisnad
pada tahun 126 H. James Robson, menempatkannyatggadatahun pertengahan
abad pertama Hijriah, Fuat Sezgin menempatkannga peasa al-Zuhijw. 125 H),
Goldziher mengatakan bahwsnad muncul sesudah wafatnya Nabi. Kesimpulan-
kesimpulan, mereka tampaknya didasarkan pada lypaparanawdil , atau pada
perkataan Ibn Sirrin (w. 110 H) Studi-studi paling akhir mengenai masalah tersebu
adalah seperti yang dilakukan oleh Juynboll dareglos/an Ess. Van Ess dengan
berpijak pada beberapa laporan tertentu, berpgadabahwaisnad dimulai setelah
terbunuhnya Usman.

Kesimpulan-kesimpulan Juynboll menyebutkan bahwead mulai ada pada
tahun tujuh puluhan abad pertama Hijriah, yaknigpawsa terjadinya konflik antara
Ibn al-Zubayr dan orang-orang Umayyah. Dia menaakggahan Van Ess dalam

artikel lain, dan berpendapat bahwa awal adanyi kijal secara sistematis dalam

¥bn Sirrin mengatakan bahwa para ilmuwan pada awalidak mempersoalkarsnad,
tetapi saat fitnah mulai meluas mereka menuntutyetautkan nama periwayat hadis. Bagi yang
termasukahlu al-sunnah hadis mereka diterima, sedang yang tergolongngkaengada-ada, hadis
mereka dicampakkan ke pinggiran. Lihat M. M. Azarihe History of The Quranic Texter].
(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), him. 180.
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Islam adalah sekitar tahun 130"HHanyaawdil tidak bisa dianggap menentukan
dalam menetapkan waktu karena tujuan tertentu. Suswmber yang ada
menyebutkan beberapa laporan yang relevan; (i)agubean yang menyatakau'ila
'an al-isnad fi Ayyam Mukhtar (w. 67 H/686 M), (ii) Al-Sya’bi (w. 103 H00 M)
adalahawwal man fattasya adsnad, (iii) lbn Sirrin adalahawwal man ittagada al-
rijal, (iv) Al-Zuhri adalahawwal man asnad al-rijal Dengan demikian, terlihat
bahwa ada upaya-upaya serius yang terorganisagenazan dengan masalah
penggunaatiszad di berbagai tempat dan kurun wakfu.

Munculnya beberapa kecenderungan, menunjukkanrperisuatu pendekatan
secara cermat terhadap mateniad. Para ahli ilmu hadis, seperti Ibn Jurayj 9w. 150
H/ 767 M), Syu’bah ibn aHajjaj (w. 160 H/ 776 M) dan aéawri (w. 163 H/ 779 M)
merumuskan suatu tolok ukur yang didasarkan padht&si pribadi seorang perawi,
posisi kronologis dan sebagainya. Hal tersebutladite kembali, dengan adanya
kritik-kritik seperti yang dilakukan oleh Yahyién Sa’id (w. 198 H/ 813 M) dan
'Abd al-Rahman ibn Mahdi (w. 198 H/ 813 M) yang kemudian diikuti oleh Ibn
Rahaway (w. 238 H/ 852 M), Ibn Hanbal (w. 241 H6848), Yahya ibn Ma'in (w.

233 H/ 847 M) dan Ali ibn al-Madini (w. 234 H/ 848).%

%M. Shafiq Ahmad dan M. Abdul Malek, “Scientific Metdology for The Authentication of
Hadith”, Islam and Modern Age30, 1999, him. 79-80.

2Jamila Shaukat,|énaddalam Literatur Hadis” dalasl-Hikmah No. 14, Volume VI, 1995,
him. 20-21.

Zl3amila Shaukat,|8énaddalam Literatur Hadis” dalasl-Hikmah No. 14, Volume VI, 1995,
him. 21
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Selanjutnya dalam usaha memelihara keaslian hadig]ain
mengevaluasiisnad®® juga diperlukan perhatian khusus terhadap matatisha
Hal inilah yang dilakukan oleh para ahli hadis &riuka, yang hidup di akhir
abad kedua dan di awal abad ketiga Hijriah. Merbkausaha menukar dan
menggantikan ulang kumpulan hadis palsu yang mheredar guna memilah-
milah mana yang asli yang mana hadis palsu, decgaenmemberikan perhatian
khusus terhadap matan hadis sebagai standar aenilai

a. Isnad Famili dan Non-famili

Dalam perkembangan dan penyebaranisyad memiliki konsep yang oleh
Nabia disebut sebagainad famili dannon-famili. Kata”famili” dalam hal ini terkait
dengan hubungan darah atau kerabat deka@wél). Dengan kata lain, adanya
hubungan keluarga antara periwayat. Sebagai coiaf, (w. 117/ 735) kerabat
dari Ibon Umar dan Muhammad Ibn Sirrin (w. 110 Hyadat dari Anas ibn Malik.
Famili 7isnad ini, berkembang melalui beberapa sahabat terkerdakadilanjutkan
sampai tiga generasi, dengan fornmisla-and-so” (yang bersumber dari ayahnya dan
dari kakeknya). Namun, pada saat tertdatuili /snad juga dapat berkembang hanya

melalui satu generasi, hal tersebut jika periwagatg lebih tua menemukan cucu

“Dalam meneliti isnad, Nabia memiliki pandangan tersendiri. Seperti dalam
pengevaluasiarsnad hadis, menurut Nabia ada beberapa faktor yangstditeliti yaitu; (i)Kejujuran
pribadi yang menyebar luaskannya, (ii)Tingkat kesemaan isnad sebagai satu kesatuan,
(iii)Ketepatan pemakaian istilah-istilah (dalam &sh Arab), lihat dalam Yasin Setiawan,
“Kesusastraan pada Kulit Papiri” dalam http://sikset diakses tanggal 5 November 2007. Namun
poin-poin tersebut tidak disertai penjelasan.
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(murid)nya, ingin mengikuti jejaknya atau dengatakain meriwayatkan suatu hadis
kepada jalur yang berseberangan dalam mata rastaarga, contohnya kepada
keponakan laki-laki. Sebagaimana hubungan yangayas ditemui dalanisnad.
Sejumlahfamili isnad yang tersebar melaui beberapa sahabat terkemulatisep
Anas ibn Malik, Zaid ibn Sabit, Ibn Umar, 'Abd AHaibn 'Amr ibn al-’As, Ibn
Abbas, dan Urwah ibn al-Zubair, menjadi suatu hehgy benar-benar diakui dan
terpercaya sepanjang peradaban dunia Islam, dinsgamlah hadis yang
diriwayatkan melalufamili isnad yang terpercaya ini, termasuk dalam lima kategori
syarat diterimanya suatu hadfs.

Munculnya konsegamili isnad ini mendapatkan respon negatif dari Schacht.
Menurutnya, bentuk periwayatan tersebut meragukanpélisu. Seperti yang beliau
katakan:

"There are numerous traditions which claim an aduhtl guarantee of

soundness by representing themselves as transnaitbethg members of one

family, for instance, from father to son (and graod), from aunt to nephew, or
from master to freedman. Whenever we come to andhem, we find these

family traditions spurious, and we are justifiedaonsidering the existence of a

family isnad not an indication of authenticity lmrtly a device for securing its

appearence ®

"Terdapat beberapa hadis yang dikatakan terjamiotekéikannya dan

merepresentasikan dalam bentuk periwayatan anérerdpa anggota perawi

dari satu keluarga, sebagai contoh dari ayah kepadlnya (juga cucunya),

dari bibi kepada keponakannya, atau dari seorarrg g§apada muridnya.
Kapanpun kami menganalisanya, kami akan menemukhwad hadis-hadis

“Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 36.

M. M. Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadan Jurisprude(itiee Oxford Centre
for Islamic Studies and Islamic Text Society, 1998n. 196.
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dari periwayat keluargafgmili isnad) tersebut palsu, dan kami meyakini

tentang ketidakotentikannya dan hanya terdapat I&ega di  dalam

keberadaannya.”

Menanggapi hal tersebut, James Robson yang benpenidahwa harus diakui
adanyafamili isnad menjadi jaminan yang berharga bagi dokumentasshatimun
harus disadari pula bahwa dengan adanya model pgtan seperti itu akan
membawa konsekwensi terjadinya pemalsuan hadisenidakualitas periwayatan
satu perawi tidak dapat disamakan dengan perammyai Beberapa contdiamili
isnad yang meragukan adalah; Ma’'mar bin Muhammad daiwagatannya dari
ayahnya, Isdin 'Abd Allah dari ayahnyaKatir bin ’Abd Allah dari ayahnya, Musa
bin Matir dari ayahnya dan Yahy#n 'Abd Allah dari ayahny&

Namun, melalui bentuk periwayatan hadis diatas, idNatekaligus dapat
mengembangkan penjelasan berikut tentang kemunpelayebaran sejumlah materi
hadis secara cepat yang justru memungkinkan mebgkdralik tentang teori
penyebaransnad Schacht. Dokumen yang beliau teliti, secara utarsajikan oleh
beberapa generasi terkemuka dari keluarga yang, da@napa dokumen-dokumen
yang panjang dan terbagi menjadi beberapa bagianditeeri isnad dari dokumen
yang asli dari salah satu dokumen yang dapat dkamuatusan hadis. Beliau
mengatakan;If not fully comprehended, this process would ghe impression of a

sudden huge increase in the number of traditions .” Lebih lanjut, Nabia

berpendapat bahwa perkembang@mili isnad dan keberlangsungan transmisi

M. M. Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadan Jurisprudemdm. 197.
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penulisan hadis dasunnahsebagaimana yang mereka kembangkan pada sekitar
akhir abad pertama yang telah ditulis oleh sesgodananapun berada meski dalam
jumlah kecil dari hadis-hadis yang ditransmisikaoasa oraf®

Hal tersebut membawa konsekwensi, beliau tidak dangnerima sebagian
besarfamili isnad yang otentik (sebagaimana Schacht) namun juga heneueka
atas jaminan keotentikan hadis secara umum. Adiagamisi secara oral dan tulis
tersebut masing-masing mengindikasikan adanya upegg@gaan dan pencegahan
atas terjadinya kerusakan hadis dalam skala b¥abra dapat menyimpulkan bahwa
kandungansunnahsedikit banyak telah pasti pada periode al-Zuhelid® juga
berpandangan, bahwa dalam beberapa perjalananalgo@n dalam mencari
pengetahuan(sih/ah) dan biasanya berkaitan dengan hadis secara orinda
penggunaarwarragah (ahli tulis-penyalin) dan pembagian hafalan darbdvapa
bukti hadis untuk keberlangsungan penggunaan datuksi hadis.

Kenyataannya, transmisi oral sangat diprioritasideh beliau karena Sarjana

Barat telah gagal dalam mengambil makna hadis adepat. Terminologi bahasa
Arab untuk penulisan materi-materi danad hadis juga telah disalahartikan. Sebagai
contoh adalah katd sahifah’ yang biasanya kata tersebut diartikan sebagai
“lembaran (dari materi penulisan)”, namun katadbu juga dapat bermakna segala

sesuatu yang berasal dari selembar yang kemudiafadi®uku (manuskrip).

28Ghulam Nabi Falahi, “Development of Hadith A Comciktroduction of Early Hadith
Literature” dalam www.ukim.org/dawah/The%20Haditlf.diakses tanggal 3 Juni 2008.
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b. ExplosivelIsnad

Adanya pelarangan penulisan hadis pada masa Unemnbawa konsekuensi
dengan berkurangnya penggunaan manuskrip hadis péh sahabat untuk
kepentingan umum. Namun, bukti nyata tentang koledgksi hadis di masa
sahabat, berasal dari; Abdullah ibn Amr ak‘(w. 65/ 684), Abu Hurairah (w. 58/
678), Ibn ‘Abbas (w. 67-8/ 686-688) dan Anas ibn Malik (w. 94/ 71¢ang
meneruskan upaya pengkoleksian, penghimpunan dawagatan koleksi-koleksi
hadis tersebuft!

Dokumen-dokumen tersebut, secara berkesinambutegas dipelihara oleh
para sahabat sampai generasi penerus mereka (@@ilargygota keluarga mereka
sendiri). Dari satu dokumen, didapatkan ratusanishadrgumen itulah yang
kemudian dimaksudkan oleh Nabia mengenai korigejhya, yang disebut sebagai
explosiveisnad. Pembuktian dari metode tersebut adalah dengakaapmatematis
terhadap pertumbuhan geometrikad dalam suatu hadis. Melalui konsep tersebut,
dapat ditemukan bahwa dalam periwayatan dua satpai hadis, terdapat di
dalamnya sekitar seribu sampai dua ribu nama sahghag meriwayatkan.
Sebagaimana ungkapan belfu;

...Using geometric progression, we find that oneato thousand Companions
and senior Successors transmitting two to fiveitiaas each would bring us

“’Herbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thehénticity of Muslim
Literature from the Formative Periotljm. 18.

M S M Saifullah dan Elias Karim, “Explosive Increa®f Isnad and Its Implications” dalam
http://www.islamic-awareness.org/Hadith/exisnadltdiakses tanggal 3 Juni 2008.
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well within the range of the total number of traelits credited to the exhaustive
collections of the third century. Once it is reatisthat the isnad did, indeed,
initiate a chain reaction that resulted in an exgle increase in the number of
traditions, the huge numbers that are credited ba Hanbal, Muslim and
Bukhari seem not so fantastic after Zll.

"...Melalui penggunaan pertumbuhan geometrik, kitpatl menemukan sekitar
dua ribu nama sahabat dan beberapa sarjana yamgayetkan dua sampai
lima hadis yang masing-masing menunjukkan padadataruh jumlah hadis
yang tercantum dalam beberapa koleksi hadis paala ledtiga. Perkembangan
tersebut sekaligus menunjukkan rangkaiaad yang terdapat dalam sejumlah
hadis tersebut, dan sebagian begand tersebut berasal dari Ibn Hanbal,
Muslim dan Bukhari'.

Konsep Nabia ini, didukung Azami yang memberikantob atas aplikasi dari

konsep explosivésnad tersebut yang tertuang dalam hadis:

oo B n o s A o ba o O dage Was LA (O el 2 Waa
o A a gl Y1 LWl s Rl g 4d 4 o o Jae ) JB alu g 4de Bl Jla
gl 138 L s e 33 Hh g ) e il A sy Ja) e plakall gy 4 o 3a) U
die ds b lis ph alally o Lo (580 Caw (B, (Budy Y g Gy D Laila oSaa)

Slasdll 7y e dl) die cpdal adslalg 4y ) Bl o g ds i oyl

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah bersabda, bahmmaga Allah swt telah

berfirman, “Setiap perbuatan manusia akan kemtzalapya. Tiap kebaikan,
akan mendapatkan imbalan sepuluh kali lipat kelmaitersebut, kecuali

puasa. Hal itu hanya dilakukan semata-mata kardng #an Aku sendiri

yang akan memberikan imbalannya. Mereka menghimdakian dan minum

demi Aku, dan meninggalkan kesenangannya semata-aeati Aku. Ketika

diantara kamu sekalian berpuasa, hendaklah merghipérkataan yang
buruk lagi tercela. Jika seseorang mencela, herydakereka berkata; “Saya
sedang berpuasa.” Bagi seseorang yang berpuasaggabnya ia memiliki

dua anugerah; pertama, ketika ia berbuka dan ketiisaat dimana ia akan
berjumpa dengan Tuhannya. Dan aroma (nafas) orang perpuasa, lebih
wangi bagi Allah dibandingkan aroma wewangian (st *

“Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Conentary and Tradition,
him. 72.
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Sementara hadis yang serupa ditemukan dalam CDu\éduS

Hadis diatas, menurut Azami diriwayatkan oleh sé@mperawi. Sebagaimana
Ibn Hanbal yang telah meriwayatkannya kurang lelgibanyak 24 kali. Hadis telah
diriwayatkan dalam koleksi milik A'mash (w. 148pn Jurayj (w. 150) dan milik
Ibrahim ibn Tahman (w. 168) beberapa perawi yargajmerupakan murid Abu
Hurairah. Selanjutnya, Azami menambahkan bahwa g&atahannya hanya pada
sejumlah perawi dari Abu Hurairah, yang mendominasitengahan abad kedua
Hijriyah, beberapa ciri tersebut menunjukkan; ada2§ perawi dari generasi ketiga
(9 dari Madinah, 5 dari Basra, 4 dari Kufa, dan img@snasing seorang dari Makkah,
Wasit, Hijaz dan Khurasan). Azami berpandangan bahtidak semua perawi

Madinah, Basra atau Kufa merupakan murid dari sepiguru. Ada kalanya, tiga

%M. M. Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadamim. 157. Lihat juga tulisan M S M
Saifullah dan Elias Karim, “Explosive Increase Ofnad and Its Implications’dalam
http://www.islamic-awareness.org/Hadith/exisnadltdiakses tanggal 3 Juni 2008.

~ *'Hadis Riwayat Bukhari, SahTh Bukhari, Kitab al-Soum, No. 1771,Bab hal yagulu inni
soim iza syatmy CD RoomMausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR I, Global Islamic Software
Company Syirkal aBaramij al-Islamiyyah al-Dauliyah.
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perawi Basra meriwayatkan kepada seorang perawiaBsebagai sumbernya, dan
beberapa perawi Madinah yang berb&da.
2. Tradisi Lisan dan Tulis dalam Periwayatan Hadis

Menurut hasil analisa Nabia penyebaran hadis miele&dan dan tulisan
pada awalnya senantiasa berjalan seiring sejaladiskhadis Nabi yang sudah
disebarluaskan oleh para sahabat dan tabi'in sesantdiselidiki dengan
seksama. Tugas mereka yang sesungguhnya sulit difuktikan namun dengan
adanya catatan-catatan awal dapat mendukung upayaka Sejumlah catatan
sudah dibuat di masa Nabi Muhammad, catatan yaimgblaru disempurnakan
sebagai hasil karya sastra Zuhri dan murid-muridsga beberapa sarjana hadis
lain di masanya. Kemudian catatan itu dipelihaase berkesinambungan dalam
bentuk tulisan, baik dengan atau tanpa redaksi gabena yang sering
dijumpai dalam kajian-kajian dewasa ini.

Nabia menambahkan, bahwa penyebaran hadis sésama¢rnyata tidak
dapat berlangsung lama, sehingga guna menghindakhdl yang tidak
diinginkan, juga untuk membentuk kepercayaan madgdrterhadap seluruh isi
hadis yang formal itu, dan untuk memelihara redadan isi dari teks hadis
tersebut, maka dari satu generasi ke generasi Uiryi&, penyebaran hadis

melalui lisan dan tulisan dilakukan secara berkasioungar?>

%M. M. Azami, On Schacht’s Origins of Muhammadan Jurisprudehde. 164.

$yasin Setiawan, “Kesusastraan pada Kulit Papiriacehttp:/siaksoft.nediakses tanggal 5
November 2007.
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Sebelum membahas tentang perkembangan penulisaris, hadhbia
menginformasikan bahwa naskah berbahasa Arab suaidd dan sudah
dipergunakan dalam karya sastra sebelum datangsian] terutama di
kalangan umat Kristen Arab yang berasai dari Irak &iria serta umat Kristen
yang berbahasa Arab dan juga para kolonialis Yahadg tinggal tanah Arab

Lebih lanjut Nabia menjelaskan tentang adanya bualkup kuat tentang
adanya penyusupan pokok-pokok pikiran yang ada ndalajil kedalam
kumpulan puisi-puisi sebelum Islam, baik dikalangd&dagan maupun
sebaliknya. Kemudian Nabia menyebutkan sejumlah apagang dianggap
sebagai pembuat puisi dan prosa yang sangat meabjgueyasaan antara lain;
Umayyah Ibnu Abi al-Salt, Nadr Ibnu Al-Harith, d&uwait Ibnu Samit. Mereka
menurutnya adalah orang-orang pintar dan banyakbuatrpuisi dan atau prosa
serta banyak mengetahui tentang seluk-beluk agaamaudi dan Nasrani, bahkan
Nadr Ibnu al-Harith juga dipercaya untuk menelaalkusbuku orang Persia.
Sementara Suwait lbnu Samit adalah pembuat prosgatiegaya sastra indah
yang dikenal dengarMajallat Lugmari.>*

Mengenai penulisan hadis, Nabia mengatakan bahbagsmn kecil bahkan
sudah ditulis di masa Muhammad masih hidup, darbtimpesat setelah beliau

wafat baik yang lisan maupun tulisan. Sebagaimaamagyjuga diungkapkan

#Majalah ini memuat tentang manuskrip-manuskrip yestgh muncul pada masa pra-Islam
dan awal Islam. Mengenai hal tersebut dikaji lethttam karya NabiaStudies in Arabic Literary
Papyri, Volume [; Historical and Text€hicago: The University of Chicago Press, 1957hgyaleh
peneliti sendiri karya tersebut belum berhasilrditkan.
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Herbert Berg, beliau mengatakan bahwa Nabia mepyetentang masa awal

dan keberlangsungan praktik penulisan hadis dalsiam® Menurut beliau

“masa awal” yang Nabia maksud dalam hal ini adatasa dimana para sahabat
Nabi telah memelihara himpunan hadis. SedangkahéKangsungan” dimaknai
Nabia dengan mayoritas hadis telah meriwayatkanshddlam bentuk tertulis
(disamping dalam bentuk lisan), sampai pada walkiumereka menghimpun
seluruh manuskrip tersebut ke dalam kitab-kitabmiesNabia menambahkan,
bahwa adanya transmisi penulisan hadis tersebwga jterjamin dari segi
keotentikannya. Sebagaimana yang beliau katakan;

Nabia Abbott tries to argue that there was an eadgyd continuous
practice of writing hadiths in Islam. By “early” € means that the
Companions of the Prophet themselves kept writemonds of hadths and
by “continuous” that most hadiths were transmitted written form

(alongside the oral transmission) until the timeyhwere compiled in the
canonical collections. For her, then, it is this itten transmission of
hadiths that serves as the guarantee of their autibiy.*

“Nabia Abbott berpendapat tentang adanya awal dabekangsungan
praktek penulisan hadis dalam Islam. Kata “awalhgébeliau maksud
dalam hal ini adalah bahwa para sahabat dan Nt teemelihara materi-
materi penulisan hadis tersebut sedangkan “kebgslarmgan” yang beliau
maksud adalah bahwa sebagian besar hadis ditrakamigdalam bentuk
tertulis (meski sebagian menggunakan transmisin)issampai mereka
menghimpun kesemuanya dalam beberapa koleksi. Mamya, transmisi
penulisan hadis tersebut dijamin keotentikannya.”

*Herbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thehénticity of Muslim
Literature from the Formative Perigthim. 18.

*Herbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thehénticity of Muslim
Literature from the Formative Perigthim. 18.
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Namun, lebih lanjut Nabia menjelaskan pada masa rUlmau Khattab
menjadi khalifah, perkembangan penulisan hadisagak terhambat. Hal tersebut
disebabkan Umar menolak pencatatan hadis. Nabigateman bahwa penolakan
Umar bukan karena kegagalan dan keengganan merekatuk menulis hadis
tetapi karena ketakutan Umar terhadap percampuntaraahadis dan al-Qur’an.
Dikarenakan pada saat itu abadis qudsi’ (yang menggunakan kalimat “Allah
berfirman..”) yang subtansinya (bukan bentuknydakidapat dibedakan dan pada
akhirnya, akan tercampur dengan kitab Allah (al:@ur Disamping itu, Umar
juga mengalami kekhawatiran terhadap suatu perkegava dalam Islam, yang
paralel dengan standarisasi yang ada dalam YuddameKekristenan, terutama
yang tersebut belakangan yang memiliki kesusastergang agung yang
bentuknya dapat menyaingi bahkan mungkin menemafuiran®

Nabia mengatakan, bahwa keputusan Umar menentangipan hadis itu
pada mulanya didukung oleh sekelompok kecil pendgkya, tetapi setelah
Umar membakar ataupun menghancurkan naskah-naskais,hmaka banyak
sahabat yang menahan diri untuk melakukan hal bertsePenghancuran
naskah hadis itu dilakukan Umar, karena dia mergetaadanya rencana

penyusunan naskah hadis. Pada saat itu, sebenadakabanyak sahabat yang

$'Orientalis yang secara khusus membahas tentang hadsi adalah William A. Graham,
lihat Divine Word and Properthic Word in Early Islam: Aconsideration of The Sourcegth Special
Reference to The Divine Saying or Hadith Qufsiris: Mouton, 1975)

#Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Conentary and Tradition,
him. 6-8.
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menentang penulisan hadis, diantara mereka ialatulfdh bin Mas'ud, Zaid bin
Sabit dan AbuSa'ld al-Khudri.

Ada satu bukti, bahwa Abdullah ibn Umar yang padalaya menyetujui
keputusan ayahnya (Umar) tersebut, akan tetapkaetmn ia mulai melunak dan
secara diam-diam memperbolehkan bahkan sampai net@lekan murid-
muridnya untuk menulis hadis-hadis. Hal ini kemudidiikuti pula oleh para
sahabat yang lain walaupun pada awalnya mereka meyadukung keputusan
Umar tersebut. Pengumpulan dan penulisan hadisliadpada awalnya menjadi
perhatian orang perorang (kalangan individual sa&an tetapi kemudian
khalifah-khalifah Bani Umayyah, seperti; Mu’awiydtv. 60/ 680), Marwan dan
Abdul Malik (w. 86/ 706) mengambil peranan pentpa dalam periwayatan dan
penghimpunan hadis-hadis, khususnya Umar ibn ABaig (dikenal juga dengan
Umar Il) yang sangat berhubungan dengan literatalish Nabia menerima laporan
(yang ditemukan pada riwayat Shaybani (w. 189/ &am kitabMuwatta’ karya
Malik ibn Anas) bahwa Umar ibn Abdul Aziz telah merintahkan Abu Bakar ibn
Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm (w. 120/ 738) (yang padat itu menjadi Gubernur
Madinah) untuk menghimpun hadis. Hal tersebut barta kembali, dengan
diperintahkannya IbrShihab al-Zuhri oleh ‘Amr untuk menyusun sejumlah hadis

yang berasal dari berbagai wilayah terséBut.

% Herbert Berg,The Development of Exegesis in Early Islam; Thenénticity of Muslim
Literature from the Formative Peripchim.19, lihat juga Muhammad Abdurrahman, “Menahus
Paradigma Ulama Hadis dalam Menentukan Kualitasiddathlam Al-Jami’ah, Volume 41, No.2,
2003/ 1424 H, him. 404-405.
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C. Pembuktian Nabia Abbott tentang Otentisitas Hadé

1. Sejarah Perkembangan Literatur Hadis

Menurut Nabia, perkembangan koleksi hadis mulai cuusejak masa Nabi,
melalui perantara keluarga, kerabat dan sahabd¢kar beliau. Kemudian, setelah
Nabi wafat, sejumlah sahabat banyak mengkoleksi rdanyebarkan hadis-hadis,
baik dijadikan sebagai koleksi pribadi maupun sabggdoman umum. Namun,
usaha para sahabat menjadi cukup terhambat, dikalecul adanya pelarangan
penulisan hadis oleh khalifah Umar ilsthattab (13-24/ 634-644), dengan alasan
kekhawatiran beliau terhadap terjadinya percampuaraiara hadis dan al-Qur’an.
Bahkan, Abu Hurairah (w. 58/ 678) melaporkan babeanjang Umar hidup, tidak
ada seorangpun yang berani mengatakan "Rasul lbexsdpmereka takut dengan
penegasan Umar yang akan menghukum mereka yangnggataperintah beliau.
Namun, anak beliau Abdullah ibn Umar yang pada my#aljuga menentang
penulisan hadis dengan mengikuti perintah ayahpgala akhirnya menyetujui
adanya penulisan hadfs.

Nabia mengemukakan munculnya beberapa periway#& tealemuka di masa
awal, seperti; Abu Hurairah dan sahabat beliau AbasMalik al-Ansari (w. 94/
712). Mereka telah cukup lama menemani Nabi dancarahkan hidupnya untuk

menghafalkan hadis. Abu Hurairah meriwayatkan hkdgada sejumlah muridnya,

“‘Nabia Abbott, “Hadith Literature II; Collection and@iransmission of Hadith”, dalam
Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeant dan Gnfitth (ed.),Arabic Literature to The End of
The Umayyad PerioSidney, Australia: Cambridge University Pre€83), him. 289.
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termasuk kepada menantun§a’id ibn al-Musayyib (w. 94/ 712). Bahkan Marwan
ibn al-Hakam (pemerintah kedua Madinah) memerirdahlsekretarisnya Abu
Zalza’ah untuk menuliskan sejumlah hadis dari Alwrditah. Sama halnya dengan
Anas ibn Malik, yang begitu mendukung adanya peaulihadis. Beliau telah
meriwayatkan hadis sebagian besar dari Nabi daabkérya, serta beberapa sahabat
terkemuka lainnya. Beliau memerintahkan anak-anak para muridnya, untuk
menuliskan hadis beliau. Ubadah ibn al-SamiAaari (w. 34/ 654 atau 655)
seorang guru penulisan al-Qur'an telah meriwayatkadis dari Abu Hurairah dan
Anas. Kemudian selang beberapa waktu, Anas damiggnya pindah menuju Basra
pada pertengahan abad. Beliau mulai bekerja selssj@aetaris dalam menyalin
buku-buku hadis, atau yang lebih dikenal dengalalsivarrag.

Menurut Nabia di saat itu sejumlah sahabat dan rpenéNabi telah
mengkoleksi dan meriwayatkan hadis. Pengakuan dephabeberapa sarjana
keagamaan terkemuka mulai berlangsung dan berkenbdiantaranya seperti;
Masruq ibn al-Ajda’ (w. 63/ 682) seorang ahli hadis, mkdan ahli syair, yang
kredibilitasnya dalam berbagai pengetahuan jugkudialeh para sahabat, seperti;
Abu Bakar, Umar ibn akhattab, Ali ibn Abi Thalib, Muad ibn Jabal dan lain
sebagainya.

Memasuki pertengahan abad pertama Nabia menambahkalai terlihat

perkembangan yang signifikan terhadap disiplin ikeagamaan, khususnya tentang
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studi al-Qur'an, hadis dan hukum, meskipun pargasarpada periode ini tidak
membatasi diri mereka pada satu bidang saja. &mmereka adalafh;
1. Di Mekkah dan Madinah: Mujahid ibn Jabr (w. 103/lY3eorang ahli
hadis dan komentator al-Qur’an, Abdullah iAbbas sarjana terkemuka
di Madinah. Beliau mendiktekan beberapa komentanewar al-Quran
dan hadis, beliau juga andil dalam bidang hukum slzir Arab. Ada
pula Abdullah ibn 'Amr al*As ( w. Setelah 65/ 684), yang koleksinya
berisi ribuan hadis Nabi dicari oleh beberapa sarfdasra. Abdullah ibn
Umar, yang meriwayatkan hadisnya kepada kedua gaal®alim dan
Nafi’ ibn Hurmuz (w. 117/ 735) dan lain sebagainya.
2. Dilraq, Syiria dan Mesir: Ibn Maymun al-Awdi (w4/7693), Ibrahim ibn
Yazid al-Nakha'i(w. 95/ 714), Sa’id ibn Zubayr (w. 95/ 714), Daklilan
Muzahim (w. 105/ 723), Abu 'Amr 'Amir al-Sya’bjw. 110/ 728) yang
berasal dari Kuffa. Kemudian Anas ibn Malik HasarBasri, Abu
Qilabah (w. 105/ 724) dari Basra dan Khalid ibn t&ai (w. 104/ 722),
Makhul al-Syamiw. 112/ 730) dari Syiria.
Beberapa sarjana yang telah disebutkan diatasyulifgada masa pemerintahan
Umayah. Usman ibnAffan (24-35/ 644-655)Mu’awiyah (40-60/ 660-680) yang
menulis sejumlah hadis dari Nabi. Pada miB#awiyah, sejumlah koleki hadis

mulai bermunculan, seperti yang diriwayatkan ol@pupunya Marwan ibn al-

“INabia Abbott, “Hadith Literature II; Collection and@iransmission of Hadith”, dalam
Beeston, A.F.L, T.M Johnstone, R.B Serjeant dan Gnfitth (ed.),Arabic Literature to The End of
The Umayyad Perigchlm. 290-291.
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Hakam. 'Abd alAziz, sangat mendukung upaya yang dilakukan ayahnyavafar
Hal tersebut juga menarik perhatian anak beliau,atnbn alAziz untuk
meriwayatkan hadis dari ayah dan kakeknya.

Khalifah selanjutnya, 'Abd al-Malik ibn Marwan m#kberatkan kajian
hukum pada masa pemerintahannya. Sehingga, belengangkat sekelompok
sarjana terkemuka sebagai pengatur dan pengkajpedbagai cabang ilmu
keagamaan, mereka adalah; Sa’id ibn al-Musayyibydh ibn Zubayr, Abu Bakar
ibn 'Abd al-Rahman ibn al-Harisdan Abu 'Amr’Amir al-Sya’bi Pada masa
pemerintahannya, beliau menugaskan $hihab Muhammad ibn Muslim al-Zuhri
(w. 124/ 742) untuk berpartisipasi dengan paraasarjainnya, sekaligus membantu
mereka dalam bidang hukum dan kesejarahan.

Walid | (86-96/ 705-715), sebagai anak dan penAhg al-Malik mengangkat
dan menugaskan 'Urwah ibn al-Zubayr, Zuhri, Tawus Kaysan untuk memimpin
sarjana hadis dan sebagai komentator al-Qur'aradian. Pada periodenya, Walid |
mengangkat Umar ibn Abd al-Aziz (99-101/ 717-71@pbagai pemerintah kota
Mekkah dan Madinah. Umar mencurahkan hidupnya umbgkgembangkan dan
menyebarkan studi al-Quran dan hadis. Beliau danberharap adanya
penghimpunan hadis Nabi, dengan menugaskan AburBak&nsari dan Zuhri
untuk merealisasikannya.

Pada masa khalifah Hisyam ibn 'Abd al-Malik (10%12724-742), Zuhri

mendapat kepercayaan untuk menjadi pengajar sakakgnsultan permasalahan
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sejarah dan hukum. Keseriusannya pada bidang hadisiakin memperkuat
perkembangan ilmu keagamaan pada masa Hisyam. dfigébtit diakui oleh
pemerintah Hisyam di wilayah Basra dan Kufa, yafhalid al-Qasri. Beliau
mengagumi kepandaian Zuhri, sehingga beliau memnitamasi tertulis tentang
geneolodl? dan sejarah pada Zuhri. Kredibilitas yang dimiHkihri dalam bidang
hadis, menarik perhatian beberapa sarjana diagraalih ibn Kaysan (anak Umar
[I) danSa’id ibn Ibrahim. Pada akhirny®dJa’mar ibn Rasyid dan murid-murid Zuhri
lainnya telah memiliki koleksinya. Malik ibn Anaslah satunya, beliau memiliki
tujuh kotak yang berisi manukrip Zuhri yang tidakiwlayatkan langsung darinya.
Kemudian setelah Malik wafat, dipelihara oleh pesaya. Manuskrip-manuskrip
Zuhri lainnya berada di tangan keponakan Malik, &himad ibn Abdullah ibn
Muslim (w. 159/ 776) dan sahabatnya Ubayd AllahAftm Ziyad.

2. Penelitian terhadap Beberapa Bukti Tertulis Abad Kalua dan Ketiga

Hijriah

Telah dipaparkan sebelumnya, bahwa adanya penuisdis pada awal abad
Islam telah terbukti dengan mulai muncul beberageHlsi para sahabat Nabi dengan
manuskrip-manuskripnya. Hal tersebut mendorong #ahintuk membuktikan
argumennya melalui penelitiannya terhadap empatshelkti tertulis yang muncul

sekitar abad kedua dan tiga.

“’Garis keturunan manusia dalam hubungan sedarahjrotelmubungan sedarah; asal usul
keturunan; silsilah; pertalian darah; ilmu ketumumaanusia. Lihat Ahmad Maulana, (dkkamus
Iimiah Populer(Yogyakarta: Jaka Tirtana, 2003), him. 126.
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Dalam penelitiannya, Nabia menemukan adanya kumghadis yang ditulis di
empat belas dokumen. Menurut Nabia, kelebihandtdtumennya adalah dalam hal
penggunaan format buku dengan banyak halaman, elyugunannya yang cermat
dan menitikberatkan pada kejujuran dari beberapgarea dan salinan yang
permanen. Kumpulan hadis-hadis dari dokumen tetseblain terdapat matannya,
juga dilengkapi dengarsnadnya. Dengan demikian menurut Nabia, hal tersebut
sangat berguna untuk menelusuri asal-usul dan peEksy@nsunnahitu sendiri, serta
untuk pengumpulan standar tafsir abad kedua daget

Pandangan Nabia bahwanad yang ada pada hadis tersebut, ada yang
cukup lengkap dan ada pula yang kurang. Hadis yangdnya sudah rusak,
dipakai untuk hal-hal yang berhubungan dengan pealaharmubahdansunat
tetapi yangisnadnya sudah rusak itu, dapat memperbaiki amalan-amegamis,
seperti berzikir dan ibadah-ibad#@irdu lainnya. Kumpulanisnad itu munculnya
sangat awal, dan pembuktian pembenarannya dilakké@udian oleh para perawi
hadis, baik yang terkenal, maupun tidak bahkan yatad jelas kaum keluarganya.

Adanya hadis pada dokumen tersebut menurut pendblpdia, telah
merefleksikan perkembangan-perkembangan yetgakna bagi hadis, yang telah
mengkristal selama abad kedua dibawah pimpinan Alamifah di Irak dan
Malik Ibnu Abbas di Madinah.

Dari tiga belas kumpulan hadis tersebut, enam dramtya yaitu; karya Abu

Salih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harranj karya Rishdin ibn Sa’d, karya Abu
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Salih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harranj karya Baqiyah ibn aWalid, karya
Asad ibnMusa dan karya Aliibn Ma’bad (adik), mewakili tipe-tipe tahap
pemunculan dari kumpulan hadis yang belum disuserara sistematis, dan
digunakan secara luas dikalangan para ahli hadisiudian lima dokumen lainnya,
yaitu; Muwatta’ karya Malik ibn Anas, karya Qutaibah ibn Sa’idyyeFadl ibn
Ghanim, karya Fada’il al-Ansar, dan karya Aliibn Ma'bad (kakak), disusun
berdasarkan kesamaan pokok bahasannya. Semensaryasi yaitu; karya lbn
Shihab al-Zuhri dan karya Yahyabn Sa’id alAnsari, menampilkan tipe-tipe
musnadyang menelusuri para tabi'innya. Empat belas dakutarsebut adalah;

1. Dokumen Waujizhwa al-Nazair karya Mugatil Ibn Sulaiman (w. 150/767)

Pada awal perkembangan literatur tafsidi abad kedua Islam, muncul
beberapa manuskrip yang merupakan komentar awagenan al-Qur’an. Diantara
pencetus di bidang ini adalah; Ismail ibn Abdurrahmal-Suddi (w. 127/ 744)
Muhammad ibn al-Sa’ib al-Kalbi (w. 146/ 763) danlabasatunya adalah yang

menulis karya ini, yaittMugqatil ibn Sulaiman al-Balkh{w. 150/ 767) yang menurut

“pada awalnya, judul dari karya ini adakitab al-Wujih al-Quran al-Syarif;, kemudian
diganti menjadikitab al-Wujuh wa al-Nazair fi Tafsir al-Qur'an al-‘Azim li Imam Mugqatil ibn
Sulaimanrahimahullah. Kemudian, pada tahap selanjutnya kaltaVujuh diganti dengaral-Zsybah.
Secara teknis, kataajh dan nazr digunakan untuk mengindikasikan akan keotentikaatus metode
dalam melakukan suatu upaya.

“penyebaran aktifitas di bidang tafsir mulai berkanbpesat pada abad pertama. Hadis dan
pendapat seseorang (ra’y) pada generasi Muslimakedngat melampaui sahabat dan Nabi, khussnya
tafsir al-Nabi sebagai dasar aktifitas ini. Kemudianemasuki pertengahan abad kedua upaya kritik
terhadap tafsir mulai muncul, seperti yang dilakukéeh Ibn Juraij (80-150 atau 689-767), Mujahid
ibn Jabr dan Ata’ ibn Abi Ribah (w.114/ 732). Paaiode ini, juga muncul pengklasifikasian tafsir;
(i) Tafsir legal (i) Tafsir linguistik (iii)Tafsirformal dan (ivIafsir al-MutasyabihatLihat Nabia
Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri IlI; Quranic Conentary and Tradition (Chicago: The
University of Chicago Press, 196Him. 111-112.
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Nabia ditemukan pada pertengahan abad k&dags sumbangsiMuqatil, berupa
karya tafsir tersebut, beliau mendapatkan penghardan pujian. Karya yang beliau
tulis memiliki beberapa keistimewaan, dilihat daspek linguistiknya dan kentalnya
aspek kesejarahannya. Selain vésiqgatil yang ditemukan di Mesir ini, kitall-
Wujuh wa al-Nazar lahir dalam versi lainnya, yaitu; versi Abn Abi Talhah (w.
123/ 741 atau 143/ 760) di Syiria, dan vetbbas ibn al¥adl al-Ansari (w. 186/ 802)
di Mosul dan Basraf?.

Adapun beberapa murisllugatil adalah AbuNasr Mansur ibn Abd aHamid
al-Bawardi. Beberapa sumber periwayabdngatil, yaitu Dahhak ibn Muzahin (w.
105/ 723), Mujahid ibn Jabr (w. 104/ 722) dan Said Jabr (w. 95/ 714). Namun
kemunculan karya fenomenal ini, tidak terlepas Haberapa kritikan;

a. Isaibn Yunus (w. 187/ 803), mengatakan bahMaqatil adalah”ibn
diwwan dawwan”yang dalam konteks tersebut menurut Nabia, dapat
diartikan bahwa dalam menyusun karyanylagatil selalu menggunakan
kitab-kitab sebagai sumber periwayatannya.

b. Tabari dan Ibn’Adi (w. 360/ 971 atau 365/ 976) mengatakan bahwa
Mugatil terlalu bebas menggunakan referensi-referensi mamiislam,

khususnya Kristen dan Yahudi.

“>Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Conentary and Tradition
him. 92.

“Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 100.
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c. Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi (198-285/ 813-899), mengungkapkan bahwa
Mugatil menyimpulkan pendapat dari beberapa orang dan usany
karyanya tanpa menggunakan transmisi secara Idamun, menurut
Nabia hal tersebut tidak dapat diartikan bahwaabeenafikan akan
fungsi hadis sebagai dasar penulisan tafsir.

Hal tersebut dikuatkan dengan adanya fakta pengguhadis olefMugqatil,
baik hadis yang diterima maupun sebaliknya, damakséeliau mempercayakan
Dahhak sebagai sumber riwayatnya, melalui transdaisi Muhammad ibn al-Kalbi
Dengan kata lainMugatil telah menyalin beberapa materi hadis dengan atsat
isnad dari beberapa kitab, namun tidak melaluisimgisi dalam bentu&ima’i.*’

2. Dokumen Muwatta karya Malik ibn Anas (93-179/ 715-795)

Tingkatan pertama dalam isnad, adalah dengan maeaggn bentuk ‘an
(diriwayatkan oleh) untuk generasi pertama dan #&edsahabat Nabi dan
sesudahnya), yang secara umum diterima sebagaintmrdauk haddasani
(disampaikan oleh) daakhbarani(diinformasikan oleh). Berbagai bentuk metode
tersebut digunakan dalam periwayatan secara lagg&alam karyanyaMuwatta’
dan Risalah fi Sunan wa al/awa’iz, Malik banyak menggunakan istilah-istilah

tersebut. Karya Malik ini merupakan dokumen d&Wakntang hadis dan figh.

“'Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 104.

“®Beberapa karakteristik dokumen awal, menurut Ndbiaikasikan dengan belum adanya
keterangan yang jelas, hadis-hadis yang belum gensisecara sistematis, dan konsistensi dalam
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Inspirasi Malik dalam menyusuWuwatta’, adalah melalui hasil pembacaan beliau
tentang aktifitas hukum para ahli hukum pendahudursalah satunya; Abdulziz
ibn Abdullah alMajisun (w. 164/ 780)°Menurut penelitian Nabia, mengemukakan
bahwa dokumen tersebut ditemukan pada pertengaizankadud’

Menurut Sufyan ibn Uyainah (107-198/ 725-814), Malik adalah sagra
periwayat yang tidak perlu diragukan. Namun, meniNabia sebelum menerima
pendapat terebut kita harus kembali menelaah tgritimgrafi dan berbagai petunjuk
perkembangan literatur sepanjang hidup beliau.

Kitab Muwatta, disusun kurang lebih selama empat puluh tahubeB2g@a guru
Malik, diantaranya; Nafi’ (w. 117/ 735), Abdurrahmégon Hurmuz al-A’raj (w. 117/
735), IbnShihab al-Zuhri (w. 124/ 741), Abu aFinad (w. 131/ 748) dan Rabiah al-
Ra’l (w. 136/ 753). Untuk menulis dan mengumpulkan m#adis dan figh, Malik
menjadikan keluarga dan muridnya sebagai asistemligra merekaylarzuq dan
anaknyaHabib (w. 218/ 833), Abdullah ibn Maslamah al-Qa’nabugmdnya).

Dalam mengajarkan hadis kepada murid-muridnya, Mabih mengutamakan
metode menghafal dibanding dengan metode visudin@g karena metode tersebut
dianggap lebih baik dan efisien. Beberapa metodg p&liau gunakan adalafam’

dan‘ard. Pada akhir periodenya, Malik mulai menggunakarodetnunawalah dan

penggunaatan’anah dalam isnad, dengan sedikit menggunakan begalkk, akhbarani, haddasana
dan lain sebagainya..

“‘Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 122,

**Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 114.
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mukatabah, bahkan sepanjang penulisan salineivwatta’ menggunakan metode
jjazah>*

Dokumen ini, menurut Nabia terhindar dari segalanasalahan kebahasaan,
maupun tulisan. Hal tersebut terlihat dari sggleographyyang dimilikinya, bentuk
penulisan teks, hadis-hadis dan aspek sanadnya ma@ngnjukkan keistimewaan
sebagaimana beberapa penelitian sarjana hadisiseba terhadap Malik dan para
sahabatnya.

3. Dokumen karya Qutaibah ibn Sa’d (148-240/ 765-854)

Qutaibah banyak menulis hadis dari Ismail ibn Jaffavladinah, Laitibn Sa’'d
di Mesir dan di Khurasan dari Ibdanbal dan Yahyaibn Ma’In. di waktu muda,
beliau juga banyak belajar (berguru) kepada bebesagana hadis sepefipkhari,
Muslim dan Nasa'l

Qutaibah mencurahkan upayanya untuk mengumpulkamaagatur materi-
materi hadis yang ditulisnya. Hadis-hadis tersebetiau susun secara per tema
(sistematis) sebagaimana yang tergambar dalam dwkudabia ini. Beliau juga

mencoba mengguanakn sistem tulisan berwarna unwrgimdikasikan beberapa

*Beberapa metode dalam mempelajari hadis diantardjamah meminta izin kepada
seseorang untuk meriwayatkan hadis atau suatu léedasarkan sumber dari seorang ahli hadis tanpa
membacakan satu persat8ama’ pembacaan suatu materi hadis dari seorang gyadkemuridnya.
‘Ard; pembacaan materi hadis dari seorang murid kepadanyp Munawalah; mendatangi atau
mencari seseorang untuk mendapatkan materi tedaliskemudian diriwayatkaiitabah; menulis
hadis dari seseorang!lam; menginformasikan seseorang bahwa is mendapatkian uiatuk
meriwayatkan suatu materWasiyah; mempercayakan seseorang tentang karya atau kitabny
Wijadah; menemukan sejumlah kitab atau tulisan hadis sasgoseperti kita temukan sejumlah
manuskrip di perpustakaan atau dimanapun. LihaMMAzami, Studies in Hadith Methodology and
Literature (Indianapolis: American Trust publications, 19Hm. 16-22.
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perawinya, seperti; warna merah untuk Hambal, hijau untuk Yahyabn Ma’in dan
lain sebagainya.

Dokumen Nabia ini ditemukan kurang lebih pada alkdtind kedud’ yang
merepresentasikan salinan dari materi Qutaibahk&ebeliau berada di Mesir,
dimana Nasa’lluga menetap disana pada tahun 232/ 846. Kemudakumen ini
juga merepresentasikan salinan dari para sarjamang materi Qutaibah sejak
kunjungannya pada tahun 174/ 790 di Mesir, dinj@eda saat itu praktik menulis
kitab-kitab hadis mulai diusung oleh para ahli kBadii Mesir, seperti; Ibn Lahi'ah
dan Laitibn Sa’d>

4. Dokumen karyaFadl ibn Ghanim (w. 236/ 850)

Nabia mengemukakan bahwa dokumen ini ditemukan paba abad kedua
atau pada awal abad ketitfaDokumen ini merepresentasikan salinan dari beberap
sarjana Mesir atas kolekBhdl, salah satunya AbS8alih sekretaris Laitibn Sa’d.

Menurut Nabi&, karakterFadl adalah figur yang diragukan pada akhir abad kedua,

*’Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 129.

>Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 144,

**Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him 146.

**Nabia telah meneliti dalam kitail-Jarh wa al-72’d7/ 1ll, him.66. yang menyatakan bahwa
Fadl adalah perawi yangp i (lemah), dannatruk al-hadis (hadisnya harus diabaikan).
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beliau tidak hanya meriwayatkan hadis defisayyib ibn Syarik (w. 186/ 802)°
namun juga menjadi hakim di Mesir pada tahun 19%-833-814, yang pada saat itu
para sarjana Mesir menulis materi-materi beliauliaBemerupakan seorang ahli
agama yang oporturiislan memiliki kepribadian yang buruk. Beberapa kritan
biografi Fadl diatas, merupakan fakta yang disepakati oleh laplaekritik terdahulu
perihal status “kelemahaiiadl, seseorang yang beberapa materinya diabaikan.

5. Dokumen karya Abu Salih Abd al-Ghaffar ibn Da’ud al-Harrani (w. 224/

839)

Abi Salih al-Harrani® meriwayatkan hadis dari Nadr ibn ‘Arablammad ibn

Salamah ibn Dinar (w. 167/ 784), lIbn Lahi’ah darit lilan Sa’d. Abu Hatim aRazi
(pengarangal-Jarh wa al-Ta'dil) ketika berkunjung ke Mesir pada tahun 213-221/
828-836 juga sempat menulis hadis dar Ahiih al-Harrani. Dokumen karya Abu

Salih tersebut ditemukan pada perempat terakhir abasbkéd

**Menurut Nabia, Musayyib (yang hadisnya diriwayatkéeh Fadl) merupakan perawi yang
lemah (da’7f). Nabia Abbott, Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conmemtary and
Tradition, him. 148.

*'Suatu paham politik yang tidak berasas dan menurkggempatan atau keadaan yang
menguntungkan. Politik ini dikenal dengan sebutatitip kotor atau politik angin. Lihat dalam
Ahmad Maulana, (dkk.Xamus limiah Populethlm.362-363.

**Nabia berpendapat bahwa ABalih al-Harranitidak ada hubungan (keluarga) dengan Lait
ibn Sa'd dan sekretarisnya yang juga bernama $diih. Namun, putra Abalih al-Harrani yang
bernama Abd aRahman meriwayatkan hadis hadis dari Ibn Wahb dan belzepgpawi semasanya,
termasuk AbiBalih (sekretaris Laitbn Sa’d). lihat Nabia Abbot&tudies in Arabic Literary Papyri Il;
Qur'anic Commentary and Traditiohlm. 164.

*Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 158.
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Nabia mengungkapkan bahwa ada beberapa periwayatSAlkh al-Harrani
yang sebagian berasal dari anggota keluarganyariseegerti; Ishaq ibdbrahim di
Kuffah, Bukhari dan AbuHatim al-Razi.

6. Dokumen karya Ibn Shihab al-Zuhri (w. 124/ 741)

Dalam menulis hadisnya, Zuhri tidak menulis darbilNaamun juga dari para
sahabatnya. Zuhri menegaskan akan kelengkapanig@nskhnad dalam hadis yang
datang dari Nabi. Namun, adapun kritik terhadajpdk&tengkapan isnad Zuhri oleh
muridnya sendiri Yahydbn Sa’d alAnsari (w. 148/ 760) berdasarkan bahwa Zuhri
meriwayatkan melalui hafalan, dan hanya mnyebubleberapa nama periwayatnya
saja. Dampak dari kritik Yahya ini adalah, denganlanbanyaknya periwayatan
tertulis pada akhir abad pertama atau sekitar geerabad kedua. Pada periode
tersebut, urgensi periwayatan tertulis semakinsterAdanya teks-teks tertulis tidak
hanya sebagai inisial atau bukti proses hafalai€muna sebagai proses akhir
periwayatan dengan catatan tidak mengabaikan nataégitu saja. Hal tersebut
berarti, metode penulisan menjadi suatu hal pensedpagai upaya pemeliharaan
terhadap hilangnya hafalan.

Adanya bukti periwayatan tertulis diatas, terbuktja dengan munculnya
dokumen ini yang menurut Nabia ditemukan pada adbad kedua atau sekitar awal
abad ketigd? Hal tersebut sekaligus menepis keraguan yang éalasan tentang

keberlangsungan periwayatan tertulis dari Zuhmpese kepada Uqail ibrKhalid,

®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 166.
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Lait ibn Sa'd, Yahyaibn Bukhair, Bukhari, Muslim dan beberapa sahabat
semasany&

Beberapa murid Zuhri, diantaranya adalah; Ion W@25-197/ 742-812), dan
Uqgail ibn Khalid. Mereka meriwayatkan informasi-informasi terpeecaseputar
permasalahan figh, hadis atau bahkan tenthighar Maghazi Koleksi hadis Zuhri,
telah ditulis jug& oleh Malik ibn Anas di Madinah yang diminta guranyahyaibn
Sa’'d alAnsari untuk mengirimkan koleksi Zuhri tersebut kepadadi#&aq. Murid
Zuhri lainnya yaituYunus ibn Yazid (w. 149/ 766) yang meriwayatkan materi-materi
Zuhri kepada pemimpin sarjana di Mesir, sepertit ilah Sa’d dan lbn Wahb.
Kemudian, sebagai murid Zuhri selanjutnya Muhamibacdl-Walid al-Zubaidi(80-
148/ 699-765), yang merupakan salah satu informedmaik di bidang hadis dan
hukum di Siria. Hal tersebut diakui pula oleh saaj&yiria dan ahli hukum ternama;
al-Auza’ (88-157/ 707-773) yang mengatakan bahwa Zubaidlahdorang yang
paling dipercaya oleh Zuhri.

Beberapa anggota keluarga Zuhri yang memiliki nna¢ar adalah; sepupunya
Muhammad ibn Abdullah ibn Muslim (w. 157/ 774), ibel menulis Ayahnya

Abdullah ibn Muslim dan pamannya Zuhri sebagai semperiwayatannya. Sepupu

®INabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 173-175.

2Beberapa orang yang menulis hadis-hadis Zuhri bd&au’aib ibn Abi Hamzah (w. 162/
779) sekretaris khalifah Hisyam (105-125/ 724-742dul Razzaq ibn Hammam (126-211/ 743-826),
Ibn Hanbal, Sa’'d ibn Ibrahim (w. 125/ 743 atau 124%0. Lihat lebih cermat Nabia Abbd&tudies in
Arabic Literary Papyri Il; Quranic Commentary antradition, him. 182-183.
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Zuhri tersebut memiliki koleksi manuskrip Zuhri daeberapa kolekstuhriyaf®
lainnya. Koleksi Zuhri yang dimilikinya jarang digakan oleh ahli hadis profesional
lainnya, sampai pada akhirnya ditemukan oleh Dtfifhliseseorang yang
menggunakan salinan materi Zuhri. Beberapa krigfrakat dalam memuji Dhuhli
sebagai sumber riwayat Zuhri. Dalam hal ini, betidak hanya sekedar mengkoleksi
materi-materi Zuhri, namun juga melakukan kritikndeemudian menelaahnya.
Literatur Dhuhli yang populer, banyak membahasategZuhriyat secara lengkap,
dan kekaguman beliau terhadap sahabat-sahabat ufmiyat), membuat beliau
yakin bahwa beliaulah penerus Zuhri sesunggufinya.

Dari beberapa pengetahuan diatas, terlihat bahwaanp&uhri dalam
penghimpunan hadis semakin tergambar jelas dengagrdpa peran Zuhri sebagai
murid, kolektor, pengedit bahkan periwayat hadisl kersebut mengindikasikan
bahwa penulisan hadis telah dipraktekkan sejak masaanya, dan proses
penghimpunan hadis yang dilakukannya menggambadkembangan hadis secara
cepat. Oleh karena itu, tidak berlebihan ketikaqgukr Zuhri dijuluki sebagaihe Age

of Manuskript(periode munculnya manuskrip).

®Disebut jugaAshab al-Zuhri yaitu orang-orang yang semasa dengan Zuhri yagg |
memiliki koleksi atau materi —materi Zuhri.

®Beliau merupakan murid dari Ibn Hanbal dan jugaudemgi Bukhari dan Muslim. Beliau
meriwayatkan dari Abu Salih (sekretaris Laith iba'dy dan dari Ya'qub ibn Ibrahim ibn Sa'd ibn
Ibrahim.

®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 183.
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7. Dokumen karya Yahyaibn Sa’id al-Ansari (w. 148/ 760%°

Murid-murid Yahya; Malik ibn Anas dan Laith ibn Sa’Materi-materi Yahya
yang ditransmisikan Malik ditemukan Muwatta’. Pertemuan antara Laith dengan
Yahya dimulai sejak beliau menunaikan haji padautathl1l3/ 732, ketika Laith
menulis hadis-hadis dari Zuhri dan Yahya. Laithaugempat menulis tentang
keengganan Yahya untuk menggunakan teks-teks isertsmentara itu Malik
menulis tentang perubahan sikap Yahya ketika behanetap di Madinah, dimana
beliau menyesal karena tidak menulis segala seyaaty telah didengarnya dalam
manuskrip-manuskrip, meski beliau telah merekammgaalui hafalan. Karena
beliau mengetahui bahwa penulisan hadis dalamtéidssmendapat peran penting
dalam proses periwayatan, sebagaimana yang teééukian Zuhri, Laith dan Malik.

Yahya mulai mengkoleksi hadis sejak beliau masiggal di Madinah, dengan
menggunakan metodrukatabahSebagaimana yang beliau tulis dari Khalid ibn Abi
Imran (w. 125/ 743 atau 127/ 745) yang aktif pa#thiraabad pertama. Yahya
menambahkan koleksi ini dengan mencantumkan 10@s hadhri yang dikirim
Malik atas permintaan Yahya ketika beliau menjadim di Irag dimana koleksinya

tersebaf’

®Dokumen ini ditemukan kurang lebih pada akhir akedua atau awal abad ketiga. Lihat
Nabia AbbottStudies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Conantary and Traditionhim. 185.

®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 193-194.
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8. Dokumen karya Rishdin ibn Sa’d (w. 188/ 804%

Rishdin dikenal sebagai ahli hadis Mesir, dan teukaorang yang terpercaya,
namun juga merupakan periwayat yang lemah dalamlamafya dan juga banyak
melakukan kesalahan. Qutaibah iBa'id al-Balkhi, sebagai murid beliau sempat
memaparkan pendapat beberapa ahli hadis yang reseepasikan tentang
kepribadian Rishdin;

A e e gl s e OIS o) s ol i agl) a8 ale LY oS

Beliau dianggap lebih lemah daripada Axlih dan koleksi-koleksinya hampir
seluruhnya ditolak, meskipun hadis yang diriwayatkéeh anaknyalajjaj (w. 211/
826) dan kakeknya Muhammad (w. 242/ 856) yang idijpda salinan yang besar.
Adapun beberapa ahli hadis yang mengakui kelemalRishdin dalam
1'69

periwayatannya, yaitu Ibn al-Mubarak, QutaibahS$hafid dan IbnHanba

9. Dokumen karya Abu Salih Abd al-Ghaffar ibn Da’ud al-Harrani (w. 224/

839)

Dokumen ini muncul pada awal abad ketiga. Al-Harnaeriwayatkan dari
temannya HarranMusa Ibn A'yan (w. 117/ 793) daflammam ibn Salamah ibn
Dinar (w. 167/ 784). Dokumen ini bukan merupakalmaa pribadi al-Harranihal

tersebut terindikasikan dengan telah digunakanngtodedotting (pemberian titik

®Karya ini ditemukan pada akhir abad kedua atau ababl ketiga. Lihat Nabia Abbott,
Studies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Comantary and Traditionhim. 199.

®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 206-207.
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pada huruffa’ dangaf). Dokumen ini muncul belakangan setelah dokumdimie
(sebelumnyaj’®

10.Dokumen karya Bagiyah ibn alWalid (110 atau 112-197/ 728 atau 730-

812)

Bagiyah meriwayatkan hadis dari Abu al-Bakht&fahb ibn Wahb (w. 200/
815-816) dan Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad al-Fa@a 188/ 804). Bagiyah
diakui sebagai ahli hadis terkemuka di Syiria, dim#eliau lebih antusias kepada
ahli hadis di wilayah sekitarnya dibandingkan dayah Hijaz dan Irag.

Ketika Bagiyah berkunjung ke Baghdad, beliau metkg®alkan diri kepada
khalifah Harun al-Rasyid yang juga menulis hadig &aqgiyah. Kemudian beliau
bertemu dengan Ibn Mubarak dan saling menukar hdehgannya. Ibn Mubarak
meminta salinan dari koleksi ahli hadis Syiria y@egnama Tabit ibn Ajlan al-Himsi
kepada Bagiyah.

Kritik yang muncul tentang Baqgiyah adalah bahwaaleineriwayatkan secara
sembarangan dari perawi yang kuat dan yang lemea,ydng diketahui maupun
tidak. Namun meski demikian, mayoritas rekan-rekahau setuju bahwa materi-
materi beliau dapat diterima dan dipercaya olemg@ang disekitarnya, namun
hanya ketika beliau meriwayatkan dari ahli hadiagy®enar-benar diketahui dan

dapat membuktikan bahwa riwayat yang diberikan dang dari dirinya. Adapun

“Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 216-217.
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kandungan teks yang diriwayatkan dari beliau terdri beberapa hadis seputar
akhbardansiyar.”*

Sementara itu, muncul pertanyaan tentang awal rkeberadaan dokumen
yang berasal dari luar Mesir sehingga dapat ditemuk Mesir. Menurut Nabia,
Laith dan Abu Salih (sekretaris Laith) diketahuibagai orang Mesir yang
mendengar dan meriwayatkan materi-materi dari Bdygiydan meriwayatkannya
sampai ke Baghdad ketika mereka pada tahun 161/ Sétdngga, pada akhirnya
Nabia berpendapat bahwa dokumen ini bukanlah mkampaalinan utama dari
Bagiyah sendiri, namun juga melibatkan Abu Salimgy&kemungkinan sempat
memilikinya.?

Kemungkinan lain yang ditemukan Nabia adalah bahMuaayyib ibn Wahb
adalah penyusun dan penulis dokumen ini. Namuauoélilak menyajikan petunjuk-
petunjuk seperti bagaimana dokumen ini ditemukaveBir. Periwayatan Musayyib
bersumber dari Abu al-Bakhtari (w. 200/ 815-16) deazari (w. 188/ 804). Oleh
karena itu, jika Musayyib atau Bagiyah merupakangpeang dokumen tersebut,
maka dapat diperkirakan ditemukan paling awal geetempat terakhir abad kedua
dan paling lambat pada perempat pertama abad ketigggah. Adapun bukti
internal yang ditemukan dalam dokumen tersebutniyakianya pemotongan atau

pemilahan kata-kata pada akhir baris tanpa mendret&nda baca. Kemudian isnad

"INabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 232-233.

2 Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conemtary and Tradition
him. 234.
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dan teks papyrus beredar bersama data-data perglykiton diantaranya, sumber-
sumber biografi yang mengusung nama-nama sepeds Atn Malik, Hasan al-
Basri, Khalid ibn Ma’dan, Abu Qilabah, Sya’bi damidr ibn Abdul Aziz.

11.Dokumen karya Asad ibnMusa (132-212/ 750-8273

Pengarang dari teks papyri ini semasa dengan Idmb\Wia 197/ 812) dan Abu
Abd alRahman al-Mugri. Beberapa sumber mengindikasikan bahvaakti ada
pertemuan langsung antara Ibn Wahb dengan beberapg yang meriwayatkan
satu atau lebih hadis-hadis dalam papyrus ini lamgsdari AbuAbd alRahman.
Kedelapan orang tersebut berasal dari Iraq, ke&sdih ibn Abd al-Rahman yang
merupakan orang Mesir, mereka mayoritas merupakaawp dari AbuAbd al-
Rahman.

Beberapa ahli hadis Syiria dan Hijaz telah merilea@ dari AbuAbd al-
Rahman dan Ibn Wahb, bahwa Asad ibviusa juga dikenal dengardsad al-Sunnah
yang lahir pada masa runtuhnya pemerintahan Umagahudian tumbuh di masa
Abbasiyah. Asad tinggal di Mesir, dan bertukar mateteri hadis dengan sebagian
besar sarjana terkemuka Mesir. Hubungan beliau atergith dan Abu Salih
sekretarisnya, terjalin baik sebagaimana hubungeng yelah terjalin antara beliau
dengan lbn Wahb. Periwayatan Asad dari Abld al-Rahman al-Mugri ditetapkan
oleh Ibn Abd al-Hakam. Setelah Asad wafat, bebetapan sebelum Abu Salih

kemungkinan manuskrip-manuskrip beliau berpindabda kepada Abu Salih.

“Dokumen tersebut ditemukan pada awal abad ketifgat Nabia AbbottStudies in Arabic
Literary Papyri Il; Qur'anic Commentary and Tradith, him. 237.
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Al-Hakam meriwayatkan langsung dari AlAbd al-Rahman dan Asad, begitu
juga halnya dengan Abu Salih yang juga membuktikahwa Asad dan beliau
meriwayatkan langsung dari AbtAbd al-Rahman. Orang luar Mesir yang
meriwayatkan langsung dari Ab@Abd al-Rahman sangatlah banyak, namun hanya 3
orang dari mereka meriwayatkan satu hadis atadn ldalam papyrus ini, mereka
adalah; Ibn Sa’d, Ibn Hanbal dan Muhammad ibn AlldhAibn Numair, namun tak
satupun dari mereka yang meriwayatkan langsunglofaiivahb’

Cukup logis kiranya untuk menghapus adanya kemuagkibahwa Ibn Abd al-
Hakam merupakan penyusun koleksi hadis yang dseptasikan oleh papyrus kita,
karena beliau perawi yang terjauh dari ABbd al-Rahman.

Papyrus kita menghimpun teks sarjana Mesir yaiimilh, sebagaimana
telah diriwayatkan oleh sarjana luar Mesir, sepétiu 'Abd al-Rahman yang
cenderung lebih disukai oleh orang-orang luar Mefaripada orang Mesir sendiri
yang telah siap untuk mengakses hadis dari Haiwalpdra perawi Mesir lainnya.

12.Fada’il al-Ansar’®

Beberapa sumber yang terpercaya seperti; lbn $dvd, Hatim al-Razi, lbn
Hanbal, dan Bukhari telah meriwayatkan langsung Mahammad ibn Abd Allah

al-Muthana al-Ansari. Namun, sejak hanya Abu HatilkiRazi dan Bukhari yang

"Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 242-244.

Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Qur'anic Conentary and Traditior),
him. 244,

®Dokumen tersebut ditemukan sekitar pada perempatahabad ketiga.Lihat Nabia Abbott,
Studies in Arabic Literary Papyri IlI; Qur'anic Conantary and Traditionhlm. 246.
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mengunjungi Mesir dimana dokumen ini berasal, mate@akan meninggalkan dua
nama selainnya karena tidak ada hubungan dengamrivubd ibn Abd Allah al-
Muthana al-Ansari. Adapun dua sarjana hadis Iraggynggal di Mesir, yaitu Ali
ibn Ma’bad ibn Saddad (w. 218/ 833 atau 228/ 84&)gydikenal dengafiThe
Older” (kakak) dan Ali ibn Ma’bad ibn Nuh (w. 259/ 873bsgai"The Younger”
(adik).

Kemungkinan dokumen kita berasal dari manuskrip daseorang diantara
empat ahli hadis diatas yang mengunjungi atau tétedgal di Mesir dan telah
diminati materi-materinya oleh ahli hadis Mesirjkbdari kangan sarjana maupun
kalangan pelajar.

Dalam kunjungannya ke Mesir, Abu Hatim al-Rdan Bukhari meriwayatkan
hadis dari Abu Salih (sekretaris Laith) pada dekieeldua abad ketiga. Sementara,
Nabia tidak menemukan adanya hubungan antara ANMi&'bad ibnSaddad (kakak)
dan Ali ibn Ma’bad ibn Nuh (adik) dengan Abu Salidamun, meski demikian
hampir sebagian besar sarjana Mesir dan luar Mesiiwayatkan hadis dari beliau.
Selain itu, ketika beberapa sarjana hadis terkerdakiadaerah lain bertemu baik di
Mekkah atau Madinah, mereka biasanya saling bartolaeri-materi hadis dari
koleksi-koleksinya dan diajak untuk mendiktekan isddhdis kepada murid-murid
dan khalayak umum lainnya. Begitu halnya dengan it Ma’'bad ibnSaddad

(kakak) dan Ali ibn Ma’bad ibn Nuh (adik) yang sesaalengan Abu Salil{.

""Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 255.
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Adapun penghimpunan dokumen ini berkaitan dengdwuingan antara Laith
ibn Sa’d dan Abu Salih, dengan mengambil tema menfada’il (keutamaan)
golongan Ansar. Dokumen ini menyajikan bukti pasitang keberlangsungan
penulisan hadis. Sebagian besar perawi bahkanatiikietelah menuliskan materi-
materi mereka. Beberapa perawi yang menyetujui lgamuhadis dan terkadang
namanya diulang-ulang dalam dokumen ini adalahAbibas,Anas ibn Malik, Abu
Salamah, Abd Allah ibn Abd &ahman, Hasan al-Basyi Ayyub al-Sikhtiyani,
Humaid alTawil, A’mash, Hammad ibn Salamah ibn Dinar dararir ibn Abd al-
Hamid. Sementara itu ada pula kelompok penulis hadketeuka pada pertengahan
abad kedua dan perempat abad ketiga, yang diaptardvusa ibn Ismail,
Muhammad ibn Abd Allah ibn al-Muthana Ahksari, Harun ibnlsmail, Ali ibn al-
Mubarak, Mu'tamir ibn Sulaiman, Arim Abu al-Nu'maiuhammad ibn akadl al-
Sadusi.

Adalah Muhammad, yang pertama mencetuskan témiai/ (keutamaanhl-
Ansar. Dimana al-Qur’an sendiri menempatkan mereka padsi yang sama dengan
golongan lainnya, salah satunya golongMuhajirin di hadapan Allah dan
pembalasan amal di hari akhir.

Pada abad kedua, beberapa kalangan ahli hadisavgaja dan penyair telah
menyibukkan diri dengammanagib dan literatur fada’il, seperti; A’mash yang
mendiktekan materi Ali-nya kepada syai’ir Sy8ayyid al-Himyari (105-173/ 723-

789), adapaurSufyan al-Sauri (w. 161/ 777) telah bersikap adil tentang hal
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perselisihan Ali dan Usman, Laitbbn Sa'd (w. 175/ 791) memperkenalkan
masyarakat Mesir dengaiada’i/ Usman, Ismail ibn Ayyas (w. 181/ 797)
memperkenalkan masyarakat Syiria deng#wa’i/ Ali. Kemudian dengan
berjalannya waktu, lambat laun jumlah karya-kafy@a’i/ dan manaqib bertampah
pula, diantaranyaManagib Banu al-Abbas karya Yahyaibn al-Mubarak, kitab
fada’il al-Ansar karya Abual-Bakhtaridankitab al-Fada’il al-Kabir mada’t Quraish
wa al-Ansar karya Wagqidi dan Haitham ibn Adi.

Kemudian memasuki abad ketiga, karya tentéufg 7/ terus diproduksi, seperti
contoh; fada’il Rabi'ah dan fada’il Kinayah karya Allan alShu’ubi yang diketahui
juga mengarang kitabZaralib al-Arab. Kemudian adanya nama Zaid iSabit al-
Ansari dan Anas ibn Malik aAnsari termasuk diantara periwayat dalam dokumen
ini.

13.Dokumen karya Al ibn Ma’bad ibn Saddad (w. 218/ 833 atau 228/ 843)

Menurut Nabia, beliau yang meriwayatkan papyrussetent yang juga
ditemukan pada pertengahan pertama abad Kétigdiknya (Ali ibn Ma’bad ibn
Nuh) juga meriwayatkan hadis dari beliau. Adapujireah isnad yang tertera di

dokumen ini terdiri dari beberapa nama ahli hadis Kalangan sahabat yang juga

"®Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 262.
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telah mempunyai koleksi-koleksi hadis tertulis. 8Mei hal tersebut, dapat terbukti
akan adanya keberlangsungan periwayatan hadifietimasa awaf®

14.Dokumen karya Ali ibn Ma’bad ibn Nuh (w. 259/ 873)

Ion Nuh meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Harun dd&ou Nu’aim yang
meriwayatkan hadis di Baghdad. Dimana, di kalang@syarakat Kuffah reputasi
Abu Nu’aim tidak perlu diragukan lagi. Begitu pullengan masyarakat Baghdad

yang mengagumi kapasitas keilmuan beliau.

Nabia Abbott,Studies in Arabic Literary Papyri Il; Quranic Conentary and Tradition
him. 268.



BAB IV

ANALISISTERHADAP PEMIKIRAN NABIA ABBOTT

A. Keebihan dan Kekurangan Pemikiran Nabia Abbott
Melalui analisis yang dilakukan terhadap beberapamb&r yang berkaitan
dengan pemikiran Nabia, peneliti menemukan bebeppa-poin kelebihan dan
kekurangan terhadap pemikiran Nabia.
1. Sis Kelebihan Pemikiran Nabia
a. JuynBoll; salah satu tokoh orientalis abad 19 ydalam karyanyaviuslim
tradition,! menyatakan bahwa pendapat para peneliti hadis Ymtigu
anggap skeptis semisal Fuat Sezgin, M. M Azami ddbott yang
berpendapat tentang adanya penulisan hadis padaNa#s dan tak terputus
selama tiga abad pertama dari sejarah Islam adakaatu yang meragukan.
Menurut JuynBoll, penemuan dan pengklasifikasiamabha(material) seperti
yang dilakukan Sezgin dan kawan-kawannya itu, [rbdari aslinya.
Dengan kata lain, mereka tidak mempedulikan keiki@mt materi yang
mereka pakai (apakah berasal dari sebelum atadaesoasa Nabi). Mereka
tidak menyadari, bahwa materi tersebut bisa sagatcpada aspekanad
maupun matamya. JuynBoll berpendapat, bahwa Abbott terlalu

mempercayakan sebagian besar informasi pada/ dan sumber-sumber

1JuynBoll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenarared Authorship of Early
Hadith (Cambridge:Cambridge University Press, 1983), M.
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tentang tigaabaqattertua. Padahalsnad muncul tiga perempat abad setelah
kematian Nabi. Nama-nama di dalamnya (perawi),hlet®ring memakai
nama fiktif (karangan). Disamping itu, Nabia begitneyakini akan
keberadaamahlfah- sahlfah yang tidak pasti. Ahli tradisi dari abad dua dan
tiga, mungkin lebih mudah disesatkan oeflfzah- sahIfah ini dibanding oleh
koleksi yang dikumpulkan lewat banyak perantard, teesebut boleh jadi
disebabkan oleh ketenaran keluarga persili/aa- sahIfah tersebut.

Dalam pemaparan Nabia tentang otentisitas hadisume peneliti
beliau melakukan analisis sejarah yang cukup memgkgn. Hal tersebut
terlihat dari uraianhistorical-setting beliau terhadap dokumen-dokumen
(papiri) yang beliau teliti, sebagai pembuktianisoterhadap penelitiannya.
Sehingga, tergambar jelas beberapa hal yang metaangi teks tersebut.
Disamping itu, mengingat belum ada tokoh oriental@nita yang begitu
serius melakukan kajian terhadap hadis. Untuktitlak berlebihan kiranya
jika peneliti berpendapat bahwa apa yang telahabekemukakan dalam
kajian hadis ini merupakan hal yang luar biasa.

. Pada umumnya, mayoritas orientalis ketika merekaoha& atau meragukan
keotentikan hadis, mereka tidak meneliti terlebd&hwu data-data sejarah
yang ada. Sehingga mereka cenderung menginteligeetaga dengan penuh
distorsi. Berkaitan dengan hal tersebut, sebad@ht@rientalis, Nabia tidak

melupakan dan mengabaikan bukti-bukti otentik barliperatur-literatur
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klasik peninggalan ulama Muslim terdahulu sebaganber pemaparan
argumennya yang berkaitan dengan biografi, sejarabpunrijal al-hadis.
Hal tersebut, cukup mengindikasikan implementasi d&ap jujur dan
objektif yang dimiliki beliau. Adapun beberapa refesi yang digunakan
Nabia dalam penelitiannya adalah;
» Tagyidal-'ilm7karya alKhatib al Baghdad{w. 403 H/ 1012 M)
o Jami’ al-Bayan al-'limi karya Yusuf ibn 'Abd Allah Ibn 'Abd al-Bar
(w. 463 H/ 1070 M)
e Tarikh al-Is/am karya Muhammad ibn Ahmad Zkhabi (w. 748 H)
* Al-Kifayah fi’llmi al- Riwayah karya alKhatib al-Baghdad{w. 463 H)
» Al-Madkhal ila Usul al-Hadis karya Hakim al-Nisyapuri (w. 405 H)
» Ma'rifat *Ulum al-Hadis karya Muhammad ibn 'Abd Allah al-Hakim
(w. 405 H)
o Tagdimah al-Ma’rifah li K. Al-Jarh wa al-Ta’dil karya lbn Hatim al-
Razi(w. 327 H)
o Tarikh Baghdadkarya alKhatib al-Baghdadi
» Kutubussittah (Bukhari, Muslim, Nasa'i, Turmuzi, Daud, dan Ibn
Hanbal) dan beberapa sumber literatur klasik laanny
c. Melalui karyanya, Nabia telah membuktikan sekalignemperjelas ruang
perbedaan antara beliau dengan tokoh orientalislis@bya bahwa ternyata

tidak semua tokoh orientalis meragukan otentishiadis. Karena, dalam
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penelitiannya beliau tidak hanya sekedar melakuikégrpretasi terhadap
pemikirannya namun juga disertai dengan adanya i botdntik yang
menguatkan.
2. Sisi Kekurangan Pemikiran Nabia
a. Sebagai tokoh orientalis, ternyata Nabia judaktterlepas dari sikap yang
ambivalen(menganut nilai kebenaran ganda). Di satu sishbehempercayai
sekaligus membuktikan keotentikan hadis. Semendaraisi lain, beliau
mengatakan Nabi Muhammad itu tidak menerima wahgu dllah,
beliau hanyalah pembuat puisi dan prosa, Al-Quhanyalah karangan
Muhammad yang materinya diambil dari referensinezisi yang sudah ada,
seperti dari kitab agama Yahudi. Nasrani. kitalakikesusastraan lainnya.
termasuk Mafallot Lugman. Tuduhan tersebut dilontarkan oleh Nabia
berdasarkan pada anggapan bahwa Muhammad mampu acenuan
mungkin juga dapat menulis. Sehubungan denganatmengatakan :
Adalah Muhammad yang menganggap dirinya hanif alden klaim dari
orang Arab Monoteis itu bahwa itu merupakan sumihspirasi. Dan
tidak boleh pula melupakan penduduk Saba serta-buku mereka dan
defenisi dari kata-kata sabi’ yang berarti "Orargny membaca dan
mengarang buku" dan faktanya adalah bahwa Muhamitna@dalah
orang yang pertama kali dijuluki sabi’. Bahwa Mulmad sebagaimana

Aisyah dan Hafsah bisa baca dan barangkali Muhamjugd bisa
menulis, setidak-tidaknya selama ia berdakwah diilvgh?

yasin Setiawan, “Kesusastraan pada Kulit Papirianhahttp:/siaksoft.netDiakses tanggal
5 November 2007. Dalam pemaparannya, Yusuf Setiamenggunakan referensi dari tulisan Nabia
Studies in Arabic in Arabic Liberty, TT : Qur'an@omentary and Traditiongdalam Issa J. Boullata
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Hal ini juga berarti bahwa hadis daunnahNabi dianggapnya sebagai
ciptaan Muhammad belaka, sama dengan karya-kasteasainnya yang
tidak mengandung unsur-unsur llahiyah, karena sumybe bukan dan
Tuhan tetapi dari kitab-kitab dan karya sastra yaag sebelumnya.

b. Dalam penjelasannya, Nabia memaparkan secajangalebar yaitu dengan
menguraikan aspek kesejarahan yang sangat terpe@shingga, inti
pembahasan yang beliau kemukakan tidak dapat maksolan terkesan
melebar.

c. Nabia tidak menyebutkan perbedaan yang skgmifatas penelitian dokumen
yang beliau teliti, dengan dokumen serupa yang lgeimya juga telah
ditemukan dan diteliti oleh orang lain.

d. Nabia tidak menjelaskan beberapa istilah-lstéging yang muncul dalam
penelitian beliau. Misalnya saja, pada dokumen yaelkpu teliti terdapat

beberapa istilah sepertécto, versudan lain sebagainya

B. Implikasi Pemikiran Nabia Abbott terhadap Perkembangan Studi Hadis
Pada dasarnya, penelitian yang dilakukan untuk ru&tian keotentikan hadis

dengan mengusung beberapa bukti sejarah tentangaageenulisan hadis pada

periode awal telah dilakukan oleh sejumlah tokahtadanya Fuat Sezgin yang lewat

karyanyaBukhari’ nin kaynaklari hakkinda arastirmalgrada tahun 1956, kemudian

(ed.). An Anthology of Islamic Studies, Me. Gilldanesia IAIN Development Project, yang oleh
penulis referensi tersebut belum dapat ditemukan.
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Geschichte des arabischen Schrifttupesda tahun 1967, berusaha menunjukkan
bahwa koleksi hadis klasik pada abad ketiga Hijrialkanlah hasil dari awal
penulisan hadis, sebagaimana difahami Goldzihelginkan kelanjutan dari sebuah
proses penulisan hadis yang dimulai sejak masa .N8bkgin mendasarkan
argumennya pada sumber biografi sepeatjyid al-'llm karya al-Khatib al-Baghdadi
(w. 403/ 1012),Jami’ bayan al-'lim karya lbn 'Abd al-Barr (w. 463/ 1070gl-
Muhaddith al-Fasilkarya al-Ramahurmuzi (w. 360/ 971) dan buku sgta biografi
yang lain. Beliau menyimpulkan;(1)snad sama sekali tidak mengindikasikan
periwayatan lisan, (2jsnad tidak baru muncul pada abad kedua Hijriyah, (3haa
nama perawiinad) bukan sesuatu yang dibuat-buat. Sezgin berup&yamnjukkan
fakta dari koleksi hadis tertua, dengan menggati'J&la’mar ibn Rashid (w. 153/
7707

Penelitian lain dilakukan oleh Harald Motzki yangmgajukarMusannafAbd
al-Razzaq sebagai sumber hadis dan hukum otentik abad pertdimiah. Hal
tersebut tentulah berbeda dengan kesimpulan Geldddm para pendukungnya yang
menafikan eksistensi jurisprudensi Islam abad p®ata Untuk membuktikan
otentisitas sumber tersebut, beliau menganalisargafh sumber dominan 'Abd al-
Razzaq, yaitu Ma’mar ibnRasyid, Ibn Jurayj alSawri dan Ibn Uyayna. Penelusuran
mendalam terhadap struktuMusannaf 'Abd al-Razzaq, membuat Motzki

berkesimpulan bahwa;(1) materi-materi yang disdadaroleh 'Abd alRazzaq

*komaruddin. Amin, “Book Review The Origins of IslaamJurisprudence. Meccan Figh
before The Classical Schools” dal&kJami’ah Volume 41, No. 1, 2003/ 1424 H, him. 210.



114

kepada keempat informan utamanya adalah sumbetikptdoukan merupakan
penyandaran palsu yang diciptakannya sendiri.gé3p penyajian materi 'Abd al-
Razzaq yang sering mengekspresikan keraguannya atas swabg pasti terhadap
sebuah hadis. Keraguan ini diakuinya secara jugartdrbuka, seorang pemalsu tentu
tidak mungkin menunjukkan sikap seperti itu, karekan melemahkan kualitas
periwayatan yang disampaikanriya.

Pemikiran Nabia tentang keotentikan hadis bukaniahupakan hal baru yang
menjadi trendsetterdalam perkembangan studi hadis, namun setelah mahyi
beberapa kelebihan dan kekurangan pemikiran baékagambar bahwa peran beliau
dalam studi hadis patut diperhitungkan. Mengingsdekiusan beliau sebagai tokoh
orientalis wanita yang mendalami studi tentang dwitkan hadis. Melalui penelitian
beliau terhadap sejumlah dokumen hadis dan mengusumsep periwayatarsnad
famili dan non-famili serta konsep explosiis@ad pada dasarnya beliau melakukan
upaya serupa sebagaimana yang telah dilakukansalgdna hadis Muslim tentang
kaidah kesahihan hadis. Terbukti dengan konsep beliau tentang pgeean isnad
famili dan non-famili serta konsep explosiis@ad yang notabene sejalan dengan apa
yang diupayakan oleh sarjana hadis Muslim dengaitahs ittisa/ al-sanad
(ketersambungan sanad). Dimana dalam kedua komgepbtt, ketersambungan
sanad hingga sampai pada Nabi menjadi poin utanedalil kesamaan ide itulah,

sekaligus dapat membuktikan bahwa Nabia meyakimyal keotentikan hadis.

“Komaruddin. Amin, “Book Review The Origins of IslaamJurisprudence. Meccan Figh
before The Classical Schools” dal@Jami’ah Volume 41, No. 1, 2003/ 1424 H, him. 212-213.
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Pemikiran beliau tersebut mampu memotivasi sejupkherhati hadis untuk
melakukan kajian yang sama dan lebih kompreheHsif.tersebut terbukti dengan
bermunculannya para ahli hadis, khususnya di kalamduslim yang juga berupaya
membuktikan keotentikan hadis dengan meneliti skghiraukti otentik yang menjadi
fakta sejarah. Diantara mereka adalah; MuhammadayuBiddigi, Muhammad
Hamidullah, Mustafa as Siba’i, Muhammad Ajjaj ald&€ib dan Muhammad Mustafa
Azami.

Dalam penelitiannya, Muhammad Hamidullah menemudekaligus kemudian
menyuntingsahitah Hammam bin Munabbih. Beliau menemukanifah ini di dalam
dua manuskrip yang serupa di Damaskus dan Beréme8tara itu, M. M Azami
meneliti naskah Suhail bin Alfialih yang berisi hadis-hadis dari ayahnya, dari Abu
Hurairah. Kemudian disamping itu, beliau juga meliigdan mengkritik naskah lain
yaitu naskah Ubaidillah bin Umar yang berisi hauashs dariNafi’ dan naskah

Syu’aib bin Hamzah yang berisi hadis-hadis darirzuih

*Azami juga mengakui memiliki sejumlah foto copy mskrip-manuskrip yang aslinya
ditulis pada abad kedua Hijriah, yaitu; Naskah &dwdidis alA’masy (w.148 H) yang diriwayatkan
oleh Waki', kitabal-Manasik karangan Ibn Abi Ambah (w. 157 H), sebagian dari kitabirah Ibn
Ishaq (w. 151 H), sebagian dari naskah hadis-hadis Uvayj (w. 150), bagian pertama dari naskah
Ibn Tahman (w. 168 H), naskah Juwairiyah yang beedisNafi’ Maula (mantan sahaya) Ilbn Umar
(w. 117 H), naskah Ubadillah bin Umar yang beriadis dariNafi’ Maula ibn Umar (w. 117 H),
naskah Suhail bin Ab8alih (w. 138 H) yang berisi hadis dari ayahnya, bagiartama dari naskah
hadis-hadisSufyan al-Sauri (w. 161 H), naskah al-Latin Sa’ad yang berisi hadis-hadis dari Yahid
bin Abu Habib (w. 128 H), naskah Syu’aib bin Abu Hamzah yangdbdradis dari al-Zuhr{w. 124
H), dan naskah al-Zubair bin Adi (w. 135 H) yangisiehadis dari Anas bin Malik (naskah ini palsu).
Lihat M. M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasiny@rj. Ali Mustafa Ya'qub (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), him. 658-661.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menyimak beragam penjelasan dan analidiadi® pemikiran Nabia

tentang keotentikan hadis yang telah penulis unaik@aka dapat kita tarik kesimpulan

diantaranya,

1.

Konsep dasar keotentikan hadis menurut Nabia Aldmatah berangkat dari
adanya keberlangsungan periwayatan hadis tertllh tdipraktikkan pada
pertengahan abad pertama yaitu pada masa Nabidiamiberkembang pada
pertengahan abad kedua dan dapat diterima olelaydiaumum pada akhir
abad kedua.

Pembuktian beliau terhadap keotentikan datudokumen hadis yang
beredar pada awal periode Islam dibuktikan meldasil penelitiannya
terhadap sejumlah dokumen hadis yang ditemukan pekitar abad kedua
dan ketiga Hijriah, diantaranya, yaitjuh wa al-Nazair karya Mugatil ibn
Sulaiman,Muwatta’ karya Malik ibn Anas, karya Qutaibah ibn Sa'idrjea
Fadl ibn Ghanim, karya AbuSalih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harranj
karya IbnShihab al-Zuhri, karya Yahyabn Sa’id alAnsari, karya Rishdin
ibn Sa’'d, karya AbwSalih Abd al-Ghaffar ibn Daud al-Harranj karya
Baqgiyah ibn alwalid, karya Asad ibnMusa, karya Al ibn Ma’bad
(kakak), dan karya Aliibn Ma’bad (adik). Kemudian beliau juga
mengusung konsep sanddmili non-famili dan explosive isnad yang

kesemuanya itu bertujuan untuk membuktikan kedtanthadis.

116
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3. Studi keotentikan hadis yang dilakukan oletbidani, membawa implikasi
bagi perkembangan studi hadis yaitu dengan bernmcya para ahli hadis
yang termotivasi untuk melakukan kajian yang saaraldbih komprehensif,
khususnya di kalangan sarjana hadis Muslim, dianta seperti; Muhammad
Zubayr Siddigi, Muhammad Hamidullah, Mustafa asa$jiMuhammad Ajjaj
al-Khatib dan Muhammad Mustafa Azami. Mereka beyapmembuktikan
keotentikan hadis dengan menemukan sekaligus midnetierapa dokumen

yang ditemukan pada awal periode Islam.

B. Saran

Terselesaikannya penelitian ini, jelas tidak meputkkemungkinan adanya
beberapa kekurangan, baik pada aspek kelengkaparkekesuaian data, penulisan
maupun dalam aspek analisis. Oleh karena itu, pem&mbuka ruang saran dan Kkritik
membangun untuk perbaikan pada tahap selanjutnya.

Pertama, penyajian data yang penulis kutip langsdeng sejumlah referensi
asing, hendaknya perlu untuk clioss-check dan dikritisi kebenaran, kelengkapan dan
terutama kesesuaian dalam aspek penerjemahan bgaasa

Kedua, upaya yang dilakukan peneliti dalam menyelden menganalisis
pemikiran Nabia Abbott tentang otentisitas hadendaknya perlu adanya interpretasi
lebih cermat dan mendalam. Guna menghasilkan pnejiang jauh lebih baik.

Ketiga, beberapa referensi atau sumber yang dalamelipan ini belum
ditemukan oleh peneliti, diharapkan dapat ditindaklti guna memperkaya data

khususnya tentang pemikiran Nabia Abbott pada iearekelanjutnya.
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Keempat, jika terdapat sisi kelebihan dalam skripsi diharapkan dapat
bermanfaat bagi para pembaca, baik sebagai partthginpenelitian selanjutnya atau
sebagai wacana keilmuan. Sementara beberapa kgkurati dalamnya diharapkan
menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkarigeem@enelitian selanjutnya.

Kelima, mengingat masih minimnya penelitian tentgmgmikiran orientalis
terhadap hadis, maka diharapkan penelitian inatdagenggugah rasa ingin tahu atau
ketertarikan bagi peneliti berikutnya dan berupayenggunakan berbagai sumber data

yang jauh lebih lengkap dan terjangkau.
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